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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Allah SWT karena atas
rida dan rahmat-Nya maka Panduan Imple-
mentasi Pendidikan Literasi Finansial dapat
terselesaikan. Literasi finansial ditetapkan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi sebagai salah satu isu prioritas
karena berbagai kondisi dan permasalahan
terkait literasi finansial telah menimbulkan
dampak di tingkat individu maupun perekono-
mian secara luas. Panduan ini disusun untuk
memberikan pedoman bagi seluruh pemangku
kepentingan agar dapat mengimplementasikan
literasi finansial dan berkontribusi aktif sesuai
dengan kapasitasnya. Lebih khusus, panduan
ini dikembangkan agar satuan pendidikan dapat
mengimplementasikan pendidikan literasi
finansial secara mudah, sesuai dengan kebu-
tuhan peserta didik, dan karakteristik satuan
pendidikan. Oleh karena itu, panduan ini dituju-
kan untuk semua jenjang pendidikan, termasuk
PAUD, pendidikan kesetaraan, dan pendidikan
khusus.

Pelaksanaan pendidikan literasi finansial yang
ideal, perlu dilandasi oleh prinsip PINTAR (Pan-
casila, Ilmu Pengetahuan dan Praktik Nyata,
Tepat Sasaran, Adaptif dan Kontekstual, Rinci
dan Komprehensif). Satuan pendidikan meng-
implementasikan pendidikan literasi finansial
untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila ber-
dasarkan ilmu pengetahuan yang valid dan
relevan untuk mengembangkan keterampilan
hidup melalui pembelajaran yang interaktif,
inspirasif, menyenangkan, dan menantang,
serta memastikan seluruh peserta didik
mendapatkan akses yang setara. Pendidikan

literasi finansial perlu tepat sasaran serta adap-
tif terhadap konteks global, nasional, dan nilai-
nilai budaya lokal agar bermakna bagi peserta
didik. Pendidikan literasi finansial mendorong
implementasi elemen-elemen yang meliputi
memperoleh penghasilan, mengelola angga-
ran, menyisihkan penghasilan, serta mengelola
risiko secara menyeluruh.

Kami berharap panduan ini dapat dijadikan
acuan bagi satuan pendidikan dalam meng-
implementasikan pendidikan literasi finansial.
Bagi pemimpin/kepala satuan pendidikan,
panduan ini dapat membantu dan menginspi-
rasi menerapkan pendidikan literasi finansial
dalam kurikulum satuan pendidikan, terma-
suk menetapkan kebijakan dan budaya satuan
pendidikan. Bagi para pendidik, panduan ini
membantu dalam penerapan pendidikan literasi
finansial pada intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Panduan ini juga membantu
berbagai pihak di luar satuan pendidikan untuk
berperan aktif membantu penerapan pendi-
dikan literasi finansial melalui berbagai cara
sesuai perannya.

Kami mengucapkan selamat dan terima kasih
kepada seluruh tim penyusun, kontributor, dan
penelaah, serta Plt Kepala Pusat Kurikulum

dan Pembelajaran yang telah bekerja dengan
sepenuh hati untuk menyelesaikan panduan ini.

1N ltomo Ph.D.
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Daftar Istilah

Bank keliling
Pemberi pinjaman dana dengan bunga tinggi
kepada masyarakat

Ekstrakurikuler

Kegiatan pengembangan karakter dalam rangka
perluasan potensi, bakat, minat, kekmampuan,
kepribadian, kerja sama, dan kemandirian peser-
ta didik secara optimal yang dilakukan dengan
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan.

Intrakurikuler

Kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajar sesuai jadwal dan beban belajar pada
struktur kurikulum.

Judi online (Judol)

Aktivitas perjudian yang dilakukan melalui inter-
net, seperti taruhan pada permainan, slot, atau
kasino online. Judi online berdampak negatif pada
keuangan dan kesehatan mental.

Kokurikuler

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan untuk
penguatan, pendalaman, dan/atau pengayaan
kegiatan Intrakurikuler dalam rangka pengem-
bangan karakter dan kompetensi peserta didik.

Literasi Finansial

Pemahaman, keterampilan, dan kemampuan me-
nerapkan konsep pengelolaan finansial yang baik
dalam kehidupan sehari-hari demi meningkatkan
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kesejahteraan finansial individu dan masyarakat,
yang pada akhirnya turut berkontribusi dalam
peningkatan ekonomi negara.

Non-Performing Loan (NPL)/Kredit Macet
Kredit yang tidak dibayar oleh peminjam sesuai
jadwal yang telah ditentukan, biasanya lebih dari
90 hari, sehingga dianggap tidak produktif oleh
lembaga keuangan.

Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD)

Organisasi internasional yang terdiri atas 38
negara anggota dan bekerja sama untuk mem-
promosikan kebijakan yang meningkatkan kese-
jahteraan ekonomi dan sosial di seluruh dunia.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Lembaga yang mengatur dan mengawasi industri
jasa keuangan di Indonesia, termasuk perbank-
an, pasar modal, dan asuransi, untuk memasti-
kan stabilitas sistem keuangan dan perlindungan
konsumen.

Programme for International Student
Assessment (PISA)

Program penilaian internasional yang mengukur
kemampuan peserta didik berusia 15 tahun
dalam membaca, matematika, dan sains.
Program ini diselenggarakan oleh OECD untuk
mengevaluasi sistem pendidikan di seluruh
dunia.




Pendidikan Literasi Finansial

Pendidikan yang membentuk peserta didik

agar memiliki pemahaman, keterampilan, dan
kemampuan menerapkan konsep pengelolaan
finansial yang baik dalam kehidupan sehari-hari
demi meningkatkan kesejahteraan finansial
individu dan masyarakat, yang pada akhirnya
turut berkontribusi dalam peningkatan ekonomi
negara.

Pinjaman online (Pinjol)

Pinjaman uang yang diberikan melalui platform
online, baik melalui aplikasi mobile atau situs
internet.

Profil Pelajar Pancasila
Kompetensi pelajar Indonesia yang melengkapi
Standar Kompetensi Lulusan dan terdiri atas

enam dimensi yaitu beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berke-
binekaan global, bergotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif.

Satuan Pendidikan

Kelompok layanan pendidikan yang menyeleng-
garakan pendidikan pada jalur formal, nonfor-
mal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis
pendidikan.

Simpanan Pelajar (SimPel)

Produk tabungan yang dirancang khusus un-
tuk pelajar dengan tujuan mendorong budaya
menabung sejak dini. Umumnya tabungan jenis
ini memiliki syarat yang ringan dan tanpa biaya
administrasi.



Bagaimana Menggunakan
Panduan Ini?

Panduan ini terdiri atas lima bagian yang memiliki tujuan dan sasaran spesifik. Silakan prioritaskan
membaca bagian yang sesuai dengan peran Anda.

BAB 1 ditujukan untuk semua kalangan pembaca panduan. Bab ini berisi pengantar terkait isu-isu literasi
finansial, mulai dari kondisi, permasalahan, dampak krisis literasi finansial, hingga upaya mitigasi.

BAB 2 ditujukan untuk semua kalangan pembaca panduan. Pembahasan pada bab ini meliputi pent-
ingnya pendidikan literasi finansial, tujuan utama, prinsip, dan elemen-elemen utama pendidikan
literasi finansial.

BAB 3 ditujukan untuk pemimpin/kepala satuan pendidikan. Pembahasan pada bab ini memuat lang-
kah-langkah penerapan pendidikan literasi finansial dalam kebijakan dan budaya satuan pendidikan,
termasuk dalam KSP. Adapun bagian-bagian khusus yang ditampilkan pada bab ini adalah sebagai
berikut.

* Pojok Cerita Inspirasi Pemimpin: kolom ini ditujukan sebagai inspirasi/contoh baik untuk pemi-
mpin satuan pendidikan dalam penerapan pendidikan literasi finansial dalam lingkup kebijakan
satuan pendidikan.

* Pojok Cerita Praktik Baik: kolom ini menyediakan inspirasi melalui contoh nyata satuan pendi-
dikan dapat melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dalam meningkatkan literasi finansial di
lingkungan mereka.

* Pojok Cerita Kewaspadaan: kolom ini menyediakan inspirasi dan contoh nyata potensi tantan-
gan dan risiko yang mungkin dihadapi satuan pendidikan dalam mengimplementasikan pendi-
dikan literasi finansial.

BAB 4 ditujukan terutama bagi para pendidik di satuan pendidikan. Bab ini memberikan panduan
penerapan pendidikan literasi finansial dalam intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler.

BAB 5 ditujukan untuk berbagai pihak di luar satuan pendidikan yang dapat mengambil peran aktif

dalam pendidikan literasi finansial. Pembahasan pada bab ini memuat pihak dan peran spesifik serta
cara-cara mendukung satuan pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan literasi finansial.







BAB 1

Literasi Finansial: Isu Prioritas

1.1 Menuju Indonesia Emas 2045

Indonesia sebagai bangsa yang berdaulat memili-
ki visi gemilang dan semangat tinggi untuk mewu-
judkan Indonesia Emas 2045. Namun, pada
kenyataannya, generasi muda yang diharapkan
menjadi “generasi emas” di tahun 2045 justru
terjebak dalam situasi yang mengkhawatirkan.
Kasus pinjaman online (pinjol) dan judi online
(judol) telah menjebak mereka dalam utang dan
membuat mereka mengalami kecemasan aki-
bat masalah finansial. Akhirnya, generasi muda
yang seharusnya produktif dan siap berkontribusi
dalam pembangunan justru terpuruk karena ma-
salah finansial mereka.

Contoh nyata dari situasi ini terlihat dari
berbagai kasus gagal bayar pinjol yang terus

Grafik 1.1

Nilai Kredit Macet
Pinjol Berdasarkan
Kelompok Usia,
Desember 2023

<19 tahun Rp1,91 miliar

19-34 tahun Rp730,03 miliar

35-54 tahun Rp525,89 miliar

>54 tahun Rp46,31 miliar

Sumber: OJK, 2024

meningkat di Indonesia. Dikutip dari Report on
Indonesia Financial Sector Development Kuar-
tal IV/2023, sampai dengan Desember 2023,
terdapat 18,07 juta orang yang terlibat dalam
utang pinjol dengan akumulasi nilai pinjaman
mencapai 59,64 triliun rupiah. Salah satu kasus
yang juga mencuat adalah penipuan terhadap
ratusan mahasiswa yang dijebak dengan modus
bisnis online. Mereka dijanjikan keuntungan se-
besar 10 persen, tetapi malah berakhir dengan
terjerat utang (Kompas, 2022). Kasus-kasus ini
menambah panjang daftar masalah keuangan
yang menjerat generasi muda. Selain itu, ter-
dapat pula kredit macet yang didominasi oleh
kelompok usia 19-34 tahun senilai 730,03 miliar
rupiah pada Desember 2023 (OJK, 2024).
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1.2 Siklus Jebakan Berantai

Berdasarkan fenomena yang telah dibahas

di atas, semakin banyak berita seputar orang
yang terjerat pinjaman online, penipuan, atau-
pun judi online. Semakin banyak pula anggota

masyarakat yang terjerat penipuan berkedok
menghasilkan uang secara instan. Hal-hal ini
dapat terjadi akibat rendahnya literasi finansial
masyarakat Indonesia.

Grafik 1.2 Siklus Jebakan Berantai: Dampak Rendahnya Literasi Finansial

Rendahnya
Literasi Finansial

Pengambilan
Keputusan Keuangan
yang Buruk

Penurunan _
Pendapatan dan Tingkat Utang
Tingkat Kesejahteraan yang Tinggi
Krisis
Keuangan
Dampak Priba%i
Makroekonomi
B Level Mikro Perputaran Uang

. Level Makro

Sumber: Hasil Olahan Tim, 2024

1.2.1 Rendahnya Literasi Finansial
Rendahnya literasi finansial merupakan salah
satu penyebab utama jebakan finansial. Data
dari Organization for Economic Co-operation
and Development (OECD) tahun 2023 pada tabel
berikut menunjukkan bahwa skor literasi finan-
sial Indonesia masih berada di bawah rata-rata

dunia. Sementara itu, rata-rata dunia sebesar 60.

Jika dibandingkan dengan negara-negara tetang-
ga, skor Indonesia masih terpaut jauh dengan
Thailand dan Malaysia.

OECD mengukur indeks literasi finansial den-
gan tiga indikator yaitu pengetahuan keuangan,

yang Melambat dan
Mengecil

perilaku keuangan, dan sikap keuangan. Ind-
ikator pengetahuan keuangan mengukur kon-
sep-konsep keuangan utama dan kemampuan
untuk menggunakan pengetahuan ini dalam
membuat keputusan keuangan yang tepat dan
efektif. Indikator Lebih lanjut, indikator perilaku
keuangan mengukur kebiasaan keuangan yang
bertanggung jawab, seperti membuat anggaran,
menabung, dan menghindari utang berlebihan.
Terakhir, indikator sikap keuangan menunjukkan
pola pikir yang menghargai perencanaan keua-
ngan jangka panjang, pengendalian keuangan,
dan pentingnya menabung untuk masa depan.

Panduan Implementasi Untuk Satuan Pendidikan dan Pemangku Kepentingan Pengarah 11




Grafik 1.3 Skor Literasi Finansial Negara Anggota OECD

m Financial Knowledge Score (out of 35) » Financial Behaviour Score (out of 45) m Financial Attitudes Score (out of 20)
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Sumber: OECD, 2023

Persoalan literasi finansial juga diungkapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Hasil survei
OJK di tahun 2022 pada grafik berikut menun-
jukkan bahwa rata-rata tingkat literasi finansial
di masyarakat Indonesia saat ini hanya menca-
pai 49,68%, sementara indeks inklusi finansial
mencapai 85,10%. Data ini menunjukkan bah-
wa meskipun banyak orang memiliki akses ke

12 Pendidikan Literasi Finansial

layanan keuangan, tetapi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mereka tentang cara
mengelola keuangan masih sangat kurang.

Indeks rata-rata literasi finansial yang rendah
mengindikasikan tantangan besar dalam
meningkatkan pemahaman finansial di
seluruh Indonesia. Indeks literasi keuangan




pada beberapa provinsi bahkan masih berada

di bawah angka rata-rata nasional. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan signifikan
dalam literasi finansial di berbagai wilayah. Grafik
di samping menggambarkan ketimpangan ini
dengan jelas.

Rendahnya literasi finansial mencerminkan
bahwa saat ini Indonesia menghadapi tantangan
besar untuk meningkatkan pemahaman finansial
masyarakat. Skor literasi finansial yang lebih
rendah dibandingkan beberapa negara ASEAN
dan kesenjangan literasi finansial antarprovinsi
menunjukkan bahwa perlu ada berbagai

usaha untuk menyeimbangkan kesenjangan
pengetahuan dasar finansial.

4 . o . A
Kosakata: Literasi Finansial
Pemahaman, keterampilan, dan kemampuan
menerapkan konsep pengelolaan finansial
yang baik dalam kehidupan sehari-hari

demi meningkatkan kesejahteraan finansial
individu dan masyarakat, yang pada akhirnya
turut berkontribusi dalam peningkatan

ekonomi negara.

1.2.2 Pengambilan Keputusan Keuangan
yang Buruk

Rendahnya literasi finansial dapat menyebabkan
individu membuat keputusan keuangan yang
kurang optimal. Di Indonesia, meskipun tingkat
inflasi mencapai 2,75% per tahun, tingkat ta-
bungan nasional berada di angka 36% dari PDB.
Angka ini lebih tinggi dibandingkan Malaysia, te-
tapi masih jauh di bawah Kamboja dan Singapura
(Badan Pusat Statistik, 2024; World Bank, 2022).
Kondisi ini mengindikasikan adanya perbedaan
signifikan dalam pengelolaan keuangan antara
negara-negara tersebut.

Grafik 1.4 Indeks Literasi Keuangan
berdasarkan Provinsi di Indonesia Tahun 2022

. Nasional 49.68%

Riau | I 67,27%
~Te [ 65, 45%
Kep. Bangka Belitung _ 62.34%
Kalimantan Utara _ 58,70%
Bali I 5 7.66%
Kalimantan Timur _ 57.14%
Sulawesi Tengah [N 56,36%
Jawa Barat _ 56,10%
Jawa Timur IR 55.32%
DI Yogyakarta _ 54,55%
Papua Barat [N 54, 29%
DK Jakarta N 52 9%
Sumatera Selatan NN 52.73%
Gorontato N 52.21%
NTT _ 51,95%
Kalimantan Barat INREG 51,05%
Sumatera Utara _ 51,69%
Jawa Tengah [N 5'.69%
Sulawesi Utara [N 50,13%
Aceh _ 49,87%
Maluku Utara IR 40, 35%
Kepulauan Riau [N 54&57%
Jambi I 46,49%
Sulawesi Barat [N <6, 49%
Banten N <5.19%
Papua I 519%
Kalimantan Selatan [ IENEGNINGINGN2GN 42.08;%
Lampung I +1.30%
Sumatera Barat [[INRNRERN 40,78%
Matuku [, 40.78%
Sulawesi Setatan [N 36 55% |
Kalimantan Tengah [ IENGTNIENGEGEEEEEN 32,73% i
Sulawesi Tenggara |GGG 31.95%
Bengkulu [INEGEGEEEEE 30.39%

Sumber: OJK (2022)

Seseorang dengan literasi finansial yang baik
lebih cenderung mengalokasikan dananya ke
investasi yang dapat melindungi nilai uang dari
inflasi. Hal ini menunjukkan pentingnya pendi-
dikan finansial untuk mendorong pengambilan
keputusan keuangan yang lebih bijaksana dan
mengurangi risiko utang (OECD, 2020). Sebalik-
nya, kurangnya pemahaman finansial dapat
membuat masyarakat rentan terhadap dampak
inflasi yang dapat mengakibatkan keputusan
finansial yang merugikan, seperti terjebak dalam
pinjaman konsumtif atau terlibat judol.
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Sumber: World Bank (2022) diolah oleh tim, 2024.

Masalah ini tidak hanya berdampak pada per-
ekonomian di tingkat perorangan tetapi juga
pada perekonomian di tingkat makro. Rendah-
nya tingkat investasi di Indonesia dibandingkan
dengan negara-negara seperti Singapura menun-
jukkan perlu ada peningkatan literasi finansial di
tingkat nasional. Dengan meningkatkan literasi
finansial, masyarakat akan dapat membuat kepu-
tusan keuangan yang lebih baik dan kemudian
akan memperkuat perekonomian negara secara
keseluruhan.

1.2.3. Tingkat Utang yang Tinggi

Tingkat utang yang tinggi merupakan salah satu
dampak serius dari rendahnya literasi finansial
di masyarakat. Ada tiga faktor utama yang
mendorong tingginya tingkat utang yaitu tingkat
konsumerisme yang tinggi, pinjaman yang tidak
bijak, dan judol.

Konsumerisme

Konsumerisme telah menjadi salah satu pe-
nyebab meningkatnya utang pada masyarakat
modern. Dengan aksesibilitas digital yang
semakin luas dan paparan media sosial yang

signifikan, banyak orang merasa terdorong untuk

menjaga citra di platform digital dengan mengi-

kuti tren terbaru. Hal ini umumnya didorong
oleh sikap “Fear of Missing Out" atau FOMO yaitu
seseorang merasa cemas karena tidak mengikuti
perkembangan terbaru dan kemudian mening-
katkan perilaku konsumtif secara signifikan
(Tifferet dan Vilnai-Yavetz, 2018). Saat ini, gaya
hidup konsumtif semakin mudah terpenuhi aki-
bat transaksi jual-beli online, akses dana pinjam-
an yang mudah, serta rendahnya literasi finansi-
al. Akibatnya, seseorang tidak menyadari kon-
sekuensi jangka panjang dari perilaku konsumtif
yang dibiayai utang.

Fenomena Pinjaman Tidak Bijak
Berdasarkan data OJK dan Databoks (2023),
pengguna pinjaman online didominasi oleh
kelompok usia 19-34 tahun dan menunjukkan
bahwa generasi muda merupakan pengguna
terbesar layanan pinjaman online. Aksesibilitas
digital yang tinggi memudahkan masyarakat
mengakses berbagai platform e-commerce dan
layanan pinjaman online. Hal ini mempercepat
proses pembelian dan memudahkan akses ke
dana pinjaman yang seringkali digunakan untuk
membiayai gaya hidup konsumtif.

[l Pengguna Pinjaman Online Pada Tahun 2023

<19 Tahun

19-34 Tahun

35-54 Tahun

>54 Tahun

0 5000 10000 15000 20000 25000 30000
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Fenomena Pinjaman Tidak Bijak: Sebenarnya berutang tidak selalu buruk jika
Bank Keliling digunakan untuk tujuan produktif dan dikelola
Bank keliling adalah istilah untuk pemberi dengan baik. Berutang juga dapat menjadi salah
pinjaman dana dengan bunga tinggi kepa- satu cara mengatur keuangan. Namun sayang-
da warga masyarakat. Praktik semacam ini nya banyak generasi muda yang belum mam-
umum terjadi di kalangan masyarakat pede- pu mengelola keuangan dengan baik sehingga
saan dan pedagang pasar dengan cara men- cenderung berutang untuk keperluan yang tidak
awarkan dana cepat tanpa jaminan. Meski- mendesak tanpa memperhitungkan cara melu-
pun membantu dalam memenuhi kebutuhan nasi utang tersebut. Selain itu, banyak generasi
mendesak, bank keliling mematok bunga muda yang terjebak berutang pada lembaga
yang sangat tinggi dan seringkali menjerat keuangan yang tidak berizin dan tidak diawasi
nasabah dalam utang. Legalitasnya tidak OJK, misalnya pinjol ilegal dan rentenir. Hal ini di-
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dasari oleh kurangnya pemahaman literasi finan-
sehingga berisiko tinggi bagi peminjam. sial dalam menentukan prioritas pengeluaran.
N J

Grafik 1.4 Penerima Pinjaman Fintech Lending
Perseorangan yang Macet Berdasarkan Usia tahun 2023

Nilai akumulasi gagal bayar utang: Nilai akumulasi gagal bayar utang:
. Rp18,7 miliar Rp8,5 triliun
KelomPOk Usia Kontribusi: 0,13% dari total kredit Kontribusi: 57,3% dari total kredit

<19 Tahun macet pinjaman fintech lending macet pinjaman fintech lending
perseorangan dalam skala nasional perseorangan dalam skala nasional

elompok Usia
19-34 Tahun

lf\\
r\". .\! Nilai akumulasi gagal bayar utang: Nilai akumulasi gagal bayar utang: ?\\@@ﬁ

,‘i Rp5,9 triliun Rp497,2 miliar B
J Kontribusi: 39,2% dari total kredit Kontribusi: 3,4% dari total kredit ()

Kelompok Usia macet pinjaman fintech Iend.ing macet pinjaman fintech Iendi.ng Kelompok Usia

3554 Tahun perseorangan dalam skala nasional perseorangan dalam skala nasional >54 Tahun
Sumber: OJK, 2023

é )
Belanja Bijak untuk memastikan nilai uang yang dikeluarkan
Belanja bijak merupakan proses membuat dan menghindari pembelian impulsif. Dengan
keputusan pembelian yang cerdas dan ber- demikian, konsumen yang berbelanja secara
landaskan informasi. Menurut Kotler dan bijak akan mengevaluasi produk dengan ha-
Armstrong (2017), konsumen membuat kepu- ti-hati, membandingkan berbagai pilihan, dan
tusan pembelian berdasarkan berbagai fak- menggunakan sumber informasi yang terper-
tor, termasuk kebutuhan produk, harga, dan caya. Hal-hal ini diperlukan untuk memaksimal-
kredibilitas informasi yang disediakan. Belanja kan kepuasan konsumen dan meminimalkan

L bijak melibatkan penilaian faktor-faktor ini penyesalan. )
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Fenomena Judi Online

Fenomena judi online merupakan salah satu
ancaman serius yang dapat berpotensi mening-
katkan tingkat utang di masyarakat. Pusat Pel-
aporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK)
menyatakan bahwa per Juli 2024 di Indonesia ter-
dapat sekitar 4 juta pemain dan 168 juta tran-
saksi terkait judi online. Dampak judi online

tidak hanya merugikan pemainnya, tetapi juga

“327 TRILIUN

setara dengan....

4

VA
<idin
%%;":"

menimbulkan kerugian besar bagi perekonomi-
an negara. Menurut data PPATK, kerugian akibat
perputaran uang pada judi online di tahun 2023
sudah mencapai nilai sebesar 327 triliun rupiah
(CNBC Indonesia, 2024).

Mungkin Anda bertanya-tanya, berapa besar
uang senilai 327 triliun rupiah? Simaklah
infografis berikut ini.

Bantuan Sosial berupa

+545 Juta

paket sembako

Pembangunan

+ 270 Ribu

gedung sekolah baru

Penyaluran Alat Elektronik berupa

+52 Juta

unit laptop baru untuk
civitas akademika

*Perhitungan berdasarkan estimasi harga/biaya per unit/barang/gedung dar berbagai sumber.
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Waspada! Judi Online Mengintai Anak
Selain mengancam dan merugikan perekonomi-
an negara dengan jumlah yang besar, judi online
juga telah menargetkan anak-anak. Dengan ke-
dok permainan online, judi online dengan mudah
menjebak anak-anak (Media Indonesia, 2024).
Menurut laporan PPATK per Juli 2024, sekitar
80.000 atau 2% dari total 4 juta pemain judi on-
line adalah anak-anak di bawah usia 10 tahun.

Mengapa Anak-Anak Mudah Terjebak Perang-
kap Judi Online Berkedok Permainan Online?

® Kemudahan

Akses Internet
Seiring dengan
meningkatnya
kemajuan teknologi
digital dan akses in-

ternet yang semakin
mudah, anak-anak dapat mengakses permainan
online kapan saja dan di mana saja tanpa pen-
gawasan. Lebih lanjut, saat ini banyak anak yang
memiliki perangkat digital seperti smartphone
dan tablet sehingga mereka lebih mudah terpa-
par permainan online.

Fitur Game yang
Menarik dan
Membuat Adiktif
Permainan online
dirancang untuk
menarik perhatian
anak-anak dengan
grafis yang menarik

serta mekanisme
permainan yang membuat ketagihan. Bebera-
pa game juga menyertakan fitur top-up untuk
mendapatkan “kotak misterius virtual” yang
berkaitan dengan permainan tersebut. Akibat-
nya, anak-anak harus melakukan pembelian
dalam aplikasi jika mereka ingin memperoleh

item atau karakter khusus atau menggunakan
fitur tertentu. Hal ini dapat membuat anak-anak
terbiasa menghabiskan uang untuk hal yang
tidak pasti dan dapat mengarah pada perilaku
judi online di masa depan.

® Keterbatasan Infor-
masi dan Kurangnya
Pemahaman terkait
Literasi Finansial

Anak-anak lebih rentan

terjebak karena mereka

belum memahami konsekuensi keuangan dari
pembelian dalam aplikasi permainan. Lebih
lanjut, anak-anak seringkali tidak memiliki pema-
haman yang cukup tentang judi online dan
risikonya.

e Kurangnya Penga-
wasan dan Edukasi
dari Orang Tua serta

Satuan Pendidikan
Orang tua yang sibuk sehari-hari sering tidak
menyadari bahwa permainan online mengan-
dung elemen perjudian. Hal ini diperparah den-
gan masifnya Iklan judi online yang memper-
besar risiko anak-anak terjebak. Sebagian orang
tua dan satuan pendidikan juga kurang memberi-
kan edukasi finansial yang memadai serta kurang
memperhatikan anak-anak.

Perubahan Demografi Indonesia

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
bahwa jumlah penduduk lanjut usia (65 tahun
ke atas) di Indonesia akan meningkat secara
signifikan. Pada tahun 2020, jumlah penduduk
lanjut usia sekitar 18,89 juta orang dan
diproyeksikan meningkat menjadi sekitar
55,62 juta orang pada tahun 2050. Pertum-
buhan ini menunjukkan bahwa meskipun
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piramida penduduk di Indonesia masih bersifat
ekspansif tetapi proporsi penduduk lanjut usia
terus meningkat.

Proyeksi demografi juga menunjukkan bahwa
pertumbuhan penduduk Indonesia akan
mengalami penurunan dan mencapai angka
0,45% pada tahun 2045. Dengan penurunan
total fertility rate (TFR) menjadi 1,97 anak per
wanita, jumlah anak-anak dan penduduk usia
muda akan terus menurun sehingga mengakibat-
kan perubahan struktur penduduk. Perubahan
demografi ini berpotensi memberikan dampak
negatif dengan mendukung kondisi tingkat utang
yang tinggi di masyarakat.

Dampak Perubahan Demografi pada Tingkat
Utang yang Tinggi

Perubahan demografi di Indonesia memunculkan
berbagai fenomena yang berpotensi meninggikan
tingkat utang di masyarakat. Beberapa contoh
fenomena tersebut adalah sebagai berikut.

1) Desakan Finansial pada Generasi Muda
Meskipun jumlah penduduk usia produktif jauh
lebih banyak dibandingkan yang nonproduktif,
terdapat dinamika kependudukan yang perlu
diperhatikan. Perubahan komposisi kependudu-
kan dan rasio ketergantungan (dependency ratio)
menjadi faktor yang berpotensi memberikan
desakan finansial pada generasi muda. Kondisi
ini berpotensi mendorong generasi muda untuk
mengambil pinjaman guna memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari.

2 Pengurangan Tenaga Kerja Produktif
Berkurangnya jumlah tenaga kerja produktif
mengakibatkan pendapatan rumah tangga
menurun karena sebagian dari mereka mungkin
harus menanggung kehidupan orang tuanya. Hal
ini dapat meningkatkan kemungkinan anggota

masyarakat terdorong mengambil pinjaman
guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

3 Penurunan Pertumbuhan Ekonomi

Dengan penurunan pertumbuhan penduduk,
permintaan domestik juga dapat menurun dan
berdampak pada perlambatan pertumbuhan
ekonomi. Perlambatan ekonomi ini dapat men-
gakibatkan stagnasi upah dan peluang pekerjaan
sehingga memaksa lebih banyak orang untuk
mengambil pinjaman guna memenuhi kebutu-
han hidup sehari-hari.

1.2.4. Krisis Keuangan Pribadi

Utang yang tidak terkendali pada tingkat indi-
vidu tidak hanya membawa dampak signifikan
pada kehidupan pribadi, tetapi juga berdampak
luas terhadap perekonomian negara. Dengan
memahami pengaruh perilaku finansial individu
terhadap kondisi ekonomi secara keseluruhan,
kita dapat mengetahui keterkaitan erat antara
ekonomi mikro dan makro.

Ketika seseorang memiliki utang yang tinggi, hal
ini dapat menjadi beban berat dan menciptakan
krisis keuangan pribadi. Sebagian besar
pendapatannya akan tersedot untuk membayar
utang serta bunga sehingga anggaran untuk
konsumsi dan investasi berkurang. Akibatnya,
uang yang dihasilkan menjadi tidak produktif dan
sirkulasi uang di masyarakat menjadi terbatas.

Dampak dari utang yang berlebihan ini tidak
hanya dirasakan oleh perorangan, tetapi juga
dapat memengaruhi ekonomi di tingkat nasional.
Hasil studi Kobayashi dan Shirai (2017) mengung-
kapkan bahwa ketika utang menumpuk secara
masif dalam masyarakat, perputaran uang akan
terfokus pada pembayaran utang dan bunga, bu-
kan pada pengeluaran untuk barang, jasa, mau-
pun investasi. Hal ini menyebabkan permintaan
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Melakukan Mengalami
Pinjaman Kesulitan

Online secara dalam
Tidak Bijak Membayar

Tagihan

SIKLUS JEBAKAN
KRISIS KEUANGAN PRIBADI
Kecanduan dan/ o ¢ Wil

atau Tidak Dapat ‘—
Memenuhi
Kebutuhannya

terhadap barang dan jasa menurun, produksi
melambat, dan perusahaan mengurangi jumlah
tenaga kerja. Akibatnya, tingkat pengangguran
meningkat, daya beli masyarakat menurun, dan
perekonomian nasional mengalami stagnasi. Jika
utang digunakan secara tidak bijak dan melebi-
hi kapasitas, hal ini dapat menciptakan siklus
ekonomi negatif yang berisiko menimbulkan
stagnasi ekonomi yang berkepanjangan dan sulit
dipulihkan.

Dampak Psikologis dan Sosial

Krisis keuangan pribadi juga dapat mengakibat-
kan dampak psikologis dan sosial di masyarakat.
Seseorang yang tertekan akibat permasalahan
finansial dapat membuatnya putus asa hingga
bunuh diri. Kasus bunuh diri karena utang pin-
jaman online sudah sering terjadi dan merupa-
kan salah satu dampak krisis keuangan pribadi.
Sebagai contoh, pada tahun 2023, telah tercatat
25 kasus bunuh diri akibat kasus pinjaman online
(Liputan 6, 2023). Angka ini merupakan jumlah

Melakukan Judi
Online atau
Investasi llegal/
Bodong

kasus bunuh diri akibat pinjaman online tertinggi
dalam 5 tahun terakhir. Banyak orang mengala-
mi stres berat, depresi, dan kehancuran rumah
tangga karena tekanan finansial yang tidak ter-
tahankan. Kondisi ini menciptakan beban sosial
yang besar serta menurunkan moral dan kese-
jahteraan masyarakat.

Selain itu, utang yang tak terbayarkan juga dapat
mendorong seseorang melakukan tindakan kri-
minal untuk mendapatkan uang, seperti menipu
atau merampok. Banyak kasus penipuan investa-
si palsu atau investasi ilegal/bodong yang bermu-
la dari tekanan finansial. Dalam beberapa situasi
ekstrem, keputusasaan akibat utang bahkan
dapat mendorong seseorang melakukan tindak
kekerasan. Sebagai contoh, kasus pembunuhan
yang terjadi pada tahun 2024 ketika seorang pen-
gusaha dibunuh oleh karyawannya akibat mas-
alah utang (Kompas, 2024). Kasus-kasus kriminal
akibat utang sudah sering terjadi dan menunjuk-
kan betapa seriusnya masalah ini.
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Dampak pada Keluarga/Rumah Tangga
Beberapa riset di negara berkembang menemu-
kan dampak negatif rendahnya literasi finansial
bagi keluarga atau rumah tangga. Seseorang
yang tidak memahami literasi finansial akan
cenderung memiliki utang yang besar dan lebih
sedikit menabung karena tidak mampu mem-
buat keputusan keuangan yang tepat (Lusardi
dan Tufano, 2015).

Krisis keuangan dapat menyebabkan berbagai
masalah ekonomi dan sosial dalam keluarga. Ke-
luarga yang terperangkap utang seringkali harus
mengorbankan pemenuhan kebutuhan dasar un-
tuk memprioritaskan pembayaran utang. Kondi-
si ini kemudian dapat menyebabkan tekanan
psikologis pada keluarga secara keseluruhan.
Reputasi buruk karena terlibat utang juga dapat
memicu ketidakstabilan finansial yang akhirnya
berdampak pada kesehatan mental anak-anak.
Gangguan psikis pada anak-anak akibat tekanan
ekonomi dalam keluarga dapat berupa masalah
perilaku dan kesulitan dalam hubungan sosial
(Coleman & Ganong, 1989; Conger, et al., 1994).
Penelitian lebih lanjut juga menunjukkan bahwa
anak-anak di keluarga yang memiliki masalah
utang lebih rentan mengalami gangguan mental
seperti stres, kecemasan, dan depresi (The Chil-
dren’s Society, 2016).

Faktor ekonomi menempati peringkat kedua
sebagai penyebab utama perceraian di Indone-
sia. Pada tahun 2022 tercatat 113.343 kasus di
pengadilan agama yang dilatarbelakangi alasan
ekonomi (Databoks, 2022). Dalam jangka pan-
jang, tekanan ekonomi karena utang yang diala-
mi keluarga dapat mengakibatkan pewarisan
utang pada generasi selanjutnya. Oleh karena
itu, literasi finansial yang baik sangat penting
untuk memastikan stabilitas ekonomi dan ke-
sejahteraan psikologis dalam keluarga (Kompas,
2021).

Dampak pada Sektor Jasa Keuangan

Rendahnya literasi finansial juga dapat berdam-

pak pada keberlangsungan sektor jasa keua-
ngan. Ketika literasi finansial rendah, masyarakat
cenderung tidak mampu membuat keputu-

san keuangan yang cerdas serta tidak mampu
menggunakan instrumen finansial dasar, seperti
menabung dan berinvestasi (Lusardi dan Messy,
2023). Hal ini dapat mengakibatkan tingkat
tabungan dan investasi masyarakat rendah.

Tingkat tabungan dan investasi yang rendah
dapat memengaruhi akumulasi modal yang
dimiliki sektor jasa keuangan seperti bank dan
pasar modal. Ketika akumulasi modal terbatas,
biaya yang dibutuhkan industri atau masyarakat
yang ingin mengajukan pinjaman modal menja-
di tinggi.
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Sebagai contoh, suku bunga bank relatif tinggi
untuk menambah akumulasi dana pihak ketiga
di sektor perbankan melalui tabungan. Di sisi
lain, tingkat suku bunga ini tidak hanya berlaku
pada tabungan, tetapi juga pada pinjaman bank,
seperti KPR dan kredit usaha. Oleh karena itu,
rendahnya literasi finansial berdampak pada
sektor jasa keuangan. Tingkat menabung dan
investasi masyarakat yang rendah menurunkan
akumulasi modal di sektor jasa keuangan. Akibat-
nya, sektor jasa keuangan menjadi tidak efisien
dalam menyediakan modal bagi industri.

1.2.5. Perputaran Uang yang Melambat
dan Mengecil

Meningkatnya kemajuan teknologi yang tidak
dibarengi oleh literasi finansial dapat menjadi bu-
merang bagi masyarakat Indonesia. Kondisi ini ti-
dak hanya dapat mengancam stabilitas ekonomi
perorangan, tetapi juga dapat berdampak buruk

Perputaran uang normal

pada konsumsi nasional. Pada bulan Januari
2024, OJK melaporkan bahwa piutang pem-
biayaan produk Buy Now, Pay Later (BNPL) atau
Beli Sekarang, Bayar Nanti mencapai Rp5,54
triliun. Artinya, banyak anggota masyarakat
Indonesia terjerat keputusan finansial yang tidak
bijak akibat rendahnya literasi finansial.

Penggunaan layanan pay later semakin diminati
konsumen sejak pandemi COVID-19 melanda dan
diperkirakan akan terus meningkat hingga tahun
2029 (Research and Markets, 2024). Research
and Markets juga mencatat bahwa nilai transaksi
pengguna aktif yang menggunakan metode Buy
Now, Pay Later mencapai 7,6 miliar USD. Kemu-
dahan akses dan fleksibilitas pembayaran yang
ditawarkan paylater menarik minat konsumen.
Namun, di balik kemudahan ini, terdapat biaya
peluang yang perlu diperhatikan.

Perputaran uang yang
terdampak judi online
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Grafik 1.3 Pasar “Beli Sekarang,

Bayar Nanti” di Indonesia
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Sumber: Research and Market (2024),
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Trivia: Literasi Finansial

Indeks literasi finansial di Indonesia mengala-
mi peningkatan dari 38,03% pada tahun 2019
menjadi 49,68% pada tahun 2022, dan naik
terus hingga mencapai 69,7% pada tahun
2023. Walaupun terjadi peningkatan yang
signifikan, masih banyak anggota masyarakat
yang belum memiliki pemahaman yang
cukup mengenai karakteristik dan regulasi
berbagai produk keuangan serta layanan di
sektor jasa keuangan akibat rendahnya ting-
kat literasi finansial masyarakat (OJK, 2022).

-

~
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Biaya peluang dalam konteks ini adalah keuntung-
an yang mungkin diperoleh jika dana untuk mem-
bayar cicilan pay later dialokasikan ke instrumen
investasi. Sebagai contoh, jika dana tersebut
di-investasikan dalam bentuk deposito atau
obligasi, nasabah berpotensi mendapatkan
bunga. Berdasarkan data terbaru dari penyedia
layanan pay later di Indonesia, bunga rata-rata
yang dikenakan berkisar antara 2,95% hingga
6,75% per bulan (Kompas, 2023). Sementara itu,
dikutip dari Finansialku (2024), bunga deposito di
bank konvensional dan digital saat ini berada di
kisaran 2% hingga 8,75% per tahun sedangkan
bunga obligasi negara berada di kisaran 6,25%
hingga 6,40% per tahun (Kemenkeu, 2024).

2,95% - 6,75%

bunga rata-rata layanan pay later
per bulan

2% - 8,75%
bunga rata-rata deposito
per tahun

6,25% - 6,40%

bunga rata-rata obligasi negara
per tahun

Perbandingan angka-angka di atas menunjukkan
bahwa biaya bunga yang dikenakan oleh layanan
pay later umumnya jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan bunga yang didapatkan dari instrumen
deposito atau obligasi. Ketika seseorang memilih
menggunakan pay later, secara tidak langsung

dia mengorbankan potensi keuntungan yang
lebih tinggi dari instrumen investasi. Rendahnya
literasi finansial menyebabkan banyak konsumen




tidak menyadari konsekuensi jangka panjang
dari penggunaan pay later secara berlebihan,
termasuk risiko gagal bayar dan terjebak dalam
lingkaran utang.

Untuk mencapai status negara maju dan sejah-
tera, Indonesia perlu meningkatkan produktivitas
masyarakat. OECD (2019) mencatat bahwa pro-
duktivitas yang rendah menghambat pertumbuh-
an ekonomi dan memperparah ketimpangan.

Di sisi lain, literasi finansial yang rendah ber-
kontribusi pada tingginya tingkat utang dan
masalah keuangan negara (OECD, 2016).
Rendahnya pemahaman terhadap pengelolaan
keuangan yang baik akan menghambat anggota
masyarakat membuat keputusan finansial yang
bijak. Padahal keputusan finansial yang tepat
dapat meningkatkan produktivitas perorangan
dan pada akhirnya mendorong pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan (OECD, 2019).
Dengan demikian, produktivitas dan literasi
finansial yang rendah merupakan tantangan
serius yang saling terkait dan harus segera diatasi
demi kesejahteraan masyarakat Indonesia.

1.2.6. Dampak Makroekonomi
Dampak Berkurangnya Investasi pada
Lapangan Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi

Berkurangnya investasi memiliki dampak sig-
nifikan terhadap penciptaan lapangan kerja.
Perputaran uang yang melambat dan mengecil
menyebabkan penurunan aliran dana investasi
yang berperan penting dalam membuka pe-
luang kerja baru (Rizki dan Haryadi, 2021). Ketika
investasi menurun, kesempatan untuk mencip-
takan lapangan kerja juga berkurang drastis.
Ketika investasi meningkat maka lapangan kerja
akan terbuka. Laporan Kementerian Investasi/
BKPM menunjukkan bahwa dengan bertambah-

nya investasi pada kuartal Il tahun 2023, terserap

sekitar 464.289 tenaga kerja. Oleh karena itu,
berkurangnya investasi berdampak pada hilang-
nya peluang menciptakan lapangan kerija.

Penurunan investasi tidak hanya memen-

garuhi lapangan kerja, tetapi juga pertumbuhan
ekonomi. Studi yang dilakukan oleh Fazaalloh
(2024), Wahyudi (2009), serta Khalig dan Noy
(2007) menunjukkan hubungan positif antara
investasi dan pertumbuhan ekonomi. Menurut
Rizky dan Haryadi (2021), tiap kenaikan 1 persen
dalam investasi bisa meningkatkan pertumbu-
han ekonomi Indonesia sebesar 1,339 persen.
Jadi, ketika investasi turun, Indonesia kehilangan
peluang untuk menciptakan lapangan kerja dan
memacu pertumbuhan ekonomi.

1.2.7. Penurunan Pendapatan dan
Tingkat Kesejahteraan

Rendahnya laju investasi di suatu negara menun-
jukkan dua hal penting dalam literasi finansial.
Dari sisi penawaran (supply side), hal ini menan-
dakan bahwa masyarakat belum mampu me-
ngumpulkan modal yang cukup melalui pasar
modal, pasar uang, sektor riil, maupun belanja
modal pemerintah. Dari sisi permintaan (demand
side), rendahnya investasi mencerminkan
ketidaktertarikan para pemilik bisnis mencari
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modal usaha karena biaya modal yang terlalu
tinggi. Akibatnya, laju investasi terhambat dan
pertumbuhan ekonomi melemah (Chikwira dan
Mohammed, 2023; Ocolisanu, et al., 2022).

Apabila kondisi ini berlanjut, pertumbuhan
ekonomi akan tertahan karena sektor investasi
yang tidak optimal. Hal ini berarti negara tidak
mampu menambah lapangan kerja baru yang
sangat dibutuhkan. Selain itu, penawaran barang
dan jasa juga tidak akan meningkat sehingga
tidak mampu memenuhi kebutuhan masyarakat.
Pada akhirnya, daya beli masyarakat gagal atau
tidak dapat meningkat sehingga mengakibatkan
stagnasi ekonomi.

Pada tingkat rumah tangga, perlambatan atau
penurunan pertumbuhan ekonomi akan sangat
berdampak. Pendapatan para pekerja mungkin
tidak akan naik signifikan dan belum tentu bisa
mengikuti kenaikan harga (inflasi). Rumah tangga
akan merasakan penurunan pendapatan riil yang
mengharuskan mereka mengurangi konsumsi
(Kozlov, 2023). Akibatnya adalah kesejahteraan
menurun dan kualitas hidup menjadi lebih
rendah. Tekanan finansial yang meningkat juga
dapat menghambat kemampuan masyarakat un-
tuk fokus pada pembelajaran dan pengembang-
an keterampilan, termasuk literasi finansial.

1.3. Apakah Indonesia Emas 2045 Dapat
Tercapai?

Indonesia Emas 2045 merupakan visi besar
Indonesia untuk menciptakan bangsa yang ung-
gul, maju, adil, dan makmur pada peringatan
100 tahun kemerdekaan Indonesia. Visi ini men-
cakup empat pilar utama yang berakar pada
filosofi untuk membangun masyarakat yang ber-
daya saing global serta mampu memanfaatkan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk
kemajuan bersama. Salah satu fokus utama dari

pilar pembangunan manusia dan penguasaan
IPTEK adalah mempersiapkan generasi masa
depan untuk beradaptasi dengan arus peruba-
han yang semakin cepat melalui pendidikan yang
berkualitas

Sayangnya, saat ini Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan yang mengancam penca-
paian visi tersebut. Dalam pilar pembangunan
manusia dan penguasaan IPTEK, keterampilan
literasi finansial generasi muda menjadi salah
satu isu prioritas karena turut mendorong ke-
berhasilan pilar pembangunan lainnya, mulai
dari pilar pembangunan ekonomi yang berkelan-
jutan hingga pilar pemerataan pembangunan.
Berdasarkan siklus jebakan berantai yang telah
dibahas sebelumnya, keterampilan literasi finan-
sial yang buruk tidak hanya meningkatkan risiko
keuangan rumah tangga bagi generasi muda
Indonesia, tetapi juga mengancam stabilitas
ekonomi nasional. Oleh karena itu, berinvesta-

si pada keterampilan literasi finansial generasi
muda dapat menjadi salah satu langkah strategis
untuk mendorong pembangunan manusia.

Empat Pilar Pembangunan
Indonesia 2045

2

Pembangunan
Manusia dan

Pembangunan

Ekonomi yang
penguasaan

IPTEK

Berkelanjutan

Pemantapan
Ketahanan
Nasional dan
Tata Kelola
Pemerintahan

Pemerataan

Pembangunan

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas (2019)
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Trivia: Keajaiban di Sungai Han
Indonesia bisa mencontoh perjalanan luar
biasa Korea Selatan yang dikenal sebagai
“Keajaiban di Sungai Han". Periode pertum-
buhan ekonomi pesat ini terjadi setelah
Perang Korea (1950-1953) dan mengubah
Korea Selatan dari negara yang sangat ter-
belakang menjadi negara maju. Pada tahun
2021, Korea Selatan diakui sebagai negara
maju oleh UNCTAD (United Nations Con-
ference on Trade and Development) pada
pertemuan ke-68 di Jenewa dan merupakan
salah satu dari sedikit negara yang berhasil
lolos dari middle income trap (World Bank,
2021). Kunci dari transformasi ini adalah in-
vestasi berkelanjutan dalam pengembangan

modal manusia.
. J

1.4. Aksi Mitigasi Satuan Pendidikan:
Jadi Apa yang Dapat Kita Lakukan?

Paparan literasi finansial sejak dini dalam keluarga
dan masyarakat masih minim. Sebagai akibatnya,
anak-anak yang minim paparan literasi finansial di
satuan pendidikan dapat tumbuh menjadi orang-
orang dewasa yang tidak memiliki pemahaman
literasi finansial yang baik. Peningkatan literasi
finansial bagi masyarakat Indonesia sangat men-
desak sehingga perlu dilakukan secara masif, ter-
struktur, dan sejak dini. Jalur pendidikan sangat
strategis untuk digunakan sebagai sarana pe-
ningkatan literasi finansial sehingga perlu diterap-
kan sesegera mungkin. Hal ini selaras dengan
pasal 225 ayat 2 Undang-Undang Pengembangan
dan Penguatan Sektor Keuangan yaitu pemerin-
tah, Bank Indonesia, dan Otoritas Jasa Keuangan
bersinergi melakukan penyusunan strategi serta
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan strategi
literasi keuangan dan inklusi keuangan yang
berkelanjutan.

Poin-poin utama dalam aksi mitigasi satuan pen-

didikan adalah sebagai berikut.

1 Peta Kompetensi Literasi Finansial
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi telah menyusun peta kompe-
tensi pembelajaran literasi finansial untuk
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari PAUD,
SD, SMP, SMA/SMK, Pendidikan Khusus, dan
Pendidikan Kesetaraan. Peta kompetensi ini
menjadi dasar dalam mengembangkan kom-
petensi literasi finansial yang sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat perkembangan
peserta didik di tiap jenjang pendidikan.
Dengan peta kompetensi tersebut, peserta
didik diharapkan dapat memperoleh pemaha-
man dan keterampilan literasi finansial sejak
dini yang akan membantu mereka mengelola
keuangan secara lebih bijak di masa depan.

2 Akselerasi dan Integrasi dalam Kurikulum
Indonesia perlu segera mengambil langkah
cepat untuk mengimplementasikan pendi-
dikan literasi finansial melalui penetapan isu
prioritas.

3 Implementasi yang Masif dan Inklusif
Pendidikan literasi finansial perlu disosiali-
sasikan serta diterapkan dengan cakupan
yang luas dan menyeluruh agar melingkupi
segenap lapisan masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali. Hal ini dilakukan untuk memasti-
kan bahwa tiap individu dari berbagai
latar belakang dan tingkat usia mendapat
kesempatan yang sama untuk memiliki kom-
petensi literasi finansial yang baik. Harapan-
nya adalah masyarakat Indonesia dapat
menuntaskan kesenjangan dan mewujudkan
kesejahteraan secara menyeluruh.
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1.5. “"Miskonsepsi” Seputar Literasi
Finansial

Literasi Finansial Hanya tentang Menabung
Faktanya: literasi finansial tidak hanya ten-
tang menabung. Selama ini kita sering ber-
pikir bahwa literasi finansial hanya berfokus
pada menabung. Padahal literasi finansial
juga mencakup kompetensi memperoleh
penghasilan, melakukan perencanaan/angga-
ran, berbelanja dengan bijak, mengalokasikan
investasi untuk masa depan, dan mengelola
risiko keuangan. Dengan demikian, mena-
bung merupakan bagian dari literasi finansial
secara keseluruhan.

Utang dan Belanja Itu Buruk

Faktanya: utang dan belanja tidak selalu bu-
ruk. Jika utang dan pengeluaran belanja dapat
diatur dengan tepat, keduanya dapat menjadi
alat untuk mencapai tujuan keuangan. Utang
juga dapat digunakan untuk tujuan produktif
seperti kredit laptop sebagai modal bekerja
atau pinjaman KPR untuk aset rumah jangka
panjang. Anggaran belanja perlu dirancang
dengan sebaik mungkin sehingga seseorang
dapat memastikan pengeluarannya terkendali
dan sesuai dengan rencana. Dengan literasi
finansial yang baik, seseorang dapat mema-
hami cara mengelola keuangannya secara

efektif, menghindari utang berlebihan, dan
memaksimalkan penggunaan sumber daya
yang dia miliki.

Literasi Finansial Hanya Diperuntukkan bagi
Calon Ahli Keuangan

Faktanya: Menurut OECD, literasi finansi-

al adalah keterampilan hidup yang penting
untuk semua orang, bukan hanya bagi mere-
ka yang ingin menjadi ahli keuangan. Literasi
finansial dapat membantu seseorang mem-
persiapkan masa depan melalui perencanaan
finansial yang baik agar hidup lebih sejahtera.
Memiliki kompetensi literasi finansial yang
baik akan berdampak positif pada perorang-
an dan pada perekonomian negara secara
keseluruhan.

Literasi Finansial Hanya untuk Orang yang
Memiliki Banyak Uang

Faktanya: Menurut OJK, literasi finansial
sangat penting untuk semua kalangan ma-
syarakat karena memiliki manfaat yang sa-
ngat relevan, terlepas dari status ekonomi
yang dimiliki. Literasi finansial akan meme-
ngaruhi kesejahteraan ekonomi dan kualitas
hidup seseorang melalui pengelolaan finansial
yang baik sekaligus juga menghindarkan ma-
salah finansial pada diri sendiri dan keluarga.
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Mari Refleksikan!

Setelah membaca bab 1 panduan ini, menurut saya:

Saya sudah menerapkan literasi finansial dalam mengelola keuangan pribadi
saya dengan baik. (pilih salah satu)

Cenderung Cenderung

Setuj
Tidak Setuju Setuju et

Tidak Setuju

Pendidikan literasi finansial di Indonesia sangat penting. (pilih salah satu)

Cenderung Cenderung

Setuj
Tidak Setuju Setuju etuu

Tidak Setuju

Pendidikan literasi finansial lebih penting bagi orang dewasa dibandingkan anak-
anak. (pilin salah satu)

Cenderung Cenderung

Tidak Setuju Setuju setuju

Tidak Setuju

Harapan saya terhadap aksi literasi finansial di satuan pendidikan saya:
(tuliskan di bawah)
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BAB 2

Pendidikan Literasi Finansial

2.1. Mengapa Pendidikan Literasi itu
Penting?

Terjadi Krisis Finansial Global

Krisis ekonomi global tahun 2008 menjadi pe-
micu berkembangnya kesadaran pentingnya
literasi finansial. Setelah menyadari hal ini, ber-
bagai lembaga internasional mulai mengembang-
kan program literasi finansial untuk meningkat-
kan pemahaman masyarakat. Tujuannya adalah
membekali masyarakat dengan pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan agar lebih siap
menghadapi berbagai tantangan finansial, ter-
masuk yang bersifat global. Salah satunya adalah
OECD yang melalui Program PISA Financial
Literacy telah mengembangkan kerangka pem-
belajaran khusus untuk peserta didik berusia

15 tahun. Di Indonesia, literasi finansial masih
rendah dengan rata-rata skor 57 berdasarkan
laporan OECD tahun 2023. Selain itu, Bank Dunia
juga turut mengembangkan kurikulum literasi
finansial untuk sekolah dan universitas, termasuk
di Indonesia. Kemampuan finansial dinilai pen-
ting oleh banyak pihak untuk membantu menga-
tasi permasalahan dan krisis di berbagai sektor
pada saat ini.

Literasi Finansial Merupakan Hak Anak
Pendidikan literasi finansial merupakan bagian
dari pemenuhan hak anak sebagaimana diatur
dalam Konvensi PBB untuk Hak-Hak Anak. Tiap
anak berhak mendapatkan pendidikan yang
berkualitas (Pasal 28) dan pendidikan perlu
menyiapkan anak menjadi warga aktif di ma-
syarakat bebas (Pasal 29). Di Indonesia, anak-
anak dan remaja perlu memiliki pemahaman
yang kuat tentang konsep keuangan dasar dan
keterampilan manajemen keuangan agar mereka
dapat menghadapi tantangan finansial saat ini
dan di masa depan.

Urgensi Dasar Hukum

Pendidikan literasi finansial menjadi semakin
mendesak seiring dengan berlakunya Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengem-
bangan dan Penguatan Sektor Keuangan yang
menekankan penguatan literasi, inklusi, dan
perlindungan konsumen sebagai respons
terhadap berbagai tantangan keuangan dan
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sosial di masyarakat. Dalam konteks ini, pen-
didikan literasi finansial sangat diperlukan kare-
na dapat mengembangkan kompetensi peserta
didik untuk mengambil keputusan bijak dalam
mengelola keuangan.

2.2. Tujuan Utama Pendidikan Literasi
Finansial

Pendidikan literasi finansial bertujuan agar pe-
serta didik memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diperlukan dalam pengelolaan
finansial untuk meningkatkan kesejahteraan
pribadi serta berkontribusi pada perekonomian
di tingkat rumah tangga dan nasional. Dengan
literasi finansial yang baik, peserta didik diharap-
kan dapat mendukung Indonesia menjadi negara
maju dengan daya saing tinggi di kancah global.
Tujuan khusus dari literasi finansial ini adalah
untuk meningkatkan berbagai aspek, yang dia-
daptasi dari kerangka yang disusun oleh Organ-
isation for Economic Co-operation and Devel-
opment (OECD) dalam rangka mempersiapkan
peserta didik untuk menghadapi tantangan
finansial masa depan.

1. Pengetahuan Finansial

Membiasakan peserta didik untuk mema-
hami dan mengelola berbagai sumber daya
yang dimiliki, termasuk uang, waktu, dan

tenaga, dengan mencatat, merencanakan,
dan menggunakan sumber daya tersebut
secara bijaksana dan efisien.

2. Perilaku Finansial

Mengembangkan keterampilan peserta didik
dalam merencanakan keuangan yang efektif,
menganalisis risiko keuangan, dan mengambil
keputusan yang cerdas serta bertanggung
jawab untuk mencapai tujuan finansial dan

meningkatkan kesejahteraan hidup.

3. Sikap Finansial

Merefleksikan pengetahuan dan keterampi-
lan finansial dalam sikap kehidupan se-
hari-hari. Peserta didik memperkuat komit-
men untuk terus belajar, berkarakter, dan

berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila untuk
meningkatkan kemampuan mengelola sum-
ber daya yang dimiliki secara berkelanjutan.

Pendidikan di tingkat PAUD serta pendidikan
dasar dan menengah merupakan momen

yang tepat untuk mempelajari literasi finansial.
Pada masa ini, peserta didik berada dalam fase
perkembangan kognitif dan afektif yang me-
mungkinkan mereka mudah menyerap konsep
dasar literasi finansial. Selain itu, mereka juga
akan lebih mudah membentuk karakter cerdas
dan bijak mengelola keuangan. Pembelajaran
sejak dini akan memberikan landasan yang kuat
bagi peserta didik untuk mampu mengelola
keuangan secara sehat dan bertanggung jawab.
Dengan demikian, pendidikan literasi finansial
menjadi langkah strategis untuk membangun
generasi cerdas finansial dan siap menghadapi
tantangan ekonomi di masa depan.

2.3. Prinsip PINTAR
Pelaksanaan pendidikan literasi finansial yang ideal

perlu dilandasi oleh prinsip-prinsip sebagai berikut.

Pancasila

llImu Pengetahuan
dan Praktik Nyata

Tepat Sasaran, Adaptif,
dan Kontekstual

Rinci dan
Komprehensif
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1. Pancasila

Melaksanakan kegiatan pendidikan finansial
yang mendukung dan selaras untuk mewujudkan
profil pelajar Pancasila.

e Melaksanakan kegiatan pendidikan keuangan
yang mendukung profil pelajar Pancasila ber-
arti membekali peserta didik dengan ke-
terampilan finansial yang etis, bertanggung
jawab, menghargai keberagaman, berwawa-
san global, mengelola keuangan pribadi
secara mandiri, bergotong royong, berpikir
kritis, dan menciptakan solusi inovatif untuk
kesejahteraan finansial berkelanjutan.

2. llmu Pengetahuan dan Praktik Nyata
Mendorong pembelajaran finansial yang tepat,
akurat, dan efektif dengan berlandaskan ilmu
pengetahuan dan praktik nyata.
® Pendidikan literasi finansial harus disampai-
kan melalui kegiatan belajar yang berlang-
sung dalam suasana yang interaktif, inspira-
tif, menyenangkan, dan menantang. Proses
ini harus mampu memotivasi peserta didik
untuk aktif berpartisipasi dan memberi ru-
ang yang cukup untuk inisiatif, kreativitas,
serta kemandirian, sesuai dengan bakat, mi-
nat, dan perkembangan fisik maupun psiko-
logis peserta didik.
® Mengembangkan keterampilan hidup yang
berfokus pada kemampuan memahami,
menganalisis, dan membuat keputusan
finansial yang tepat.

3. Tepat Sasaran, Adaptif, dan Kontekstual

Menjunjung tinggi pembelajaran literasi finansial

yang tepat sasaran, Inklusif, adaptif, dan konteks-

tual terhadap budaya dan nilai-nilai lokal.

® Program-program pendidikan literasi finan-

sial perlu tepat sasaran serta adaptif terha-
dap konteks global, nasional, maupun bu-
daya serta nilai-nilai lokal yang berlaku.

e Pendidikan literasi finansial dilaksanakan dan
dikembangkan secara efisien untuk memasti-
kan semua peserta didik mendapatkan akses
yang setara.

4. Rinci dan Komprehensif
Mendorong pendekatan yang rinci dan
komprehensif dalam pendidikan literasi finansial
® Mendorong pendidikan finansial yang
menyeluruh dan meliputi memperoleh peng-
hasilan, mengelola anggaran, menyisihkan
penghasilan, serta mengelola risiko.

2.4. Elemen-elemen Utama

o Memperoleh
Penghasilan

e Mengelola
Anggaran,

Pembelanjaan,
dan Utang

9 Menyisihkan
Penghasilan

Mengelola
Risiko dan
Mempersiapkan
Masa Darurat

Penjabaran tiap-tiap elemen utama dalam
pendidikan literasi finansial dijelaskan pada tabel
berikut.
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1. Memperoleh Elemen Memperoleh Penghasilan mengeksplorasi berbagai cara
Penghasilan memperoleh penghasilan, termasuk berbagai jenis profesi dan
berwirausaha serta potensi penghasilan yang bisa didapat. Peng-
hasilan dapat pula berupa penghargaan atas prestasi atau ber-
tambahnya sumber daya (hasil bumi, hewan ternak, dan lain-lain).

Peserta didik diarahkan untuk dapat memperoleh penghasilan

yang realistis sesuai minat dan bakat mereka sehingga dapat men-
jadi lebih produktif dan berkelanjutan. Elemen ini juga menjelaskan
berbagai kewajiban yang melekat pada penghasilan seseorang
sebagai warga negara dan pemeluk agama/kepercayaan.

Subelemen:
1.1 Memahami berbagai cara untuk mencari penghasilan (berupa
uang dan nonuang) dengan cara yang baik dan benar.
1.2 Memahami kewajiban yang melekat pada penghasilan sebagai
warga negara dan pemeluk agama/kepercayaan.

2. Mengelola Anggaran, | Elemen Mengelola Anggaran, Pembelanjaan, dan Utang men-
Pembelanjaan, dan |jelaskan proses mengelola penghasilan (termasuk uang saku dan
Utang hadiah) yang dimiliki, mulai dari perencanaan anggaran, pembe-
lanjaan bijak dan aman, hingga evaluasi anggaran. Anggaran yang
disusun meliputi beberapa kategori pengeluaran utama termasuk
belanja, berbagi, dan dana tak terduga. Peserta didik diharapkan

dapat membuat keputusan bijak saat berbelanja dengan mem-

pertimbangkan berbagai aspek termasuk keterbatasan, kendala,

konsekuensi pilihan, dan ketentuan perpajakan. Elemen ini juga
menekankan pentingnya memahami konsekuensi serta tanggung
jawab terhadap utang-piutang.

Subelemen:

2.1 Menyusun dan mengalokasikan porsi penghasilan sesuai
prioritas kebutuhan.

2.2 Melakukan pembelanjaan secara bijak dan aman, serta evalua-
si terhadap rencana dan pilihan belanja.

2.3 Memahami pentingnya berbagi dan mengalokasikan pengelua-
ran sosial dengan memperkuat dan mempertimbangkan kapa-
sitas diri.

2.4 Memahami pengelolaan utang-piutang yang bertanggung

jawab sehingga mampu mengambil keputusan secara bijak.
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No Elemen Deskripsi Elemen

3. Menyisihkan Elemen Menyisihkan Penghasilan menekankan pentingnya
Penghasilan menyisihkan sebagian penghasilan untuk keperluan jangka pendek
(termasuk kebutuhan darurat), jangka menengah, dan jangka
panjang sesuai dengan tujuan pribadi, termasuk memahami man-
faat dan risiko. Elemen ini memberikan pengetahuan tentang
penurunan nilai uang dari waktu ke waktu (inflasi) yang memba-

ngun kesadaran bahwa menabung saja tidak cukup untuk pemenu-
han kebutuhan jangka panjang. Oleh karena itu, peserta didik perlu
memahami pilihan produk investasi dengan bijak, termasuk keun-
tungan dan risikonya.

Subelemen:
3.1 Memahami pentingnya menyisihkan sebagian penghasilan
secara konsisten untuk pemenuhan tujuan jangka pendek.
3.2 Memahami pentingnya investasi untuk memenuhi tujuan
jangka menengah dan jangka panjang.

4, Mengelola Risiko dan | Elemen Mengelola Risiko dan Mempersiapkan Masa Darurat
Mempersiapkan Masa | memberikan pemahaman berbagai risiko finansial dan keadaan

Darurat darurat yang dapat terjadi dalam kehidupan serta cara mengelola-
nya. Elemen ini memberikan pengetahuan tentang cara mengelola
risiko sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik,
termasuk memahami pentingnya keamanan data pribadi, jaminan
sosial, dan asuransi. Elemen ini juga mencakup berbagai alternatif
untuk mengantisipasi, mengatasi, dan mengurangi dampak kondisi
darurat, serta cara mengenali dan mencegah berbagai kondisi
berisiko seperti kelalaian, musibah, dan bencana.

Subelemen:

4.0 Memahami berbagai risiko finansial dan kondisi darurat yang
berdampak pada kehilangan kekayaan atau penghasilan serta
metode pengelolaannya.
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2.5. Kompetensi Sesuai Fase

Subbab ini menyajikan frasa kunci kompetensi yang diadaptasi dari tujuan utama pendidikan literasi
finansial. Kompetensi tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan dan
konteks tiap-tiap satuan pendidikan. Tabel yang disajikan berikut ini hanya sebagai rujukan dasar.

Elemen 1: Memperoleh Penghasilan

Subelemen 1.1: Memahami berbagai cara untuk mencari penghasilan (uang dan nonuang)
dengan cara yang baik dan benar

Frasa Kunci Kompetensi

Pengetahuan: Memahami proses dan langkah persiapan karier sesuai minat, bakat,

dan potensi; mengenal berbagai jalur karier.

Keterampilan: Menganalisis peluang usaha, mencari informasi tentang pekerjaan; F
mempersiapkan diri untuk proses seleksi pekerjaan.

Sikap: Mandiri; Kreatif; Bernalar Kritis; Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan

Berakhlak Mulia.

Pengetahuan: Memahami berbagai pilihan profesi/pekerjaan; memahami pers-

yaratan, dan prospek berbagai profesi/pekerjaan.

Keterampilan: Melakukan riset terkait pekerjaan/profesi; menyusun rencana E
pengembangan diri sesuai minat, bakat, dan potensi.

Sikap: Mandiri; Bernalar Kritis; Bergotong Royong.

Pengetahuan: Memahami strategi memperoleh penghasilan secara kreatif
dengan melihat potensi diri dan peluang di masyarakat.

Keterampilan: Membuat dan mempraktikkan rencana usaha sederhana
untuk mendapatkan penghasilan; melakukan simulasi profesi.

Sikap: Kreatif; Mandiri; Bernalar Kritis

Pengetahuan: Memahami perbedaan pola penghasilan pada berbagai jenis
pekerjaan/profesi; mengenal konsep gaji, upah, dan jenis penghasilan lain
berdasar frekuensi dan karakteristik.

Keterampilan: Menganalisis informasi tentang berbagai jenis pekerjaan/profesi.
Sikap: Kreatif; Mandiri; Bernalar Kritis

Pengetahuan: Memahami proses transaksi dalam memperoleh
penghasilan dan mengenal berbagai jenis pekerjaan/profesi.
Keterampilan: Menghitung keuntungan dari transaksi sederhana;
mengidentifikasi profesi di sekitarnya.

Sikap: Kreatif; Mandiri; Bernalar Kritis.

Pengetahuan: Mengenal perbedaan nilai uang.
Keterampilan: Membandingkan dan menghitung nilai uang.
Sikap: Kreatif; Mandiri; Bernalar Kritis.

Pengetahuan: Mengenal mata uang (Rupiah), dan
simbol uang.

Keterampilan: Mengidentifikasi simbol mata uang;
menuliskan nominal mata uang.

Sikap: Bernalar Kritis; Mandiri.

Contoh Frasa Kunci Kompetensi keseluruhan dapat dilihat pada lampiran.
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BAB 3

Implementasi Literasi Finansial dalam
Kebijakan dan Budaya Satuan Pendidikan

3.1. Membangun Budaya Pendidikan
Literasi Finansial

3.1.1. Peran Pemimpin dalam Membangun
Budaya Sadar Finansial

Budaya sadar finansial merupakan komponen
penting untuk mencapai kesejahteraan individu
dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Pembentukan budaya ini dimulai
sejak usia dini dengan menanamkan nilai-nilai
dan mengembangkan pengetahuan melalui
pendidikan literasi finansial yang terstruktur.
Pendidikan literasi finansial mengembangkan
kompetensi cara mengelola penghasilan dan
menyisihkan pendapatan untuk berbagai keper-
luan pribadi, sosial, serta pemenuhan kewajiban
kepada negara dan agama. Hal ini termasuk
menabung, berinvestasi, serta memahami
potensi keuntungan dan risiko dari berbagai
instrumen investasi. Selain itu, literasi finansial
juga mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dalam menghadapi keadaan daru-
rat keuangan secara lebih efektif.

Implementasi pendidikan literasi finansial
secara luas dalam kurikulum diharapkan dapat
menyeimbangkan kesenjangan antara inklusi
dengan literasi keuangan. Hal ini sesuai dengan
amanat pada Undang-Undang No. 4 Tahun
2023 tentang Penguatan Pemahaman dan
Tanggung Jawab di Sektor Keuangan. Literasi
finansial dapat meningkatkan perlindungan
dan kesejahteraan individu, memperdalam dan

mengembangkan pasar industri keuangan,
yang pada akhirnya mendorong kesejahteraan
nasional.

Dalam konteks pendidikan, peran pemimpin
satuan pendidikan dan pendidik sangat pen-
ting dalam menanamkan kesadaran finansial

di kalangan peserta didik. Kepemimpinan yang
efektif dapat memastikan bahwa literasi finan-
sial mendapatkan porsi yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik dan kondisi sosial
ekonomi satuan pendidikan. Pemimpin satuan
pendidikan harus membangun rasa urgensi di
lingkungan satuan pendidikan mengenai pen-
tingnya literasi finansial, mengomunikasikan
visi yang jelas, dan memberikan dukungan yang
konsisten. Hal-hal ini diperlukan untuk mem-
fasilitasi transisi pengetahuan menjadi perilaku
yang mencerminkan kesadaran finansial.

Untuk mencapai hasil pendidikan literasi finan-
sial yang optimal, pemimpin satuan pendidikan
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perlu menyusun rencana pembelajaran dalam
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler
yang sesuai dengan Panduan Literasi Finansial.
Dengan cara ini, pendidikan literasi finansial
dapat membantu peserta didik menjadi individu
yang cakap dalam mengelola keuangan mereka
serta berkontribusi pada kesejahteraan pribadi
dan perekonomian negara.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
oleh satuan pendidikan untuk membangun
budaya sadar finansial adalah melalui Pendeka-
tan Pengembangan Komunitas Berbasis Aset

~ ™
Cerita Inspiratif Pemimpin ﬁ

Meningkatkan Literasi Finansial
melalui Game Interaktif

Di tengah upaya pemerintah meningkatkan
literasi finansial, SMA Negeri 1 Wangon yang
dipimpin oleh Asih Pangestuti, S.Sos., M.Si, di
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, melun-
curkan inisiatif inovatif bekerja sama dengan
Wilasita Purwokerto. Pada Senin, 25 Maret
2024, mereka menyelenggarakan gim literasi
finansial bertajuk “Susun Dana untuk Guru
SMA Negeri 1 Wangon”. Kegiatan ini bertu-
juan memberdayakan para pendidik dengan
pengetahuan dan keterampilan pengelolaan
keuangan yang efektif. Gim ini menampilkan
tantangan untuk mengajarkan konsep dasar
pengelolaan uang. Para pendidik memainkan
peran sebagai manajer keuangan, membuat
keputusan cerdas tentang pengeluaran,
investasi, dan tabungan. Inisiatif ini diharap-
kan membantu tenaga pendidik mengelola
keuangan lebih baik dan menjadi contoh
inspiratif bagi peserta didik dalam literasi
finansial. (Sumber: smaniwangon.sch.id)

- J

(PKBA). PKBA menekankan kekuatan atau aset
yang dimiliki oleh satuan pendidikan seperti nilai
dan norma, kemampuan, serta jejaring penge-
tahuan. Aset-aset ini dapat digunakan sebagai
modal utama dalam membangun budaya sadar
finansial. Melalui PKBA, satuan pendidikan dapat
mengembangkan program literasi finansial yang
efektif dan berkelanjutan.

Pemimpin di tiap satuan pendidikan berperan
sebagai katalisator untuk mencapai tujuan terse-
but. Kebijakan pendidikan literasi finansial yang
terintegrasi dalam kurikulum satuan pendidikan
(KSP) akan membuat literasi finansial menjadi
bagian integral dari pengalaman belajar dan bu-
daya di satuan pendidikan.

3.1.2. Memulai Membangun Budaya Sadar
Finansial melalui Kurikulum Satuan
Pendidikan (KSP)

Membangun budaya literasi finansial tidak hanya
menjadi tanggung jawab pemimpin satuan pen-
didikan. Upaya ini juga memerlukan peran aktif
berbagai pihak di lingkungan satuan pendidikan.
Tiap satuan pendidikan berpotensi memulai
budaya literasi finansial melalui penciptaan pen-
didikan yang berkualitas dan lingkungan belajar
yang mendukung peserta didik. Kondisi ini dapat
dicapai melalui pengembangan Kurikulum Sat-
uan Pendidikan (KSP) yang mendukung budaya
literasi finansial.

Pengembangan KSP penting dilakukan untuk
mencapai visi, misi, dan tujuan satuan pendi-
dikan. KSP merupakan usaha tiap satuan pendi-
dikan dalam mengembangkan kurikulum dengan
mempertimbangkan kondisi tiap satuan pendi-
dikan seperti geografi, sosial ekonomi, budaya
setempat, serta karakteristik peserta didik. Upa-
ya ini bertujuan untuk menghasilkan pendidikan
yang berkualitas.
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Pengembangan KSP yang kontekstual, esensial,
akuntabel, serta melibatkan berbagai pemangku
kepentingan sejalan dengan pendidikan literasi fi-
nansial. Implementasi pendidikan literasi finansi-
al harus sesuai dengan permasalahan dan kondi-
si satuan pendidikan. Sebagai contoh, satuan
pendidikan dengan akses internet terbatas dapat
menjalankan program Tabungan Siswa melalui
koperasi satuan pendidikan. Di lain pihak, satuan
pendidikan dengan akses internet memadai bisa
memanfaatkan teknologi digital. Dengan demiki-
an, prinsip kesesuaian KSP dapat selaras dengan
kebutuhan spesifik tiap satuan pendidikan.

Langkah pertama pengembangan KSP dalam
mengintegrasikan pendidikan literasi finansial
yaitu melakukan refleksi dan analisis terhadap
kondisi satuan pendidikan. Karakteristik peserta
didik, karakteristik pendidik, kompetensi pendidik,
kapasitas satuan pendidikan, dan konteks eko-
nomi, sosial, serta budaya merupakan hal-hal
yang perlu dianalisis. Salah satu alat bantu yang
dapat digunakan adalah Rapor Satuan Pendidikan.
Hasil Rapor Satuan Pendidikan dapat digunakan
dalam analisis konteks untuk pengembangan pen-
didikan literasi finansial.

Rambu-Rambu Pemetaan Analisis Kebutuhan
Permasalahan dan dampak krisis literasi finansial
bersifat unik dan berbeda-beda pada tiap satuan
pendidikan di Indonesia. Beberapa contoh kri-
sis literasi finansial yang mungkin terjadi adalah
sebagai berikut.
G Rentan terhadap aktivitas keuangan
ilegal
Kasus-kasus keuangan ilegal yang merajalela
di lingkungan peserta didik seperti judi on-
line, bank keliling/bank emok, ancaman pin-
jaman online ilegal, dan berbagai penipuan
berkedok investasi uang.

e Distribusi Infrastruktur yang mendukung
aktivitas keuangan penduduk tidak
merata
Akses internet dan teknologi digital penting
untuk meningkatkan literasi finansial, tetapi
masih banyak wilayah yang tidak memiliki
hal-hal tersebut.

e Tingkat literasi finansial rendah
Awamnya konsep literasi finansial di kala-
ngan warga satuan pendidikan.

Q Bahaya Konsumerisme
Besarnya pengaruh gaya hidup konsumtif
yang didorong oleh iklan berpotensi memicu
peserta didik untuk berperilaku boros dan
tidak mengelola sumber daya mereka secara
bijak.

4 y Y

Pojok Cerita Inspiratif y
SDN Tambakromo 1 Geneng, Ngawi

sukses menanamkan budaya menabung sejak
dini untuk memperkuat karakter peserta didik.
Dengan program menabung ini, peserta didik
diajarkan pentingnya pengelolaan keuangan se-
cara praktis dan menyenangkan. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa dengan strategi yang tepat,
satuan pendidikan dapat berperan meningkat-
kan literasi finansial generasi mendatang (Suara
Indonesia, 2024).

Pojok Cerita Kewaspadaan

Di sebuah daerah, kasus penyalahgunaan

uang tabungan siswa di sekolah dasar menjadi
sorotan. Jumlah uang yang belum dikembalikan
mencapai miliaran rupiah dan melibatkan sejum-
lah tenaga pendidik. Kasus ini telah berlangsung
beberapa tahun dan hingga kini belum tersele-
saikan. Pemerintah setempat telah membentuk
tim khusus untuk menyelidiki dan menyelesaikan
masalah ini, sementara orang tua peserta di-

dik menempuh berbagai upaya hukum untuk
mendapatkan kembali uang mereka (Kompas,
2023).

\- J
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Pengembangan KSP yang terintegrasi dengan ® Analisis Karakteristik Satuan Pendidikan
pendidikan literasi finansial harus dimulai den- e Visi, Misi, dan Tujuan
gan memperhatikan komponen utamanya. ® Pengorganisasian Pembelajaran

Berdasarkan Panduan Pengembangan Kurikulum ® Perencanaan Pembelajaran

Satuan Pendidikan, terdapat empat komponen Program pendidikan literasi finansial dapat di-
utama dalam KSP yaitu sebagai berikut integrasikan dalam tiap komponen KSP seperti
(Hastasasi, Harjatanaya, dan Kristiani, 2024). pada diagram berikut.

HASIL PEMETAAN BERSAMA

RAPOR PENDIDIKAN DI SATUAN PENDIDIKAN

¢ 4 Ketika menganalisis, satuan pendidikan perlu meng- )

identifikasi praktik literasi finansial dari kehidupan

ANALISIS KARAKTERISTIK e peserta didik sehari-hari sehingga satuan pendidikan
SATUAN PENDIDIKAN

dapat menentukan kompetensi literasi finansial yang

perlu dipelajari.

J’ - J
4 Dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan pendidikan )
literasi finansial, satuan pendidikan perlu menentukan
VISI, MISI, DAN TUJUAN e kompetensi literasi finansial yang ingi.n dikembangkan
SATUAN PENDIDIKAN dan langkah-langkah untuk mencapainya.
\- J
, )
¢ Satuan pendidikan dapat mengembangkan kompetensi
literasi finansial dalam berbagai aspek kurikulum yang
mencakup kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, ekstra-
PENGORGANISASIAN e kuri.kuler, se.rt.a per.nlc.)uday.aan. Panduar.1 rinci meng(.a—
PEMBELAJARAN nai integrasi literasi finansial terdapat di bab 3. Selain

itu, satuan pendidikan dapat bekerja sama dengan
pemangku kepentingan literasi finansial untuk mem-
perkuat program.

v > <

Pendidikan literasi finansial berupa keterampilan

keuangan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
perlu dimasukkan dalam perencanaan pembelajaran

PERENCANAAN sehingga menarik minat dan perhatian peserta didik.
PEMBELAJARAN e Selain itu, peserta didik perlu didorong untuk mene-

rapkan kompetensi literasi finansial, misalnya melalui
pekan kewirausahaan yang melibatkan seluruh warga

satuan pendidikan.
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3.1.3. Melibatkan Warga Satuan
Pendidikan

Dalam pendidikan literasi finansial, partisipasi
aktif seluruh warga satuan pendidikan sangat
penting untuk mengembangkan program-pro-
gram yang efektif. Pelibatan pendidik, peserta di-
dik, dan tenaga kependidikan sejak tahap peren-
canaan memungkinkan satuan pendidikan untuk
menyelaraskan kebutuhan dan karakteristik unik
mereka. Sebagai contoh, dalam analisis karakte-
ristik satuan pendidikan, data kompetensi literasi
finansial warga satuan pendidikan dapat digu-
nakan untuk menentukan visi, misi, dan tujuan
satuan pendidikan. Ketiga hal tersebut kemudian

dijadikan dasar perencanaan program literasi
finansial dalam kurikulum satuan pendidikan.

Ketika melibatkan warga satuan pendidikan da-
lam perencanaan dan pelaksanaan program liter-
asi finansial, pemimpin satuan pendidikan perlu
membuka ruang kontribusi bagi peserta didik
untuk memperkaya pengalaman belajar mereka.
Sebagai contoh, identifikasi kebutuhan dan tan-
tangan warga satuan pendidikan dalam mengelo-
la keuangan. Pelibatan orang tua dan masyarakat

dalam pembelajaran akan membuat program
literasi finansial menjadi lebih kreatif, inovatif,
dan sesuai dengan perkembangan zaman.

Komponen KSP Bentuk Pelibatan

Analisis Karakteristik Satuan
Pendidikan

Buat pertanyaan utama: Sepakati tujuan
bersama dan hal-hal yang perlu diketahui
bersama seluruh warga satuan pendidikan,
dapat menggunakan contoh templat
pemetaan di subbab 3.1.4 sebagai acuan.

Ambil Pelajaran: Lakukan pemetaan dan
penyelidikan untuk menjawab pertanyaan
utama bersama seluruh warga satuan
pendidikan.

Visi, Misi, dan Tujuan Satuan
Pendidikan

Gali Mimpi: Kembangkan visi bersama
mengenai budaya sadar finansial di satuan
pendidikan.

Pengorganisasian dan Perencanaan
Pembelajaran

Jabarkan Rencana: Buatlah rencana aksi
yang hasilnya terukur dalam jangka waktu
yang jelas.

Evaluasi, Pengembangan Profesional,
dan Pendampingan

Atur Eksekusi: Laksanakan rencana yang
telah dibuat. Tiap warga satuan pendidikan
dapat mengambil peran masing-masing.
Lakukan evaluasi secara berkala dan buatlah
penyesuaian sesuai hasil evaluasi.
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Halo, saya Sari,

kepala sekolah di SMP Karya Bangsa.

Mari simak cara saya dan para guru

mengintegrasikan pendidikan literasi

finansial di sekolah kami.

Langkah 1

ANALISIS
KARAKTERISTIK SATUAN

PENDIDIKAN

2

Langkah 2

VISI, MISI, DAN TUJUAN

SATUAN PENDIDIKAN

\

Langkah 3

PENGORGANISASIAN
PEMBELAJARAN

2

Langkah 4

PERENCANAAN
PEMBELAJARAN

(" Berdasarkan rapor pendidikan, kami tahu bahwa SMP

Karya Bangsa masih perlu membenahi:

1. kemampuan numerasi

2. praktik inovatif

3. proporsi belanja satuan pendidikan untuk peningka-
tan mutu guru

Hasil pemetaan bersama menunjukkan bahwa peserta

didik kebanyakan berasal dari keluarga dengan sosial

ekonomi rendah sehingga mengalami kesulitan dalam

pengelolaan keuangan.

~

J

-
4 Dengan seluruh warga satuan pendidikan, kami
menyepakati visi SMP Karya Bangsa yaitu “Satuan Pendi-
dikan Sadar Finansial yang Mandiri dan Berdaya”.

Visi ini akan kami capai melalui misi-misi sebagai berikut.

1. Menggunakan praktik pembelajaran inovatif untuk
meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik.

2. Menyisipkan materi tentang perencanaan anggaran
dan pentingnya memiliki tabungan.

3. Mengalokasikan dana untuk pelatihan guru dalam
bidang literasi finansial.

~

J

Penerapan visi-misi satuan pendidikan dilakukan dengan
menyisipkan materi perencanaan anggaran, belanja, dan
utang dalam mata pelajaran Matematika dan IPS. Detail
kegiatan kokurikuler, agar sesuai dengan peraturan
khusus penggunaan anggaran satuan pendidikan, dapat
dilihat dalam modul projek. Pembiasaan yang diterapkan
di satuan pendidikan mencakup kebiasaan bijak berbe-

\_ lanja dan menabung.

J

Setelah pelatihan, para guru memiliki banyak ide untuk
merancang pembelajaran yang inovatif. Dalam pelajaran
Matematika, Pak Ari mengajak peserta didik menjadi
“pakar anggaran” dengan merancang anggaran bulanan
sederhana. Ibu Vira, guru IPS, menggunakan studi ka-
sus keluarga untuk membantu peserta didik memahami
pentingnya menabung dan menghindari pinjaman tidak
bijak. Peserta didik semakin pandai dalam numerasi,
pembelajaran semakin inovatif dan menyenangkan, serta
satuan pendidikan kami semakin mandiri dan berdaya

dalam menghadapi tantangan keuangan di masa depan.
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3.1.4. Lembar Kerja Pemetaan Ketangguhan Literasi Finansial (1):
Risiko Dampak pada Pendidikan Literasi Finansial

Berikut adalah contoh templat pemetaan satuan pendidikan bersama warga satuan pendidikan.

Beri tanda centang pada jawaban-jawaban yang sesuai.

Kondisi satuan
pendidikan

...tidak
memiliki
akses
layanan bank
dan/atau
non-bank?

....hanyak
yang terjerat
pinjaman?

...meng-
gunakan
media
sosial?

...mayoritas
memiliki
penghasilan
di bawah
UMR
setempat?

Hal-hal yang
perlu diwaspadai

Minimnya pengetahuan tentang pen-
gelolaan keuangan.

Kesulitan mendapatkan pinjaman atau
bantuan keuangan saat dibutuhkan.

Sulitnya menyimpan uang dengan
aman.

Risiko gagal bayar yang dapat me-
mengaruhi kondisi keuangan jangka
panjang.

Beban pikiran akibat finansial yang
dapat memengaruhi kesejahteraan
mental dan fisik.

Meningkatnya biaya karena bunga dan
denda keterlambatan pembayaran.

Pengaruh buruk dari konten media
sosial yang mendorong perilaku kon-
sumtif.

Risiko penipuan atau skema investasi
palsu yang sering tersebar di media
sosial.

Penggunaan media sosial yang tidak
bijak dapat membahayakan diri sendiri
dan keamanan data pribadi.

Pengaruh buruk dari konten media
sosial yang mendorong perilaku kon-
sumtif.

Ketergantungan pada pinjaman atau
utang untuk menutupi kebutuhan
harian.

Ketidakmampuan mengelola secara
bijak penghasilan yang dimiliki
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Respons yang
dapat dipilih

Pendidik dapat lebih kreatif dalam
mensimulasikan penggunaan layanan
keuangan.

Mengadakan sesi edukasi tentang
literasi finansial dan pentingnya akses
ke layanan keuangan.

Menyediakan informasi tentang alter-
natif layanan keuangan yang tersedia di
komunitas.

Memberikan edukasi tentang
pengelolaan utang dan cara
menghindari pinjaman yang tidak perlu.

Berlatih membuat rencana pembayaran
utang yang realistis dan terukur.

Membiasakan budaya menabung dan
pengelolaan keuangan yang bijak.

pembelajaran penggunaan media sosial
secara bijak dan bertanggung jawab.

Mengadakan sesi edukasi tentang
keamanan digital dan cara menghindari
penipuan online.

Mendorong peserta didik untuk mem-
verifikasi informasi keuangan sebelum
mengambil keputusan.

Memberikan edukasi tentang anggaran,
belanja, dan utang secara efektif.

Mengedukasi tentang pentingnya mena-
bung dan membuat rencana keuangan
jangka panjang.

Mengedukasi orang tua dan peserta
didik untuk memanfaatkan program
bantuan sosial dan pendidikan yang
tersedia.




3.1.4. Lembar Kerja Pemetaan Ketangguhan Literasi Finansial (2):

Modal untuk Merespons Pendidikan Literasi Finansial

Berikut adalah contoh templat pemetaan satuan pendidikan bersama warga satuan pendidikan.

Beri tanda centang pada jawaban-jawaban yang sesuai.

Jenis modal Bentuknya

Pemahaman warga satuan pendidikan
tentang konsep dasar literasi finan-

sial, seperti menabung, investasi, dan
pengelolaan utang.

“ Narasumber atau mitra dari luar satu-
Q an pendidikan yang memiliki keahlian
dalam bidang literasi finansial untuk
Modal memberikan pelatihan atau seminar.
Manusia Kebiasaan baik dalam mengelola uang
seperti menabung secara rutin, men-
catat pengeluaran, dan merencanakan
anggaran bulanan.

Keterampilan memilih investasi yang
tepat dan mengerti pentingnya diversi-
fikasi untuk mengurangi risiko.

Pertemuan rutin di satuan pendidikan
yang membahas isu-isu literasi finan-
sial, seperti pertemuan orang tua dan
rapat komite sekolah.

Rasa saling percaya dan dukungan an-
taranggota satuan pendidikan dalam
berbagi informasi dan pengalaman

Modal keuangan.

Sosial Menjalin kemitraan dengan bank, lem-
baga keuangan, atau organisasi yang
mempromosikan literasi finansial.

Dukungan untuk program pendidikan
literasi finansial yang terintegrasi
dalam kurikulum dan kegiatan ekstra-
kurikuler

Kesempatan bagi seluruh warga satu-
an pendidikan untuk terlibat dalam ke-
giatan literasi finansial.

Modal Aturan yang memastikan transparansi
o dan akuntabilitas pengelolaan
Politik anggaran satuan pendidikan.

Cara mengoptimalkan

Meningkatkan pemahaman tentang
literasi finansial melalui program pelati-
han dan workshop.

Mengundang lembaga keuangan, ke-
menterian terkait, dan para ahli keuan-
gan untuk menjadi mitra dalam program
literasi finansial.

Membiasakan perilaku keuangan yang
baik melalui simulasi dan latihan dalam
kegiatan sehari-hari di satuan pendi-
dikan.

Menyediakan sumber belajar dan alat
bantu seperti buku, video, dan aplikasi
untuk memperkuat kemampuan literasi
finansial peserta didik.

Menyelenggarakan kegiatan bersama
yang berfokus pada literasi finansial
untuk mempererat hubungan warga
satuan pendidikan.

Bekerja sama dengan mitra eksternal
untuk memperkaya dan memperluas
program edukasi literasi finansial.

Membangun kemitraan baru dengan
organisasi yang bergerak di bidang
literasi keuangan untuk mendapatkan
dukungan dan sumber daya tambahan.

Merumuskan dan memperkuat kebija-
kan yang mendukung program literasi
finansial di satuan pendidikan.

Mengembangkan kebijakan yang meli-
batkan seluruh warga satuan pendi-
dikan dalam program literasi finansial.

Memastikan transparansi dan akunta-
bilitas pengelolaan anggaran satuan
pendidikan melalui pelatihan dan
monitoring.

Menyelenggarakan pelatihan untuk
pendidik dan tenaga kependidikan me-
ngenai cara mengintegrasikan literasi
finansial dalam pembelajaran.
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3.1.4. Lembar Kerja Pemetaan Ketangguhan Literasi Finansial (2):

Modal untuk Merespons Pendidikan Literasi Finansial

Berikut adalah contoh templat pemetaan satuan pendidikan bersama warga satuan pendidikan.

Beri tanda centang pada jawaban-jawaban yang sesuai.

Jenis modal

Y

Modal
Agama dan
Budaya

Modal
Fisik

Modal
Alam/
Lingkungan

J \V
N O P II
Modal
Finansial

Bentuk

Ajaran agama atau ayat dalam kitab
suci tentang pengelolaan harta dan
keuangan seperti zakat atau sedekah.

Budaya satuan pendidikan yang ter-
kait dengan pengelolaan keuangan,
seperti program tabungan siswa dan
kegiatan bazar.

Kearifan lokal yang mendukung literasi
finansial seperti tradisi mengelola
lumbung desa atau arisan.

Perpustakaan dengan koleksi buku-
buku tentang keuangan, investasi dan
sebagainya.

Ruang kelas dengan fasilitas yang me-
madai untuk kegiatan pembelajaran
terkait literasi finansial.

Sarana prasara untuk kegiatan kokuri-
kuler dan ektrakurikuler terkait literasi
finansial

Lahan milik satuan pendidikan yang
dapat dimanfaatkan sebagai sarana
praktik kewirausahaan, seperti tana-
man pangan, tanaman hias, dan kolam
ikan secara berkelanjutan

Memanfaatkan lingkungan sekitar sat-
uan pendidikan seperti pantai, sungai,
sawah, kebun untuk pengembangan
kompetensi literasi finansial

Sumber pendanaan dari satuan pen-
didikan, misalnya dana BOS, komite
satuan pendidikan, dan kegiatan ke-
wirausahaan di satuan pendidikan.

Sumber pendanaan dari hibah dan
sponsor untuk pengembangan pro-
gram literasi finansial dari program
CSR perusahaan, dana hibah, program
lembaga keuangan dan sebagainya.

Dana dari kegiatan penggalangan dana
dan acara amal yang diadakan satuan
pendidikan.
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Cara mengoptimalkan

Menyelenggarakan kajian agama men-
genai ajaran atau ayat yang relevan.

Mengintegrasikan ajaran atau ayat
tersebut ke dalam pembelajaran,
khotbah Jumat, amanat pembina
upacara, poster, dan/atau mading.

Melakukan kegiatan rutin yang berfokus
pada pendidikan literasi finansial yang
bijak.

Mengelola kantin satuan pendidikan
untuk proyek kewirausahaan peserta
didik, memperkenalkan prinsip-prinsip
koperasi, dan manajemen usaha melalui
kegiatan sehari-hari.

Mengadakan pelatihan atau workshop
tentang keuangan dilingkungan satuan
pendidikan, dan menyediakan akses ke
sumber daya terkait literasi finansial.

Mengadakan simulasi penyusunan
anggaran, mengambil kredit kecil seba-
gai modal di pembelajaran intrakurikuler
kokurikuler, dan ekstrakurikuler

Memanfaatkan lahan kosong di satuan
pendidikan untuk kegiatan mengem-
bangakan kompetensi memperoleh
penghasilan

Mengelola lingkungan sekitar satuan
pendidikan seperti pantai, sungai,
sawah, kebun sebagai sarana pembe-
lajaran dan berwirausaha bagi peserta
didik.

Mengalokasikan anggaran (sekolah,
hibah, CSR) untuk program literasi finan-
sial yang komprehensif.

Mengembangkan sumber dana melalui
kegiatan kewirausahaan peserta didik.

Mengajukan proposal kepada lembaga
eksternal untuk mendapatkan hibah
atau sponsor.




3.1.5. Berbagai Ide Kebijakan untuk
Memulai Budaya Literasi Finansial

Peserta
Didik

Tenaga Pendidik
dan Tenaga

Kependidikan

Kemitraan dan
Komunitas

Sumber: diadaptasi dari INFE Guidelines for
Financial Education in Schools, dalam Financial
Education for Youth: The Role of Schools (OECD,

2014)

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

+ Pendidik dapat belajar mandiri dengan me-
manfaatkan berbagai sumber belajar teper-
caya seperti situs internet resmi dan memak-
simalkan pemanfaatan Platform Merdeka
Mengajar.

+ Pendidik dan tenaga kependidikan dapat
mengikuti pelatihan atau workshop untuk
meningkatkan pemahaman dan kemampuan
mendukung implementasi dan pendidikan
literasi finansial.

+ Pendidik bisa mendampingi peserta didik
dalam projek kewirausahaan dengan meren-
canakan produksi dan anggaran.

+ Pendidik dapat mengadakan pertemuan den-
gan orang tua peserta didik untuk berbagi
saran atau petunjuk praktis terkait literasi
finansial, seperti pengelolaan keuangan ru-
mah tangga dan mendukung pembelajaran
anak.

Peserta Didik

Peserta didik mengembangkan pengetahuan
dan kecakapan literasi finansial melalui
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler,

dan dapat diperkaya dengan mengikuti
ekstrakurikuler bertema kewirausahaan,
bisnis, investasi, atau klub literasi finansial.
Peserta didik dapat mengikuti pekan
kewirausahaan untuk belajar tentang
perencanaan usaha dan cara mendapatkan
keuntungan.

Orang Tua

Orang tua memiliki peran penting dalam
mengajarkan anak-anak untuk membeda-
kan antara keinginan dan kebutuhan, serta
menanamkan nilai kerja keras untuk menca-
pai keinginan dan kebutuhan.

Orang tua dapat memperkenalkan mata
uang dan nilai uang kepada anak.

Orang tua dapat membiasakan diskusi peng-
ambilan keputusan keuangan keluarga den-
gan anak.

Orang tua dapat membiasakan anak mena-
bung dan mencontohkan perilaku mengelola
uang yang baik, seperti membuat anggaran
belanja.

Orang tua bisa mengajak anak-anak bermain
permainan seperti monopoli atau simulasi
jual beli untuk memperkenalkan konsep tran-
saksi dan dasar-dasar pengelolaan keuangan
secara menyenangkan.

Kemitraan dan Komunitas

Lembaga keuangan dapat bekerja sama
dengan satuan pendidikan untuk mengada-
kan sesi edukasi finansial bagi warga satuan
pendidikan.
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+ Satuan pendidikan dapat menjalin kerja pasar modal. Peserta didik akan mendapat

sama dengan lembaga keuangan untuk pengalaman langsung dan pemahaman yang

menghadirkan program mentoring dari para lebih mendalam tentang sistem keuangan.

profesional keuangan. Program ini akan

membimbing para pendidik dalam mening- Ide Kebijakan

katkan kompetensi literasi finansial. Bagian ini akan menunjukkan contoh-contoh ide
+ Satuan pendidikan dapat bekerja sama kebijakan pada tiap elemen utama dalam pendi-

dengan lembaga keuangan untuk menga- dikan literasi finansial.

dakan kunjungan lapangan ke bank atau

1 Memperoleh

Penghasilan

Pekan Kewirausahaan:

Program literasi finansial sebaiknya tidak hanya mengajarkan pe-

serta didik untuk membuat dan menjual produk, tetapi juga mem-

beri mereka pemahaman tentang cara-cara menghasilkan
keuntungan.

* Proses dimulai dengan analisis pasar untuk menentukan target
pasar dan analisis harga pasar untuk menentukan harga yang
kompetitif serta modal yang diperlukan.

+ Setelah itu, peserta didik belajar menentukan harga barang
yang akan mereka jual dengan mempertimbangkan biaya pro-
duksi dan biaya penjualan.

+ Selama pekan kewirausahaan, peserta didik mempraktikkan
keterampilan berjualan dan belajar menghitung laba bersih. Se-
lain itu, pendidik juga dapat membiasakan peserta didik untuk
menabung.

Aktivitas ini bertujuan agar peserta didik memahami pentingnya pe-

rencanaan keuangan, pengelolaan biaya, dan strategi penetapan har-

ga yang merupakan dasar manajemen keuangan. Selain itu, peserta

didik juga dapat belajar menyusun laporan keuangan sederhana.
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No Elemen Ide Kebijakan

Memperoleh Mengelola Anggaran Melalui Pekan Kewirausahaan dan Aktivitas

2 Penghasilan Penunjang Lainnya:

Pengelolaan anggaran dapat diajarkan dengan mendorong peserta

didik berpartisipasi dalam organisasi atau dalam acara Pekan Ke-

wirausahaan di satuan pendidikan.

+ Dengan mengikuti kegiatan Pekan Kewirausahaan, peserta didik
dapat dilibatkan dalam perencanaan anggaran yang mencakup
identifikasi kebutuhan, estimasi biaya, dan alokasi dana.

+ Kegiatan kunjungan ke museum bertema keuangan juga dapat
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik tentang
literasi finansial. Peserta didik dapat belajar melakukan peng-
galangan dana atau menabung untuk membiayai perjalanan ke
museum.

Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, peserta didik dapat belajar mem-

buat rencana anggaran yang realistis, mengelola sumber daya

dengan efektif, melakukan pemantauan dan evaluasi anggaran,

serta manajemen projek dan kepemimpinan.

3 gﬂeen':gyrisaigll(aann Menyisihkan Penghasilan Melalui Program Buku Tabungan bagi Pe-
serta Didik dan Program Donasi Barang Bekas:

Program buku tabungan bertujuan memberi pemahaman pada
peserta didik tentang pentingnya menabung dan mengelola
keuangan dengan bijak. Tiap peserta didik diberikan buku tabungan.
Kemudian mereka diarahkan untuk menyisihkan sebagian uang
saku mereka untuk ditabung secara rutin. Tiap bulan, pendidik
dapat memantau perkembangan tabungan peserta didik dan
mengadakan sesi diskusi untuk memotivasi dan membahas
pentingnya menabung. Satuan pendidikan juga dapat memberikan
penghargaan kepada peserta didik yang paling konsisten
menabung serta aktif berkontribusi dalam pengembangan literasi

finansial.

Program Donasi Barang Bekas bertujuan untuk memberikan pe-
mahaman pada peserta didik tentang pentingnya berbagi dan ber-
sumbangsih. Peserta didik diajak untuk menyisihkan sebagian dari
barang-barang yang mereka miliki, seperti buku, pakaian layak pakai,
dan alat tulis, yang kemudian dikumpulkan dan disalurkan kepada

pihak-pihak yang membutuhkan. Melalui program ini, peserta didik

diharapkan memahami nilai-nilai kedermawanan dan gotong royong.
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No Elemen Ide Kebijakan

4 Mengelola Risiko dan Belajar Mengelola Risiko dan Mempersiapkan Masa Darurat melalui

Mempersiapkan Masa Pertunjukan Drama:

Darurat Mengelola risiko keuangan dan mempersiapkan masa darurat adalah

aspek penting dari literasi finansial. Aspek ini dapat diajarkan melalui

pendekatan kreatif seperti pertunjukan drama bertema masalah
keuangan.

+ Peserta didik dapat menggunakan cerita tentang keluarga yang
menghadapi krisis keuangan setelah orang tua ditipu/sakit
keras/terlibat utang berjumlah besar/masalah lainnya. Melalui
pementasan cerita, peserta didik dapat belajar seputar pentingnya
memiliki dana darurat, mengelola pengeluaran dengan bijak, dan
mempersiapkan diri untuk situasi tak terduga.

+ Seusai pertunjukan, peserta didik dapat berdiskusi dan melakukan
refleksi. Peserta didik juga dapat belajar cara membuat rencana
keuangan yang mencakup alokasi dana darurat. Di samping itu,
mereka juga belajar strategi mengurangi risiko keua-ngan berupa
asuransi dan investasi yang aman.

, N O
Pojok Cerita Inspiratif ﬁ Pojok Cerita Kewaspadaan
SMP Bina Insani di Kota Bogor, Jawa Barat Fenomena joki tugas atau mengerjakan tu-
mengadakan pagelaran budaya bertajuk Eks- gas orang lain dengan imbalan sedang marak

di kalangan peserta didik. Dikutip dari detik.
com, seorang pelaku joki tugas yang juga
seorang pelajar menjelaskan bahwa moti-
vasinya berasal dari kegemaran menulis dan

travaganza. Para peserta didik menampilkan
budaya dari berbagai provinsi di Indonesia.
Mereka mengenakan pakaian adat, menari

tarian tradisional, menyanyikan lagu daerah, keinginan menambah uang saku. Meskipun
hingga tercipta suasana meriah yang penuh terdengar menguntungkan, joki tugas bisa
warna. Untuk mengumpulkan dana pelaksa- dikenakan sanksi pidana sesuai Pasal 15 ayat
naan acara, OSIS dan unit kegiatan ekstrakuri- 2 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
kuler melakukan berbagai usaha seperti ber- Pendidikan Nasional dengan hukuman pen-

jara maksimal dua tahun dan/atau denda

hingga 200 juta rupiah. Selain risiko hukum,
tindakan tersebut juga mencederai nilai-nilai
moralitas dan etika karena merusak integri-

jualan makanan ringan dan kerajinan tangan.
Dengan kerja keras dan kebersamaan, mere-
ka berhasil mengumpulkan dana yang cukup

sehingga acara Ekstravaganza berlangsung tas akademik dan menampilkan perilaku
dengan sukses (SMP Bina Insani, 2024). tidak jujur. Kasus ini menunjukkan penting-
- J nya literasi finansial dan moralitas agar

peserta didik dapat memilih profesi yang
legal, etis, dan bermanfaat jangka panjang.

\- J
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3.1.6. Semua Bisa Berperan Aktif!
Budaya literasi finansial adalah kerja bersama seluruh warga satuan pendidikan. Berikut adalah
contoh peran aktif yang dapat diambil oleh tiap warga satuan pendidikan.

Warga Satuan . :
Pendidikan Peran yang Dapat Diambil

* Merancang dan menjalankan projek pekan kewirausahaan atau
merancang kegiatan lainnya yang sesuai dengan konteks literasi
finansial di satuan pendidikan.

* Menumbuhkan kebiasaan baik dengan berbagi dan mengatur sumber
daya secara efektif seperti mengorganisasi pekan kewirausahaan atau
pentas seni di satuan pendidikan.

* Membiasakan diri untuk bijak mengelola uang saku dan menggunakan
barang yang dimiliki.

+ Aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan korikuler yang terintegrasi
dengan pendidikan literasi finansial.

Pimpinan Satuan * Mendorong pengembangan program dan fasilitas yang mendukung

Pendidikan literasi finansial melalui kebijakan satuan pendidikan.

+ Mendukung peningkatan kapasitas pendidik dengan pelatihan atau
workshop yang bekerja sama dengan praktisi atau lembaga keuangan.

*  Mengembangkan kemitraan dengan lembaga keuangan, perusahaan,
dan organisasi lain untuk meningkatkan literasi finansial di satuan

Peserta Didik

pendidikan.
* Mengintegrasikan materi literasi finansial dalam pembelajaran. Sebagai
Pendidik contoh, soal cerita di Matematika yang meliputi penganggaran atau pe-

ngelolaan uang dan pengenalan konsep pentingnya menyisihkan peng-
hasilan dalam bentuk investasi dan tabungan pada mata pelajaran IPS.
*  Mendorong kebiasaan positif seperti berbagi dan mengatur uang saku
dengan bijak.
* Berkomunikasi aktif dengan orang tua untuk bersinergi
mengembangkan kompetensi literasi finansial pada peserta didik.

Pustakawan * Menambah koleksi perpustakaan dengan sumber belajar terkait literasi
finansial dan pengelolaan sumber daya.

+  Mengembangkan program literasi finansial berbasis perpustakaan
seperti klub literasi finansial.

* Membuat daftar bacaan yang mudah diakses oleh peserta didik untuk
meningkatkan kompetensi literasi finansial.

+  Membiasakan peserta didik agar bijak berbelanja. Sebagai contoh,
ketika peserta didik membeli makanan, penjual membantu mereka
memilih jajanan yang sehat,

+ Mencantumkan daftar harga yang jelas agar peserta didik dapat belajar
menghitung total harga dan kembalian dengan benar

+  Membiasakan peserta didik untuk langsung membayar tanpa berutang.

Penjaga Kantin
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Elemen Satuan
Pendidikan

Staf TU dan Staf TIK *  Mengelola anggaran satuan pendidikan secara transparan dan
efisien.

* Mengelola dan merawat sumber daya dan fasilitas satuan pendidikan
demi efisiensi anggaran dan penghematan biaya operasional.

+ Melibatkan peserta didik mengelola sumber daya satuan pendidikan
untuk menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab. Sebagai
contoh, peserta didik dapat dilibatkan mengelola laboratorium kom-
puter. Mereka bertanggung jawab turut merawat komputer dan
menggunakan komputer dengan bijak

Peran yang Dapat Diambil

Komite Satuan Pendi- |+ Berkolaborasi dengan pemimpin satuan pendidikan untuk

dikan mengembangkan program literasi finansial.

* Memberi saran dan dukungan yang dibutuhkan untuk implementasi
kegiatan literasi finansial seperti pekan kewirausahaan dan bulan
literasi finansial.

*  Membiasakan anak membuat dan mengatur jadwal untuk belajar,

Keluarga , _ '
bermain, dan kegiatan lain.
* Membiasakan anak menggunakan kembali barang-barang yang
masih bisa dipakai.
+  Mempraktikkan menabung dengan menyisihkan uang saku.
* Mengajak anak melakukan permainan bertema keuangan seperti
simulasi jual beli.
* Membiasakan anak membantu berbelanja ke warung/toko/pedagang
di pasar.
Komunitas * Mengadakan bazar atau pasar rakyat dengan melibatkan anak-anak.
+ Berkolaborasi dengan lembaga keuangan untuk memberikan edukasi
dan pelatihan pengelolaan keuangan bagi warga setempat.
/Tahukah Anda? A
Beberapa negara telah memasukkan literasi finansial ke dalam kurikulum nasional mereka
untuk memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan pendidikan literasi finansial.
Sebagai contoh, Australia, Kanada, Inggris, dan Portugal memiliki program literasi finansial
yang terintegrasi dengan sistem pendidikan formal mereka. Di Australia, pendidikan literasi
finansial telah menjadi bagian dari kurikulum nasional sejak tahun 2014 dan terus berkem-
bang di berbagai satuan pendidikan. Di Kanada dan Inggris, program literasi finansial juga
telah diintegrasikan dalam kurikulum sekolah untuk meningkatkan pemahaman finansial di
kalangan peserta didik. Selain itu, Portugal telah memasukkan pendidikan finansial dalam
kurikulum pendidikan kewarganegaraan sejak tahun 2018.
\- J
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Mari Refleksikan!

Setelah membaca bab 3 di panduan ini, menurut saya:

Satuan pendidikan saya saat ini sudah mengimplementasikan pendidikan literasi
finansial yang baik dan berkualitas. (pilih salah satu)

Cenderung Cenderung

Tidak Setuju Setuju setuju

Tidak Setuju

Saya percaya bahwa saya dapat membantu menyelesaikan krisis literasi finansial
di Indonesia. (pilih salah satu)

Cenderung Cenderung

Setuj
Tidak Setuju Setuju et

Tidak Setuju

Walaupun kecil, aktivitas pendidikan literasi finansial yang dilakukan oleh satuan
pendidikan saya tetap memiliki pengaruh terhadap krisis literasi finansial (Pilih
salah satu)

Cenderung Cenderung

Tidak Setuju Setuju setuju

Tidak Setuju

Harapan saya terhadap aksi literasi finansial di satuan pendidikan saya (tuliskan
di bawah):

Panduan Implementasi Untuk Satuan Pendidikan dan Pemangku Kepentingan Pengarah 49




BAB 4

Implementasi Pendidikan Literasi Finansial
dalam Pembelajaran

4.1. Pendidik dan Krisis Literasi Finansial:
Apa yang Bisa Dilakukan?

Literasi finansial sebagai sesuatu yang baru bagi
banyak orang sehingga cukup menantang. Oleh
karena itu, perlu mengimplementasikan pen-
didikan literasi finansial dalam pembelajaran
untuk menghadapi tantangan global. Tantangan
literasi finansial yang kompleks mengakibatkan
munculnya keraguan tentang kontribusi per-
orangan. Akan tetapi, tiap orang, termasuk
pendidik, memiliki potensi besar untuk mencip-
takan perubahan nyata. Sebagaimana dikemu-
kakan Donella Meadows (1999), pendidikan
dapat mengubah pola pikir dan pandangan
masyarakat dengan membawa dampak sig-
nifikan. Kisah-kisah inspiratif pada bab se-
belumnya menunjukkan bahwa pendidikan
memiliki kekuatan membawa dampak positif
pada lingkungan dan masyarakat.

Pendidik memiliki peran kunci dalam memajukan
literasi finansial. Langkah awal yang dapat dilaku-
kan adalah meningkatkan pemahaman pribadi
tentang konsep dan isu-isu literasi finansial
termasuk penyebab, dampak, dan tindakan yang
diperlukan. Panduan ini menyediakan sumber
bacaan bagi pendidik untuk mengimplementa-

si dalam pembelajaran. Selanjutnya, pendidik
dapat mengintegrasikan konsep, materi, dan
kompetensi literasi finansial ke dalam rancangan
pembelajaran sehingga tidak perlu mengalo-

kasikan waktu khusus atau menambah beban
kerja pendidik.

Langkah berikutnya pendidik menerapkan prin-
sip PINTAR dalam mengimplementasi pendi-
dikan literasi finansial (lihat halaman 25). Pendi-
dik perlu memastikan bahwa pendidikan literasi
finansial tidak hanya mengajarkan teori tetapi
juga menyentuh emosi peserta didik serta mem-
bangun kepercayaan diri mereka dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap literasi fi-
nansial. Implementasi pendidikan literasi finansi-
al yang bersifat integrasi dapat dilakukan melalui
beberapa cara sebagai berikut.

Intrakurikuler: Mengintegrasikan materi literasi
finansial ke dalam capaian pembelajaran mata
pelajaran yang relevan, melalui pengayaan pada
mata pelajaran, dan/atau menyusun alur tujuan
pembelajaran yang diberi konteks isu literasi
finansial.

Kokurikuler: Mengintegrasikan materi literasi
finansial dengan tema/topik projek penguatan
profil pelajar Pancasila yang relevan.

Ekstrakurikuler: Mengintegrasikan pendidikan
literasi finansial dalam aktivitas yang relevan
dan/atau membuka ekstrakurikuler terkait
literasi finansial.
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Langkah-Langkah Mengintegrasikan Pendidikan Literasi Finansial dalam Intrakurikuler

4 A

Pelajari dan Pahami Peta Kompetensi Literasi Finansial

Pendidik membaca peta kompetensi literasi finansial yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan karakteristik satuan pendidikan. Kompetensi ini mencakup elemen memperoleh
penghasilan, mengelola anggaran, pembelanjaan dan utang, menyisihkan penghasilan, serta

mengelola risiko dan mempersiapkan masa darurat.

N J

Y

Tentukan dan Pilih Kompetensi Literasi Finansial

Pendidik mengidentifikasi, menentukan, dan memprioritaskan kompetensi literasi
finansial yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik satuan
pendidikan.

\

4 A

Tentukan Mata Pelajaran yang Sesuai

Pendidik menentukan materi dari mata pelajaran yang paling sesuai untuk diintegrasikan
dengan kompetensi literasi finansial. Sebagai contoh, mengintegrasikan konsep
pengelolaan uang pada mata pelajaran Matematika dan IPS. Pendidik juga dapat

mengembangkan contoh lain dari peta kompetensi yang disediakan pada panduan ini.

N J

Y

4 A

Membuat Rencana Pembelajaran

Pendidik menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) mata pelajaran, kemudian
menentukan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta membuat perencanaan
pembelajaran yang mengintegrasikan literasi finansial.

Y

Melaksanakan Pembelajaran

Pendidik melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan prinsip PINTAR dan
memperkuatnya melalui pembiasaan yang konsisten sehingga kompetensi literasi
finansial peserta didik dapat berkembang dengan baik.
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Halo, saya Bu Siti,

wali kelas 8 di SMP Pintar.
Begini cara saya memasukkan
pendidikan literasi finansial
dalam mata pelajaran.

Penyusunan Kurikulum Satuan Pendidikan

Saat merancang Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP), Kepala Sekolah dan para guru sepakat
untuk memasukkan pendidikan literasi finansial dalam pembelajaran intrakurikuler. Berikut
adalah hasil pemetaan mereka.

Kompetensi literasi finansial

Elemen 1: Memperoleh Penghasilan

+ Peserta didik dapat memahami berbagai cara
untuk mencari penghasilan (uang dan nonuang)
dengan cara yang baik dan benar

+ Peserta didik Memahami kewajiban yang
melekat pada penghasilan sebagai warga
negara dan pemeluk agama/kepercayaan.

~

y

N

Elemen 2: Mengelola Anggaran,

Pembelanjaan, dan Utang

+ Peserta didik dapat menyusun dan menga-
lokasikan porsi penghasilan sesuai prioritas
kebutuhan.

+ Peserta didik dapat melakukan pembelanjaan
secara bijak dan aman serta evaluasi terhadap
rencana dan pilihan belanja.

+ Peserta didik memahami pentingnya berbagi
dan mengalokasikan pengeluaran sosial dengan
memperkuat dan mempertimbangkan kapasi-
tas diri.

+ Peserta didik memahami pengelolaan utang
piutang yang bertanggungjawab sehingga
mampu mengambil keputusan secara bijak.

Materi dalam Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran

-

IPS
“upaya masyarakat dalam memenuhi kebutu-
han melalui kegiatan ekonomi”

“peran masyarakat dan negara dalam men-
dorong pertumbuhan ekonomi di era digital”

~

Tujuan Pembelajaran

-

N

IPS

+ Memahami upaya masyarakat dalam me-
menuhi kebutuhan melalui kegiatan ekonom

+ Memahami peran masyarakat dan negara
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di
era digital

y

Matematika

“transaksi ekonomi (beli, jual, untung, rugi,
diskon, dan sebagainya), konsep pendapatan
dan belanja,”

Matematika

Menyelesaikan permasalahan keseharian yang
melibatkan konsep bilangan bulat dan rasional,
termasuk berkaitan dengan penguatan literasi
finansial.
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4.2. Implementasi dalam Intrakurikuler:  Dalam bagian ini, peta kompetensi disediakan

hanya sebagai inspirasi yang dapat diimplemen-
Perhatian! tasikan oleh satuan pendidikan. Ketika me-
nyusun dan menerapkan pendidikan literasi

Pada halaman selanjutnya, terdapat contoh finansial, pendidik perlu mempertimbangkan
infografis peta kompetensi pendidikan literasi kondisi, karakteristik, dan kebutuhan peserta di-
finansial berdasarkan subelemen untuk seluruh dik sesuai satuan pendidikan. Pendidikan literasi
fase. Tiap subelemen akan dijabarkan menjadi TP finansial dapat mulai diterapkan di PAUD, sampai
yang dapat menginspirasi melalui contoh-contoh ~ dengan SMA/SMK, termasuk untuk pendidikan
mata pelajaran yang sesuai. kesetaraan, dan pendidikan khusus.

4 T
Pojok Cerita Inspiratif ﬁ

Di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Insan Cerdas Indonesia, kegiatan tahunan
Entrepreneur Journey selalu dinantikan oleh peserta didik. Salah satu peserta didik yang sangat
bersemangat untuk mengikuti kegiatan ini adalah Annisa, peserta didik kelas 10 yang berhasil
mengumpulkan dana sebesar Rp1.500.000 dengan menggambar tas, menjual barang bekas di
acara IC Entrepreneurship Day, dan mengajar di Taman Pendidikan Al Qur'an (TPQ). Selama enam
bulan, peserta didik merencanakan berbagai aktivitas untuk mendapatkan penghasilan guna
mengikuti Entrepreneur Journey. Kegiatan ini mengajak peserta didik keluar kota selama lima hari
untuk bertemu dengan pengusaha industri kreatif dan mengasah keterampilan membuat kera-
jinan. Mereka juga berkunjung ke perguruan tinggi, tempat bersejarah, dan tempat wisata yang
mereka tentukan sendiri. Dalam perjalanan yang berlangsung sejak 29 Januari hingga 3 Februari
2024, mereka belajar mengelola keuangan dengan cara merencanakan dan mencatat tiap penge-
luaran di buku kas sesuai bimbingan tutor (PKBM Insan Cerdas Indonesia, 2024).

\- J

4 ‘ . N
Pojok Cerita Kewaspadaan

Pengembangan karakter sangat penting dalam implementasi pendidikan literasi finansial.

Karakter/sikap merupakan bagian dari literasi finansial selain pengetahuan dan keterampilan.
Kasus pencurian uang kas satuan pendidikan yang terjadi di kabupaten/kota Q oleh sekelom-
pok peserta didik menunjukkan. Mereka mencuri uang kas satuan pendidikan sebesar 8 juta
rupiah lalu digunakan untuk kepentingan pribadi mereka. Kejadian ini terungkap setelah pihak
satuan pendidikan melaporkan kehilangan uang. Polisi berhasil mengamankan para pelaku
dan melakukan pembinaan lebih lanjut untuk mencegah kejadian serupa. Jika peserta didik
tidak mendapat pendidikan literasi finansial yang baik, mereka mungkin tidak memahami
dampak negatif dari tindakan mereka bagi diri sendiri dan orang lain.
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Contoh Implementasi Intrakurikuler*

Elemen 1: Memperoleh Penghasilan

Subelemen 1.1 Memahami berbagai cara untuk mencari penghasilan (uang dan nonuang)
dengan cara yang baik dan benar.

Ide bentuk integrasi
(merupakan inspirasi; pendidik dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan)

Ekonomi

Memahami konsep ketenagakerjaan dan masalahnya serta solusi untuk mengatasinya. F
IPS

Memahami hakikat ilmu ekonomi sebagai ilmu yang mempelajari upaya manusia

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

IPS

Memahami pertumbuhan ekonomi di era digital (e-commerce, peluang
pekerjaan content creator/terkait digital).

Matematika

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang.

IPAS

Mengenal nilai mata uang dan fungsinya

Bahasa Indonesia
Memahami informasi dari bacaan dan tayangan
yang dipirsa tentang diri dan lingkungan

Elemen Dasar-Dasar Literasi, Matematika,
Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni
Memiliki kkmampuan menyatakan hubungan
antarbilangan dengan berbagai cara (kesadaran
bilangan)

*Untuk contoh implementasi intrakurikuler keseluruhan dapat dilihat pada lampiran.
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4.3. Implementasi dalam Kokurikuler
Kokurikuler dalam Kurikulum Merdeka adalah
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan untuk
penguatan, pendalaman, dan/atau pengayaan
kegiatan Intrakurikuler dalam rangka pengem-
bangan karakter dan kompetensi peserta didik.
Kokurikuler dilaksanakan paling sedikit dalam

bentuk projek penguatan profil pelajar Pancasila.

Projek penguatan profil pelajar Pancasila me-
rupakan pembelajaran kolaboratif lintas disiplin
ilmu dalam mengamati, mengeksplorasi, dan/
atau merumuskan solusi terhadap isu atau
permasalahan nyata yang relevan bagi peserta
didik. Pelaksanaannya dilakukan dengan mem-
perhatikan ketersediaan sumber daya satuan
pendidikan dan peserta didik. Untuk pendidikan
kesetaraan, kokurikuler minimal dapat dilak-
sanakan melalui pemberdayaan dan keteram-
pilan berbasis profil pelajar Pancasila dengan
tema seperti kewirausahaan.

Terdapat empat opsi pelaksanaan projek pen-
guatan profil pelajar Pancasila yaitu sebagai
berikut.

1. Tahap Awal: Memilih modul dari Platform
Merdeka Mengajar (PMM) yang sesuai dengan
kebutuhan di satuan pendidikan kemudian
langsung mengaplikasikannya dalam projek
literasi finansial.

2. Tahap Berkembang: Menyesuaikan modul
bertopik literasi finansial dari PMM dengan
kebutuhan di satuan pendidikan.

3. Tahap Siap: Mengembangkan modul literasi
finansial yang lebih kompleks dan menantang
sesuai kemampuan peserta didik.

4. Tahap Mahir: Mengembangkan materi pem-
belajaran yang dirancang khusus untuk pem-

belajaran konsep dan praktik literasi finansial
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan di
satuan pendidikan.

Pendidik dapat mengembangkan projek literasi
finansial yang berfokus pada pengembangan
kompetensi seperti memperoleh penghasilan,
mengelola anggaran, pembelanjaan, dan utang,
menyisihkan penghasilan, serta mengelola risiko
dan mempersiapkan masa darurat. Dengan
demikian, melalui projek penguatan profil pela-
jar Pancasila, peserta didik akan memiliki literasi
finansial yang baik serta dapat mengelola ke-
uangan mereka di masa depan.

Salah satu tema projek penguatan profil pelajar
Pancasila di pendidikan dasar dan menengah
yang dapat digunakan untuk mengembangkan
literasi finansial adalah kewirausahaan. Tema ini
ditujukan untuk jenjang SD, SMP, dan SMA. Oleh
karena jenjang SMK/MAK sudah memiliki mata
pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan,
tema ini tidak menjadi pilihan untuk jenjang SMK.

Dengan tema kewirausahaan, peserta didik di-
harapkan menumbuhkan kreativitas dan buda-
ya kewirausahaan untuk mencari solusi bagi
masalah sosial serta menyejahterakan diri, ling-
kungan, dan masyarakat. Peserta didik diha-
rapkan memahami peluang masa depan, peka
terhadap kebutuhan masyarakat, dan terampil
mengidentifikasi serta mengembangkan potensi
ekonomi lokal. Harapannya adalah peserta didik
dapat menjadi individu kreatif, inovatif, dan
memiliki tanggung jawab sosial. Mereka akan
berkontribusi meningkatkan kesejahteraan diri
dan masyarakat.
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Lebih lanjut, implementasi kegiatan kokurikuler yang terintegrasi pendidikan literasi finansial dapat

dilakukan dengan memperhatikan beberapa langkah sebagai berikut.

Membentuk Tim Pelaksana
Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Kepala satuan pendidikan
menetapkan tim pelaksana untuk
merencanakan dan melaksanakan
projek penguatan profil pelajar
Pancasila di seluruh kelas dengan
mengintegrasikan literasi finansial.

Mengidentifikasi Tahapan
Kesiapan Satuan Pendidikan
Kepala satuan pendidikan bersama
tim pelaksana merefleksikan dan
menentukan tingkat kesiapan satuan
pendidikan.

Menentukan Dimensi, Tema, dan
Alokasi Waktu

Tim pelaksana menentukan fokus,
dimensi, tema, jumlah, serta alokasi
waktu untuk projek penguatan profil

pelajar Pancasila dengan mempertim-

bangkan konteks literasi finansial

Menyusun Modul

Tim pelaksana menyusun modul
projek penguatan profil pelajar
Pancasila literasi finansial sesuai
tingkat kesiapan satuan pendidikan.
Tahap-tahapnya meliputi
menentukan subelemen (tujuan),
mengembangkan topik, alur, dan
durasi serta mengembangkan
aktivitas dan asesmen.

Merancang Strategi Laporan

Tim pelaksana merencanakan
strategi pengolahan dan pelaporan
hasil projek penguatan profil
pelajar Pancasila literasi finansial.

Perencanaan ini dapat
dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan, kondisi, dan tingkat
kesiapan satuan pendidikan.

Contoh Pengembangan Topik di Jenjang PAUD

_

Aku Cerdas dan Bijak Peserta didik jenjang PAUD mengembangkan karakter mandiri terkait cara
menjaga dan menggunakan barang dengan baik dan benar. Dalam konteks ini,
menjaga dan menggunakan barang dengan baik dan benar merupakan langkah
pertama dalam memahami nilai dan tanggung jawab terhadap barang.

Dalam pengembangan lebih lanjut, peserta didik dapat mengembangkan
karakter mandiri terkait kebutuhan dan keinginan.

Penjelasan Topik

Berbagi dengan Sesama | Peserta didik mengembangkan karakter terkait beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Ketika kita memiliki sesuatu
yang berlebih, kita bisa berbagi dengan orang yang membutuhkan. Sebagai
contoh, peserta didik diminta membawa mainan atau buku bekas yang ma-
sih layak pakai untuk dibagikan kepada teman-teman yang membutuhkan.
Dengan berbagi, peserta didik mengembangkan karakter kepedulian sosial.
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Ayo Menabung Peserta didik dapat mengembangkan karakter mandiri dan kreatif melalui mena-
bung dengan projek celengan. Tiap peserta didik diberi celengan kecil dan diajarkan
untuk menabung sejumlah uang tiap hari. Dengan cara ini, mereka belajar tentang
pentingnya menabung dan melihat uang mereka bertambah dari waktu ke waktu.
Lebih lanjut, peserta didik dapat menabung di bank dengan kepemilikan rekening
atas nama mereka melalui program Simpanan Pelajar (SimPel).

Contoh Pengembangan Topik di Jenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah

Tema: Kewirausahaan

SD, MI, atau Fase A Mengadakan pasar kreasi berupa kegiatan jual beli barang-barang
bentuk (Kelas 1-2) | bekas untuk dijadikan kreasi benda fungsional sederhana. Tujuannya
lain yang adalah untuk mengembangkan kreativitas peserta didik dalam
sederajat mengolah barang bekas menjadi sesuatu yang bermanfaat
Fase B Menampilkan pertunjukan seni atau teater sederhana sebagai upaya

(Kelas 3-4) | penggalangan dana sosial. Melalui pertunjukan ini, peserta didik
mengembangkan karakter kreatif, mandiri, dan bergotong royong.
Peserta didik memahami bahwa tiap tindakan dan keputusan
memiliki dampak langsung dan tidak langsung bagi dirinya dan
lingkungannya.

Fase C Menyusun pengelolaan uang pribadi dan uang kolektif untuk
(Kelas 5-6) | membantu peserta didik mengelola uang dengan bijaksana, sesuai
norma agama dan norma sosial, serta memahami konsekuensi
dari keputusan finansial untuk mengembangkan karakter beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.

SMP, MTs, Fase D Membuat produk yang memenuhi kebutuhan di lingkungan sekitar
atau bentuk | (Kelas 7-9) | atau memiliki ciri khas daerah. Program ini ditujukan agar peserta
lain yang didik menginternalisasi norma-norma sosial dan agama sehingga

sederajat menjadi nilai-nilai personal dalam mengelola keuangan, untuk

mengembangkan karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia.

SMA, SMK, Fase E-F Membuat produk yang memenuhi kebutuhan di lingkungan
MA, MAK, (Kelas 10-12) | sekitar atau memiliki ciri khas daerah. Hal ini ditujukan untuk

atau bentuk mengembangkan kreativitas dan kewirausahaan peserta didik.
lain yang Peserta didik diajarkan untuk memperhatikan norma-norma sosial
sederajat dan agama dalam membuat produk yang bernilai tambah bagi

masyarakat sekitar. Kegiatan ini dilakukan untuk mengembangkan
karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, mandiri, dan kreatif.
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4.4 Implementasi Pada Ekstrakurikuler
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Ke-
budayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indone-
sia Nomor 12 Tahun 2024, kegiatan ekstraku-
rikuler adalah kegiatan pengembangan karakter
dalam rangka perluasan potensi, bakat, mi-

nat, kekmampuan, kepribadian, kerja sama, dan
kemandirian peserta didik secara optimal yang
dilakukan dengan bimbingan dan pengawasan
satuan pendidikan. Jenis-jenis kegiatan ekstrak-
urikuler yang diatur dalam peraturan ini mencak-
up berbagai aktivitas yang dirancang untuk men-
dukung perkembangan holistik peserta didik.

Pengembangan ekstrakurikuler terkait literasi
finansial dapat dilakukan dengan langkah-lang-
kah sebagai berikut.

a. Analisis sumber daya yang diperlukan dalam
penyelenggaraan ekstrakurikuler, misalnya
ketersediaan sumber dana, sumber daya
manusia, serta sarana prasarana di satuan
pendidikan.

b. identifikasi kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat peserta didik;

c. menetapkan bentuk kegiatan yang diseleng-
garakan, kompetensi, muatan pembelajaran,
beban belajar, dan indikator ketercapaiannya;

d. mengupayakan sumber daya sesuai pilihan
peserta didik atau menyalurkannya ke satuan
pendidikan atau lembaga lainnya; dan

e. menyusun program ekstrakurikuler.

Satuan pendidikan menyusun program ekstr-
akurikuler literasi finanasiial yang merupakan
bagian dari Rencana Kerja Sekolah. Program
ekstrakurikuler pada satuan pendidikan yang
dikembangkan dengan menggunakan sumber
daya bersama difasilitasi penggunaannya oleh
yayasan, pemerintah, atau pemerintah daerah
sesuai kewenangannya. Program Ekstra-

kurikuler literasi finansial kemudian disosiali-

sasikan kepada peserta didik dan orang tua/

wali pada tiap awal tahun pelajaran. Sistematika

program ekstrakurikuler paling sedikit memuat:

a. rasional dan tujuan umum tentang ektra-
kurikuler literasi finansial;

b. deskripsi ekstrakurikuler literasi finansial;

c. pengelolaan yang meliputi waktu pelaksanaan
dan pembinaan ektrakurikuler literasi finansial;

d. pendanaan yang meliputi sumber anggaran
pelaksanaan ektrakurikuler literasi finansial;
dan

e. evaluasi.

Evaluasi ekstrakurikuler literasi finansial dilaku-
kan untuk mengukur ketercapaian tujuan pada
setiap indikator yang telah ditetapkan dalam
rencana pengembangan ekstrakurikuler oleh
satuan pendidikan. Satuan pendidikan hendak-
nya mengevaluasi tiap indikator yang sudah ter-
capai maupun yang belum tercapai. Berdasar-
kan hasil evaluasi, satuan pendidikan dapat
melakukan tindak lanjut berupa perbaikan pada
perencanaan siklus kegiatan berikutnya.

Penjadwalan ekstrakurikuler literasi finansial
dirancang di awal tahun ajaran oleh pembina
ekstrakurikuler di bawah supervisi kepala satu-
an pendidikan atau wakil kepala satuan pendi-
dikan. Jadwal ekstrakurikuler diatur agar tidak
menghambat pelaksanaan intrakurikuler dan
kokurikuler.

Kinerja peserta didik dalam ekstrakurikuler
literasi finansial perlu mendapat penilaian atau
asesmen dan dideskripsikan dalam rapor.
Kriteria keberhasilannya meliputi proses dan
hasil capaian kompetensi peserta didik dalam
ekstrakurikuler yang dipilihnya. Penilaian atau
asesmen dilakukan secara kualitatif.
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Berikut adalah contoh kegiatan ekstrakurikuler yang mengintegrasikan pendidikan literasi finansial.

m Krida: Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LKS), dan lain-lain

Kepramukaan: Latihan Kepemimpinan Siswa

* Pengelolaan Keuangan Kegiatan: Anggota (LKS):
pramuka dapat belajar merencanakan anggaran ¢ Mengorganisasi kegiatan
untuk kegiatan-kegiatan pramuka, seperti satuan pendidikan: Peserta
berkemah atau projek sosial. didik dapat belajar membuat

* Projek Penggalangan Dana: Anggota pramuka rencana detail acara, mengatur
dapat mengadakan penggalangan dana melalui tim, mengalokasikan sumber
penjualan barang atau kegiatan bazar untuk daya, merancang anggaran, dan
mendanai kegiatan. menetapkan jadwal.

+ Pelatihan Syarat Kecakapan Khusus (SKK) dan * Program Kewirausahaan:
Tanda Kecakapan Khusus (TKK) Penabung dan Peserta didik dapat mengikuti
Cakap Keuangan: OJK dan Kwartir Nasional program kewirausahaan
Pramuka telah menerbitkan SKK dan TKK terkait yang melatih mereka untuk
literasi finansial. Satuan pendidikan dapat mengembangkan ide bisnis,
mengadakan pelatihan literasi finansial bagi mencari modal awal, dan menjual
pembina pramuka agar dapat membimbing produk.

anggota mencapai SKK dan TKK tersebut.

@ Karya llmiah Remaja (KIR)

Membuat permainan untuk pendidikan literasi finansial: Peserta didik dapat membuat
permainan yang dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap literasi
finansial.

Penelitian tentang pengeluaran peserta didik: Peserta didik melakukan penelitian tentang
kebiasaan pengeluaran peserta didik di satuan pendidikan untuk memahami pola pengeluaran dan
kebutuhan siswa. Hasilnya dapat dipresentasikan dalam kegiatan seminar ilmiah di sekolah atau
dipublikasikan di majalah sekolah.

e Seni Budaya dan Teater

Membuat Pertunjukan atau Drama Teater: Peserta didik dapat mengadaptasi cerita dari novel

Keluarga Cemara yang mengisahkan tentang keluarga yang mengalami krisis keuangan setelah
sang ayah tertipu. Melalui drama ini, peserta didik dapat belajar tentang pentingnya memiliki
tabungan darurat, mengelola pengeluaran dengan bijak, dan mempersiapkan diri untuk situasi
tak terduga
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TIK dan Rekayasa

Mengembangkan berbagai inovasi dan menciptakan ide-ide baru: Peserta didik

dapat membuat daftar belanja dan catatan pengeluaran harian dengan menggunakan

aplikasi Microsoft Excel, membuat cerita bergambar tentang cara dan manfaat

menabung, dan lain-lain.

@ Keagamaan

Retret dan Pesantren Kilat: Peserta didik dapat belajar bahwa pengelolaan keuangan
yang baik merupakan bagian dari prinsip keagamaan. Sebagai contoh, pengelolaan

sumber daya dengan bijaksana merupakan implementasi nilai kejujuran, tanggung jawab,

dan rasa syukur. Selain itu, memahami dan mengelola keuangan dengan baik dapat

membantu seseorang memenuhi kewajiban keagamaan seperti zakat dan sedekah.

4.5. Asesmen

Pendidikan literasi finansial dilaksanakan secara
terintegrasi dalam kurikulum dan kegiatan ekstra-
kurikuler tanpa perlu penilaian terpisah. Kompe-
tensi literasi finansial tidak dikembangkan melalui
mata pelajaran terpisah tetapi diintegrasikan ke
dalam mata pelajaran yang sudah ada seperti
Matematika atau Ekonomi serta dalam kegia-

tan praktis seperti pembuatan anggaran untuk
proyek sekolah.

Dalam penentuan topik dan pemilihan subelemen
yang akan menjadi fokus dalam pelaksanaan pro-
jek penguatan profil pelajar Pancasila, sehingga
asesmennya terintegrasi dengan instrumen ases-
men projek. Asesmen dalam projek lebih melihat
pada proses dan perubahan perilaku/karakter
dari peserta didik, sehingga fasilitator projek perlu
melakukan observasi sesuai dengan instrumen
asesmen yang disusun.

Tujuan pendidikan literasi finansial tidak hanya un-
tuk memahami konsep finansial, tetapi juga untuk
membentuk kebiasaan peserta didik. Oleh karena
itu, asesmen dalam pendidikan literasi finansial
mencakup pemahaman konsep, pembiasaan, dan
budaya sadar finansial. Dengan pendekatan ini,
diharapkan peserta didik dapat menerapkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap finansial
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.

TP/Subelemen profil pelajar
Pancasila dengan integrasi
kompetensi literasi finansial

A

Instrumen asesmen intrakurikuler/

kokurikuler yang memuat kompetesi
literasi finansial

Pelaksanaan asesmen
intrakurikuler/kokurikuler
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Halo, berjumpa lagi
dengan saya, Pak Putra, wali kelas
VIII SMP Pintar. Yuk, simak cara
saya merencanakan asesmen pen-
didikan literasi finansial.

@

i

Menganalisis capaian pembelajaran menjadi tujuan pembelajaran.

IPS

* Memahami upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya melalui kegiatan ekonomi dan

keterkaitannya dengan harga serta pasar

Membuat perencanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4 , N

Perencanaan Pembelajaran

+ Membaca artikel atau menyimak video pendek
yang menjelaskan kegiatan ekonomi seperti
perdagangan di pasar lokal

+ Diskusi tentang keputusan konsumen dan
produsen dipengaruhi oleh harga dan pasar

~

Pertanyaan Refleksi

+ Bagaimana harga barang di pasar
memengaruhi keputusan konsumen?

+ Apakah hubungan antara literasi finansial
dengan pemenuhan ekonomi rumah

N

tangga?

y

Membuat instrumen asesmen.

Memahami kegiatan
ekonomi

Mampu menjelaskan se-
cara rinci konsep kegia-
tan ekonomi dan faktor
pendukungnya dengan
contoh yang relevan.

Mampu menjelaskan se-
cara rinci konsep kegia-
tan ekonomi dan faktor
pendukungnya, tetapi
contoh yang diberikan
belum relevan

Mampu menjelas-

kan konsep kegiatan
ekonomi dan faktor
pendukungnya, namun
belum secara rinici dan
belum dapat memberi-
kan contoh.

Memahami peran harga
dan pasar

Mampu menganalisis
secara mendalam peran
harga dan pasar mem-
pengaruhi konsumsi
dan dapat memberikan
contoh nyata

Mampu menganalisis
secara mendalam peran
harga dan pasar mem-
pengaruhi konsumsi
dan namun masih kesu-
litan mencari contoh
nyata.

Mampu menganalisis
peran harga dan pasar
mempengaruhi kon-
sumsi namun belum
secara mendalam dan
belum mampu member-
ikan contoh nyata.
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BAB 5

Peran Berbagai Pihak dalam Pendidikan

Literasi Finansial

5.1. Kolaborasi Berbagai Pihak untuk
Meningkatkan Literasi Finansial

Hak anak Indonesia untuk mendapat pendidikan,
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia 1945, menekankan
pada tanggung jawab negara dalam menyeleng-
garakan sistem pendidikan. Namun, pembelajaran
tidak hanya terjadi di satuan pendidikan, tetapi
juga melalui pengalaman sehari-hari di keluarga,
lingkungan sekitar, dan interaksi di masyarakat.
Oleh karena itu, tiap individu berperan penting
dalam pendidikan anak-anak Indonesia. Caranya
adalah dengan memberikan contoh yang baik ser-
ta berkontribusi aktif sesuai keahlian dan bidang
masing-masing.

Dalam konteks literasi finansial, kolaborasi lin-

tas sektor menjadi penting untuk menyediakan
peserta didik dengan pengalaman belajar yang
relevan dan aplikatif. Kolaborasi ini tidak hanya
membantu satuan pendidikan untuk memperluas
sumber daya pendidikan, tetapi juga mendorong
terciptanya ekosistem pembelajaran yang kolab-
oratif. Satuan pendidikan dapat bekerja sama de-
ngan berbagai pihak eksternal untuk menciptakan
pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan.
Kemitraan dengan pihak eksternal akan men-
ciptakan lingkungan belajar yang lebih kaya dan
beragam. Kondisi ini akan memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan finan-
sial yang esensial bagi kehidupan mereka.

Pihak-pihak yang dapat berperan dalam pendi-
dikan literasi finansial meliputi pengawas satuan
pendidikan, dinas pendidikan, lembaga pelatihan,
pemerintah daerah, kementerian, lembaga keuan-
gan, lembaga penelitian, komunitas, lembaga
swadaya masyarakat, dan pelaku usaha. Selain
itu, orang tua atau wali peserta didik juga dapat
menjadi bagian dari jaringan kemitraan. Orga-
nisasi dan institusi yang memiliki program terkait
keuangan atau lingkungan cenderung terbuka
untuk bekerja sama dengan satuan pendidikan.

5.2. Peran Berbagai Pihak: Menjadi Mitra
Satuan Pendidikan

Kemitraan antarpemangku kepentingan menjadi
salah satu strategi untuk mempercepat terca-
painya pendidikan literasi finansial. Dalam pelak-
sanaannya, kemitraan para pihak sebaiknya ber-
landaskan prinsip-prinsip sebagai berikut.

(1) Prinsip Kolaboratif dan Interaktif: Semua pi-
hak yang terlibat dalam kemitraan bekerja sama,
berinteraksi secara aktif, dan berdiskusi untuk
mencapai tujuan literasi finansial. Mereka kemu-
dian bersama-sama mengambil keputusan dan
melaksanakan program.

(2) Prinsip Inklusivitas: Kemitraan melibatkan
semua pihak yang berkepentingan, tanpa me-
mandang perbedaan status atau latar belakang.
Tujuannya adalah agar semua pihak dapat terlibat
dan berperan dalam literasi finansial.
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(3) Prinsip Akuntabilitas: Tiap pihak yang terlibat
dalam kemitraan bertanggung jawab atas kontri-
busi dan tindakan mereka untuk mencapai tujuan
bersama. Hal ini mencakup transparansi dalam
pelaporan dan evaluasi kegiatan.

(4) Prinsip Berkelanjutan: Kemitraan dirancang
untuk berlangsung dalam jangka panjang dengan
berfokus pada upaya yang dapat dipertahan-
kan dari waktu ke waktu. Proses Ini melibatkan
perencanaan yang matang, pemantauan yang
berkelanjutan, dan evaluasi untuk perbaikan
terus-menerus.

(5) Prinsip Bersinergi: Para pihak dalam kemi-
traan saling mendukung dan bekerja sama secara
sinergis dengan menggabungkan keahlian, sum-
ber daya, dan pengalaman satu sama lain untuk
mencapai tujuan bersama.

Berikut adalah indikator keberhasilan kemitraan

dalam pelaksanaan pendidikan literasi finansial.

1. Terciptanya sinergi yang ditunjukkan dengan
nota kesepahaman (MoU) atau bentuk doku-
men resmi lainnya yang mendukung pelaksa-
naan literasi finansial. Hal ini mencakup kese-
pakatan formal antara lembaga pendidikan
dan pihak terkait.

2. Keselarasan visi dan misi yang terbentuk
akibat kerja sama yang harmonis antara para
pihak yang bermitra. Selain itu, terdapat pula
komunikasi yang efektif dan saling mengun-
tungkan antara lembaga pendidikan dan mitra
eksternal.

3. Kolaborasi dan koordinasi yang dinamis beru-
pa rapat koordinasi rutin untuk mengevaluasi
dan mengarahkan kegiatan literasi finansial.
Selain itu, terdapat kesetaraan dalam pemba-
gian sumber daya, seperti materi pendidikan,
pelatihan pendidik, dan akses alat atau tekno-
logi keuangan. Pembagian peran yang jelas

dan saling mendukung antara satuan pen-
didikan dan mitra eksternal menjadi bagian
penting dalam kolaborasi.

4. Pengembangan jaringan kemitraan yang
luas dan berkelanjutan dari berbagai pihak
dilakukan untuk mendukung program literasi
finansial di satuan pendidikan. Kondisi ini akan
memastikan bahwa program berjalan dengan
efektif dan memberikan manfaat nyata bagi
peserta didik.

5.3. Peran Berbagai Pihak: Kaidah
Kemitraan

Untuk memastikan kerja sama dan kemitraan
dalam mendukung pendidikan literasi finansial
dapat berjalan lancar dan mencapai tujuan yang
diharapkan, terdapat hal-hal yang perlu diperhati-
kan sebagai berikut.

Hal yang Dapat Dilakukan

1. Tentukan Tujuan yang Jelas:

« Tentukan tujuan spesifik dari kerja sama, misalnya
peningkatan pengetahuan finansial peserta didik.

+ Pastikan tujuan tersebut selaras dengan visi dan
misi satuan pendidikan serta kebutuhan peserta
didik. Semua pihak perlu memahami arah dan
sasaran yang ingin dicapai.

2. Fokus pada Edukasi:

+ Program kerja sama dan kolaborasi harus
berfokus pada pemberian edukasi yang
bermanfaat bagi peserta didik, para pendidik dan
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

+ Prioritaskan kegiatan yang mendorong
pemahaman konsep dasar literasi finansial seperti
pengelolaan anggaran, tabungan, investasi, dan
risiko keuangan. Hal ini perlu dilakukan agar
peserta didik mendapatkan pengetahuan yang
menyeluruh dan aplikatif.

3. Melakukan Kajian pada Materi Edukasi:

« Pastikan materi yang disampaikan mitra tidak
mengandung promosi produk atau jasa tertentu.

+ Materi harus bersifat netral dan mengedepankan
informasi yang objektif dan edukatif sehingga
tidak terjadi konflik kepentingan atau
penyalahgunaan informasi.
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Hal yang Tidak Dapat Dilakukan

1. Tidak Memasarkan Produk atau Jasa: 2. Hindari Penyampaian Informasi yang Tidak Dapat

+ Pastikan materi edukasi yang disampaikan tidak Dikonfirmasi Kebenarannya:
mengarah pada promosi produk/jasa tertentu. + Pastikan seluruh informasi yang disampaikan

« Para pihak yang terlibat diharapkan tidak oleh mitra eksternal bersifat edukatif dan tidak
memanfaatkan kerja sama untuk memasarkan mengandung pemaksaan opini atau pandangan
merek atau produk lembaga keuangan tertentu. Hal tertentu.
ini diperlukan guna menjaga netralitas dan berfokus * Informasi yang disampaikan hendaknya
pada edukasi yang objektif dan bermanfaat. memberikan pengetahuan yang objektif dan

bermanfaat sehingga peserta didik dapat
memperoleh pemahaman yang benar dan
menyeluruh.

5.4. Peran Berbagai Pihak: Berbagai Pihak dan Potensi Kemitraan

Peran

Para Pihak

Potensi Sarana dan Jejaring dan

Terkait Pengetahuan . Pendanaan
Prasarana Aksi Nyata

A. Kelembagaan Internal di bawah Kementerian Pendidikan, Budaya, Riset dan Teknologi

a. Biro Kerja Melaksanakan hubungan dan
Sama dan kerja sama antara kementerian,
Hubungan lembaga negara, lembaga pemer-
Masyarakat |intah, lembaga nonpemerintah,
(BKHM) masyarakat, dan media terkait

literasi finansial.

b. Lembaga Menyelenggarakan program pen-
Pendidikan |ingkatan kapasitas dalam liter-
Tenaga asi finansial untuk memberikan
Kependi- pengetahuan dan keterampilan
dikan (LPTK) |bagi pendidik dalam mengelola

keuangan.

C. Balai Besar | Menyelenggarakan kegiatan

Guru Peng- | seperti pelatihan online, lokakarya,
gerak (BBGP) | konferensi, dan pendampingan
dengan mengundang ahli di

bidang keuangan.
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Peran

Para Pihak

No . Potensi
Terkait Sarana dan Jejaring dan
Pengetahuan . Pendanaan
Prasarana Aksi Nyata
a. Dinas Membina Unit Pelaksana Teknis

Pendidikan (UPT) melalui koordinasi dan
SMA, SMK kerja sama dengan perangkat
dan SLB daerah, instansi, lembaga, dan
masyarakat. Tujuannya adalah
untuk memastikan UPT dapat
berjalan dengan baik dan efektif

dalam melaksanakan tugasnya.
b. Pengawas Melaksanakan tugas

Satuan kepengawasan akademik
Pendidikan | dan manajerial pada satuan
untuk SMA, | pendidikan yang mencakup

SMK dan SLB | penyusunan program
kepengawasan pelaksanaan,
pelatihan, pelatihan pelaksanaan
standar nasional pendidikan,
penilaian, pelaksanaan bimbingan
dan pelatihan guru profesional,
melakukan evaluasi hasil
pelaksanaan program, dan
pelaksanaan tugas kepengawasan
daerah khusus.

3. Kabupaten/Kota

Dinas Pendi- | Membina UPT, melaksanakan
dikan - PAUD, | koordinasi dan kerja sama dengan
SD, SMP, dan | perangkat daerah, instansi, dan

Pendidikan lembaga lainnya serta masyarakat.

Kesetaraan

Pengawas Melaksanakan tugas kepengawasan
untuk akademik dan manajerial termasuk

tingkat PAUD, | menyusun program kepengawasan
SD, SMP, dan | pelaksanaan, pelatihan, pelatihan
Pendidikan pelaksanaan standar nasional pendi-
Kesetaraan dikan, penilaian, pelaksanaan bimb-
ingan dan pelatihan tenaga pengajar
profesional, melakukan evaluasi hasil
pelaksanaan program, dan pelaksa-
naan tugas kepengawasan daerah
khusus.
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Peran

No Para Pihak Potensi
Terkait Sarana dan Jejaring dan
N ET] . Pendanaan
Prasarana Aksi Nyata
a. Komite Program komite satuan pendidikan

harus diupayakan untuk mengkampa-
nyekan literasi finansial, dapat men-
jadi salah satu sumber pembelajaran,
serta mendukung penerapan literasi
finansial.

b. Orang Tua Orang tua dapat dibimbing untuk
memahami pentingnya literasi finan-
sial sehingga menjadi mitra potensial
dalam penerapan literasi finansial.

C. Ikatan Alumni | Satuan pendidikan dapat mengopti-
malkan ikatan alumni sebagai salah
satu mitra dalam penerapan praktik
literasi finansial.

B. Komite Stabilitas Sistem Keuangan

1. Kementerian | Kementerian Keuangan bertanggung
Keuangan jawab untuk mengelola keuangan
negara meliputi pengelolaan peneri-
maan negara yang mayoritas ber-
asal dari pajak, pengeluaran negara,
kekayaan negara termasuk mengelola
utang dan piutang negara. Kemente-
rian Keuangan juga mengeluarkan
instrumen investasi/pembiayaan yang
memerlukan partisipasi masyarakat
sehingga sangat terkait dengan pro-
gram literasi finansial. Satuan pen-
didikan dapat berkolaborasi dengan
Kementerian Keuangan untuk menye-
lenggarakan seminar dan pelatihan
pengelolaan keuangan untuk mening-
katkan literasi finansial peserta didik

dan pendidik.
2. Bank Tugas utama Bank Indonesia adalah
Indonesia mencapai dan memelihara kestabi-

lan nilai rupiah melalui pengelolaan
moneter, sistem pembayaran, serta
menjaga stabilitas sistem keuangan.
Selain itu, Bank Indonesia juga ber-

peran penting dalam meningkatkan
literasi finansial nasional.
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Peran

Para Pihak .

No Terkai Potensi
erkait Sarana dan Jejaring dan

Pengetahuan . Pendanaan
Prasarana Aksi Nyata

Dengan menyusun strategi yang efek-
tif, memantau, serta mengeva-

luasi pelaksanaannya, Bank Indonesia
dapat memastikan bahwa literasi
finansial dan inklusi keuangan
berkembang secara berkelanjutan
dan berdampak positif bagi mas-
yarakat. Secara khusus, Bank Indone-
sia dapat berkolaborasi dengan Ke-
menterian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi untuk member-
ikan edukasi keuangan yang sesuai
dengan kewenangan Bank Indonesia.

3. Otoritas Jasa | OJK dapat berkontribusi untuk mem-
Keuangan bantu pengembangan kurikulum dan
(OJK) modul pendidikan literasi finansial
yang dapat diintegrasikan ke dalam
Learning Management System Edukasi
Keuangan.

OJK dapat memberikan materi dan
pengalaman praktis tentang keuan-
gan sedangkan Kemendikbudristek
dapat memastikan pelatihan tersebut
sesuai dengan standar pendidikan
nasional.

OJK juga memiliki program literasi
finansial yaitu Sobat Sikapi. Program
ini merupakan penyiapan infrastruk-
tur sumber daya manusia sebagai
perpanjangan tangan pelaksana
edukasi keuangan bagi pelajar dan
mahasiswa. OJK dapat bekerja sama
untuk membuat program kolaborasi
seperti kompetisi, Training of Trainers
(ToT), dan dialog interaktif untuk pen-
ingkatan literasi finansial pelajar dan
mahasiswa.
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Para Pihak

. Potensi
Terkait otens

Lembaga LPS dapat berkontribusi dalam eduka-

Penjamin si literasi finansial, khususnya dalam
Simpanan hal memberikan rasa tenang kepada
(LPS) masyarakat yang menabung di bank.

Dengan demikian, masyarakat dapat
menikmati manfaat dari program

penjaminan simpanan.

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
saat ini berperan aktif dalam mening-
katkan literasi finansial di Indonesia
dan sangat berpotensi untuk bermitra
dengan berbagai satuan pendidikan

di Indonesia.

LPS dapat menyelenggarakan pelati-
han dan seminar literasi finansial un-
tuk pendidik, orang tua, dan peserta
didik.

C. Instansi Pemerintah Lainnya

Kementerian | Pertumbuhan teknologi telah mem-

Komunikasi | perluas jangkauan layanan keuangan
dan digital. Untuk mendukung pemaha-
Informatika | man masyarakat dalam hal peng-
(Kominfo) gunaan produk keuangan digital,

Kementerian Komunikasi dan Infor-
matika dapat bekerja sama dengan
Kementerian Pendidikan, Kebu-
dayaan, Riset, dan Teknologi untuk
memberikan sosialisasi dan pelatihan

di berbagai satuan pendidikan.

Peran

Sarana dan Jejaring dan

Aksi Nyata

Pengetahuan OGEREED!

Prasarana
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Peran

Para Pihak .
No . Potensi
Terkait Sarana dan Jejaring dan
N ET] . Pendanaan
Prasarana Aksi Nyata
- [ [
2 Kementerian Dalam Negeri dapat

rian Dalam berperan strategis dalam implementasi
Negeri pendidikan literasi finansial di satuan
pendidikan dengan membina dan mel-
atih guru, mengembangkan kurikulum
dan bahan ajar, mengawasi dan men-
gevaluasi pelaksanaan program, mem-
fasilitasi kerja sama antardaerah, serta
melaksanakan kampanye dan sosialisa-
si. Dengan kolaborasi yang erat antara
Kementerian Dalam Negeri, dinas pen-
didikan, dan lembaga keuangan, literasi
finansial dapat diintegrasikan secara
efektif ke dalam budaya dan kebijakan

pendidikan.
3. BPJS BPJS Ketenagakerjaan dapat berper-
Ketenaga- an penting dalam kurikulum literasi
kerjaan finansial di satuan pendidikan dengan

menyediakan pelatihan dan modul
tentang jaminan sosial ketenagaker-
jaan.

Selain itu, BPJS Ketenagakerjaan
dapat mengembangkan platform
e-learning yang memfasilitasi pema-
haman peserta didik tentang cara
pendaftaran dan klaim. Mereka juga
dapat mengadakan seminar dan
workshop yang melibatkan prakti-
si untuk memberikan pengalaman
langsung dan pengetahuan praktis
ke-pada peserta didik tentang per-
lindungan ketenagakerjaan.
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Peran

Para Pihak

. Potensi D
Terkait Sarana dan Jejaring dan
S ET] . Pendanaan
Prasarana Aksi Nyata

BPJS
Kesehatan kurikulum literasi finansial dengan

BPJS Kesehatan dapat memperkaya

menyediakan modul edukasi menge-
nai jaminan kesehatan nasional yang
meliputi program JKN-KIS. Mereka
juga dapat mengembangkan platform
e-learning untuk memudahkan akses
informasi dan simulasi penggunaan
layanan BPJS Kesehatan. Selain itu,
melalui seminar dan workshop yang
melibatkan praktisi kesehatan, pe-
serta didik dapat memperoleh wawa-
san praktis dan pengalaman langsung

tentang pentingnya jaminan

kesehatan.
D. Pihak Sektor Keuangan

Perusahaan | Saat ini, seluruh bank di Indonesia
Bank diberi mandat untuk mendukung
literasi finansial di kalangan pelajar
dengan program Simpanan Pelajar
(SimPel). Sekolah dapat bekerja sama
dengan bank untuk menyosialisasikan
pentingnya menabung dan literasi
finansial kepada pendidik, peserta
didik, dan orang tua. Bank juga dapat
mengadakan kompetisi yang berkai-

tan dengan literasi finansial.
2. Perusahaaan | Satuan pendidikan dapat bekerja

Pasar Modal | sama dengan perusahaan pasar
modal untuk menyelenggarakan
seminar tentang investasi yang aman
serta mengadakan kunjungan bagi

peserta didik ke perusahaan tersebut.
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Peran

Para Pihak .
No . Potensi N
Terkait Sarana dan Jejaring dan
Pengetahuan . OGEREED!
Prasarana Aksi Nyata
3 Perusahaan | Perusahaan asuransi dapat mem-
Asuransi berikan pemahaman kepada satuan

pendidikan, pendidik, orang tua, dan
peserta didik tentang jenis dan pro-
duk asuransi. Hal ini bertujuan agar
mereka dapat memahami manfaat,
cakupan, dan cara kerja tiap jenis
asuransi sehingga dapat membuat
keputusan finansial yang lebih baik
dan terhindar dari penipuan asuransi.

4. Pegadaian Perusahaan pegadaian dapat bekerja
sama dengan satuan pendidikan untuk
mengadakan seminar, sosialisasi, atau
pelatihan untuk para pendidik, peserta
didik dan orang tua. Hal-hal tersebut
perlu dilakukan dalam rangka mem-
berikan pemahaman tentang prosedur
penggunaan, manfaat, dan risiko tiap
produk pegadaian.

5 Perhimpunan | PERBANAS dapat memberikan pela-
Bank Nasional | tihan dan modul literasi finansial yang
(PERBANAS) spesifik untuk industri perbankan.
Selain itu, PERBANAS dapat menye-
diakan fasilitas pembelajaran yang
lebih spesifik dan teknis seperti
platform e-learning dengan konten
yang didesain oleh para ahli
perbankan.
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No Para Pihak Terkait

6. Asosiasi keuangan
perbankan lainnya:
Perhimpuan Bank Milik
Negara

(HIMBARA);

Asosiasi Bank
Pembangunan Daerah
(ASBANDA);
Perkumpulan Bank
Syariah Indonesia
(ASBISINDO) ;
Perhimpunan Bank-Bank
Internasional Indonesia
(PERBINA);

Perhimpunan Bank
Perkreditan Rakyat
Indonesia (PERBARINDO).

Potensi
Penge-

tahuan
Asosiasi keuangan perbankan
lainnya juga dapat berperan penting
dalam kurikulum literasi finansial
dengan memberikan pelatihan dan
modul spesifik tentang manajemen
keuangan dan perbankan, termasuk
keuangan syariah. Mereka dapat
menyediakan platform e-learning
yang dirancang oleh para ahli. Selain
itu, mereka juga dapat mengadakan
seminar, workshop, dan program
magang yang melibatkan praktisi
perbankan. Hal-hal ini akan
memberikan wawasan dan
pengalaman kepada peserta didik.

7. Asosiasi keuangan
nonperbankan lainnya
Asosiasi Perusahaan Efek
Indonesia (APEI)
Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI)
Asosiasi Perusahaan
Pembiayaan Indonesia
(APPI)

Perkumpulan Perusahaan
Gadai Indonesia (PPGI)
Asosiasi Ventura untuk
Startup Indonesia
(AMVESINDO)

Asosiasi Dana Pensiun
Indonesia (ADPI)
Asosiasi Perusahaan
Penjaminan Indonesia
(ASIPPINDO)

Asosiasi Fintech
Pendanaan Bersama
Indonesia (AFPI)

Berbagai asosiasi keuangan
nonperbankan dapat berperan
penting dalam memperkaya
pendidikan literasi finansial di
satuan pendidikan. Mereka dapat
memberikan pelatihan dan modul
khusus tentang pasar modal,
investasi, asuransi, pembiayaan,
modal ventura, penjaminan, dan
financial technology (fintech). Dengan
menyediakan platform e-learning
dan sumber daya digital yang
dirancang oleh para ahli, mereka
akan mendukung pembelajaran
modern dan praktis. Selain itu,
melalui seminar, workshop, dan
program magang yang melibatkan
praktisi dari industri, peserta didik
dapat memperoleh pengalaman dan
wawasan.

Sarana dan
Prasarana

Peran

Jejaring dan

Aksi Nyata

Pendanaan
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No Para Pihak Terkait
E. Pihak Lain
Akademisi

Potensi
Penge-

tahuan

Program penelitian, penguatan kapasi-
tas seperti pelatihan pentingnya literasi
finansial, dan program edukasi sebagai
bagian dari pengabdian kepada mas-

yarakat.

Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM)

Program-program LSM dapat men-
dukung pelaksanaan literasi finansial di
satuan pendidikan. Satuan pendidikan
dapat menghubungi mitra Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi serta lembaga terkait yang
memiliki data dan program khusus
terkait literasi finansial. Dukungan ini
dapat membantu pendidik menginte-
grasikan pendidikan literasi finansial ke
dalam kurikulum dan kegiatan di satuan
pendidikan sehingga meningkatkan

pemahaman peserta didik.

Komunitas

Satuan pendidikan dapat bekerja sama
dengan komunitas-komunitas penggiat
literasi finansial di lingkungan sekitar.
Selain itu, satuan pendidikan juga dapat
bekerja sama dengan komunitas dari
lembaga pemerintah, lembaga sektor
keuangan, dan penggiat literasi finansial
lainnya untuk menyelenggarakan sosial-

isasi literasi finansial.

Perusahaan swasta

Pengusaha dan perusahaan swasta
dapat bekerja sama dengan satuan
pendidikan untuk mengadakan
seminar dan workshop dalam rangka
memberikan pengetahuan praktis
tentang literasi finansial kepada
pendidik dan peserta didik. Mereka
juga dapat mendukung penyediaan
sumber daya pembelajaran, seperti
buku, modul, dan alat bantu digital
yang mendukung literasi finansial.
Perusahaan swasta juga dapat
mengintegrasikan program literasi
finansial dalam inisiatif CSR perusahaan
untuk memberikan manfaat kepada

komunitas sekolah.

Sarana dan
Prasarana

Peran

Jejaring dan

Aksi Nyata

Pendanaan
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No Para Pihak Terkait

5. Organisasi Internasional

Potensi
Penge-

tahuan
Organisasi Internasional seperti
OECD, World Bank, International
Monetary Fund (IMF) dan Asian
Development Bank (ADB) memiliki
berbagai program dan unit yang
mendukung literasi finansial di
satuan pendidikan. Mereka menye-
diakan kerangka kerja, pelatihan,
modul pembelajaran, dan sumber
daya edukasi untuk membantu
mengintegrasikan literasi finansial
ke dalam kurikulum. Dukungan ini
akan memastikan bahwa peserta di-
dik mendapatkan pemahaman yang
kuat tentang pengelolaan keuangan
yang efektif sehingga meningkat-
kan kemampuan finansial generasi
muda.

6. Koperasi

Lembaga koperasi dapat mem-
berikan edukasi kepada satuan
pendidikan, pendidik, orang tua,
dan peserta didik tentang peran
koperasi, prinsip-prinsip koperasi,
manfaat menjadi anggota koperasi,
serta prosedur bergabung menijadi
anggota koperasi. Hal-hal ini perlu
diketahui masyarakat untuk mem-
bantu mengelola keuangan dengan
lebih baik dan bijak.

Sarana dan
Prasarana

Peran

Jejaring dan

Aksi Nyata

Pendanaan

74 Pendidikan Literasi Finansial




5.5. Praktik Baik

5.5.1. Kembangkan Kreativitas dan
Kewirausahaan bersama SLB Negeri 1
Badung melalui Kokurikuler dan
Ekstrakurikuler

SLB Negeri 1 Badung memperkenalkan projek
penguatan profil pelajar Pancasila dengan tema
kewirausahaan sebagai bagian dari pembelajaran
kokurikuler. Projek ini mencakup beberapa tahap
penting yang dimulai dari mengamati masalah
ekonomi, mengidentifikasi kendala dalam transak-
si, hingga menggagas dan melaksanakan kegia-
tan Market Day. Selama proses ini, peserta didik
mendapatkan pengetahuan tentang cara mem-
peroleh penghasilan, menyusun dan mengelola
anggaran, menyisihkan penghasilan untuk kebu-
tuhan darurat, serta memahami risiko keuangan.

Selain projek kewirausahaan, SLB Negeri 1
Badung juga menyelenggarakan kegiatan eks-
trakurikuler Suvenir. Program ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan, potensi, dan rasa
tanggung jawab peserta didik. Mereka diajarkan
membuat berbagai jenis suvenir seperti gelang
manik, gelang simpul tali, gantungan kunci
makrame, bando makrame, dan sandal manik.
Kegiatan ini sangat diminati oleh peserta didik
dan menjadi salah satu program paling populer
setelah Pramuka.

Kegiatan di SLB Negeri 1 Badung ini tidak hanya
memberikan wawasan tentang kewirausahaan
dan manajemen keuangan, tetapi juga meng-
asah kreativitas dan keterampilan peserta
didik. Dengan bimbingan dari para pendidik,
peserta didik berhasil menghasilkan produk-
produk kreatif yang bernilai jual dan kemudian
dipasarkan melalui kegiatan Market Day.

Keberhasilan projek kewirausahaan dan program
ekstrakurikuler Suvenir di SLB Negeri 1 Badung
menunjukkan komitmen satuan pendidikan

dalam memberikan pendidikan yang holistik dan
bermanfaat bagi masa depan peserta didik.
Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak hanya
belajar teori, tetapi juga mendapatkan pengala-

man praktis yang berharga di dunia nyata.

Potret siswi SLB Negeri 1 Badung dalam
kegiatan Kewirausahaan
(Foto: Dokumentasi SLBN 1 Badung)

5.5.2 SMP 3 Sungai Raya Tingkatkan Literasi
Finansial melalui Kokurikuler

SMP 3 Sungai Raya mengimplementasikan pro-
gram literasi finansial sebagai bagian dari projek
penguatan profil pelajar Pancasila yang mengu-
sung tema gaya hidup berkelanjutan dan kewira-
usahaan. Program ini dirancang untuk pembelaja-
ran peserta didik tentang daur ulang sampah serta
kewirausahaan berbasis hasil pertanian lokal.
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Dalam tema gaya hidup berkelanjutan, peserta
didik diajarkan untuk mendaur ulang sampah
menjadi barang bernilai jual. Produk-produk hasil
daur ulang ini kemudian dijual pada acara Market
Day yang diselenggarakan satuan pendidikan.
Kegiatan ini tidak hanya mendidik peserta didik
tentang pentingnya menjaga lingkungan, tetapi
juga memberikan mereka pengalaman langsung
dalam merencanakan, memproduksi, dan mema-
sarkan produk sehingga peserta didik mendapat-
kan pembelajaran bermakna yang kontekstual.

Dalam bidang kewirausahaan, peserta didik
dilatih untuk memanfaatkan hasil pertanian lokal
dari Kabupaten Kubu Raya yaitu nanas. Mereka
membuat berbagai produk seperti sabun dari
limbah kulit nanas, selai nanas, manisan nanas,
dan sirup nanas. Pembuatan hingga pemasaran
produk dilakukan oleh peserta didik. Mereka
juga menghitung keuntungan dari penjualan pro-
duk-produk tersebut.

Kegiatan ini memberikan banyak manfaat bagi
peserta didik. Selain meningkatkan pemahaman
mereka tentang literasi finansial, peserta didik
juga belajar keterampilan berwirausaha dan pe-
masaran. Program ini juga mendapat dukungan
penuh dari para pendidik dan orang tua peserta
didik yang turut membimbing.

Dengan terlaksananya program Market Day, SMP
3 Sungai Raya berhasil memberikan pengalaman
berharga bagi peserta didik dalam memahami
pentingnya gaya hidup berkelanjutan dan ke-
wirausahaan. Program ini tidak hanya mencer-
minkan keberhasilan meningkatkan literasi
finansial, tetapi juga pembelajaran peserta didik
tentang nilai-nilai penting seperti kerja keras,
kreativitas, dan kepedulian terhadap lingkungan.

Potret siswi SMPN 3 Sungai Raya dalam kegiatan
Market Day
(Foto: Dokumentasi SMPN 3 Sungai Raya)

5.5.3 PKBM Insan Cerdas Indonesia
Tingkatkan Literasi Finansial melalui Budaya
Sekolah dan Ekstrakurikuler

PKBM Insan Cerdas Indonesia mengimplemen-
tasikan literasi finansial melalui kegiatan praktis
yang melibatkan peserta didik dalam konteks
nyata. Salah satu contohnya adalah kokurikuler
Keterampilan Tata Boga di Paket A. Dalam
kegiatan ini, peserta didik belajar menjalankan
usaha boga. Mereka diajarkan menghitung
kebutuhan dana, menetapkan harga jual, dan
mempromosikan produk makanan. Kegiatan

ini memberikan pengalaman berharga dalam
pengelolaan keuangan dan mengembangkan
kepercayaan diri peserta didik.
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Selain itu, program Home Project memperkuat
keterlibatan orang tua dalam mendukung
pembelajaran literasi finansial di rumah. Sebagai
contoh, seorang peserta didik Paket A membuat
dan menjual bros pita bersama ibunya.

Dia mempraktikkan penyusunan anggaran

dan pengelolaan pendapatan. Kegiatan ini
memberikan peserta didik pengalaman langsung

dalam merencanakan dan mengelola keuangan.

o s CREEN

BANDUNG

Program tahunan Entrepreneur Journey di Paket
C menawarkan kesempatan bagi peserta didik
untuk menerapkan literasi finansial dalam skala
yang lebih besar. Peserta didik merencanakan
dan mengelola anggaran perjalanan, termasuk
kunjungan ke pengusaha dan praktik kerja.
Melalui kegiatan ini, peserta didik belajar
mengelola uang, memahami pengelolaan risiko,
serta cara menyesuaikan pengeluaran dengan
anggaran yang telah direncanakan.

Kegiatan di PKBM Insan Cerdas Indonesia

tidak hanya menekankan pada pemahaman
pengetahuan literasi finansial, tetapi juga
memberikan pengalaman praktis yang
mendalam. Dengan bimbingan dari para tutor,
peserta didik memperoleh keterampilan dan
sikap yang berguna untuk masa depan mereka,
baik dalam hal pengelolaan keuangan maupun
pengembangan diri.

Peserta didik PKBM Insan Cerdas Indonesia mengikuti kegiatan Entrepreneur Journey.

(Foto: Dokumentasi PKBM Insan Cerdas Indonesia)
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5.5.4. Meningkatkan Literasi Keuangan
melalui Pemberdayaan Program Young
Enterpreneur School (YES) bersama SMKN 6
Yogyakarta

SMKN 6 Yogyakarta terletak di tengah kota

di Kelurahan Semaki, Umbulharjo. Sekolah ini
dipimpin oleh Muijari, S.Pd., M.Pd sebagai Kepala
Sekolah. SMKN 6 Yogyakarta telah menetapkan
program YES sejak tahun 2020 sebagai upaya
mengembangkan potensi wirausaha muda di da-
lam sekolah. Sejumlah /ink and match kerja sama
dengan dunia usaha dan dunia industri dalam
lingkup nasional dan internasional telah mendu-
kung program ini untuk menghasilkan para wira-
usaha muda mandiri sejak kelas X hingga alumni.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi finansial pendidik dan peserta didik untuk
menentukan keputusan cerdas sebagai bentuk
kemandirian finansial dengan mengandalkan
kompetensi, kolaborasi, dan manajemen usaha.

Hal ini dibuktikan dengan pengembangan pro-

gram sebagai berikut:

1. Kurasi produk usaha siswa dilaksanakan sejak
kelas X. Siswa berkolaborasi dalam kelompok
untuk mengelola usaha kantin sekolah.

2. Melibatkan siswa kelas XI dalam mengelola
Teaching Factory yang ada di dalam sekolah
dengan beberapa unit usaha seperti: layanan
katering, pastry and bakery, edotel (hotel
SMK), salon dan spa, tour and travel, butik, dan
koperasi siswa.

3. Menyelenggarakan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) berbasis kewirausahaan pada kelas XII,
dengan menjaring para pengusaha muda
untuk melaksanakan PKL dengan mengem-
bangkan usaha mandiri atau kelompok yang

dimentori oleh Ikatan Wanita Pengusaha
Indonesia (IWAPI) DPC Kota Yogyakarta.

4. Semua siswa diajarkan pembelajaran wira-
usaha secara nyata dengan pembuatan
Business Model Canvas (BMC), penentuan HPP,
sistem promosi, digital marketing, pameran,
penjualan secara langsung, layanan terhadap
konsumen sesungguhnya (Real Teaching
Factory), layanan pemesanan produk dan
instansi pemerintahan dan instansi swasta.
Beberapa perusahaan swasta juga dilibatkan
dalam pengembangan sumber-sumber usaha
di sekolah sebagai Corporate Social Responsi-
bility (CSR) untuk inovasi produk dan pembe-
lajaran wirausaha.

5. Para siswa yang memiliki usaha diikutserta-
kan dalam beasiswa wirausaha Momenku
Siap Berkemas yang diadakan oleh Dinas
DIKPORA DIY dan kompetisi wirausaha
nasional lainnya.

6. Para siswa yang telah memiliki penghasilan
dari usaha mereka akan diikutsertakan dalam
wisuda wirausaha yang telah dilaksanakan
oleh sekolah sejak tahun 2020, yang dilan-
jutkan dengan penganugerahan “Apresiasi
Wirausaha Belia Tingkat DIY” oleh Gubernur.

5.5.5 Sedekah Melalui QRIS Bersama SMKN
Negeri 3 Mataram

Sulman Haris, S.Ag, M.Pd.l., selaku Kepala SMK
Negeri 3 Mataram, di bulan September 2024 ini,
telah menjalankan amanah sebagai kepala seko-
lah kurang lebih 1 tahun 3 bulan. Dalam rangka
mengikuti perkembangan penerapan finansial
di era digital, Sulman Haris membuat berbagai
inovasi dan program, dengan mengikutsertakan
warga sekolah, orang tua siswa, serta jejaring-
jejaring sekolah.
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Dalam rangka menggerakkan warga sekolah
untuk mulai mengenal dan menggunakan
finansial digital, beberapa program diwujudkan
Sulman Haris. Melalui program JUBAH ABU,
singkatan dari Jumat Berkah Awal Bulan. Sulman
Haris mengajak warga sekolah serta jejaring
sekolah untuk bersedekah dengan cara menye-
diakan sarapan gratis bagi siswa-siswa. Sambil
membiasakan penggunaan finansial berbasis
digital, Sulman Haris mensyaratkan sedekah
JUBAH ABU melalui QRIS. Dalam hal ini, SMK
Negeri 3 Mataram telah menyediakan barcode
QRIS sebagai sarana penyaluran sedekah.

Program lain yang dilaksanakan Sulman Haris
dalam rangka refleksi 100 hari kepemimpinannya
di SMK Negeri 3 Mataram berupa menulis buku
dengan judul Jejak Sang Pelayan. Buku ini disosia-
lisasikan kepada berbagai kalangan. Pembayaran
buku juga disyaratkan menggunakan barcode
QRIS. Keunggulan program ini yaitu seluruh hasil
penjualan buku diperuntukkan sebagai dana se-
dekah. Dana ini selanjutnya akan dikelola dalam
berbagai program sedekah, terutama membantu
siswa-siswa yang memenuhi syarat untuk mem-
peroleh bantuan, seperti siswa yatim-piatu atau
berasal dari keluarga kurang mampu.
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Implementasi dalam Intrakurikuler:
Contoh Metode Integrasi Pengayaan

Integrasi sebagai bentuk pengayaaan dapat dilihat pada tiap-tiap panduan mata pelajaran. Berikut

adalah salah satu contoh integrasi pengayaan melalui beberapa panduan mata pelajaran yang terkait.

Mata

Pelajaran

Jenjang/Fase

Cakupan
Materi

Integrasi dengan Konteks Literasi Finansial

Prakarya Kera-
jinan

Fase E (SMA (X))

Ragam produk kerajinan
Nusantara

(Dipilih sesuai keterse-
diaan bahan dan teknik
di lingkungan setempat,
kemampuan tenaga pen-
gajar ataupun peserta
didik)

Prinsip dasar ergonomi
(fungsi dan kenyamanan)
pada produk kerajinan
Nilai ekonomis pada
produk kerajinan

Teknik dan prosedur
pembuatan produk kera-
jinan Nusantara

Literasi finansial disampaikan melalui kegiatan survei
pasar dan pengenalan potensi sumber daya lingkungan.

Prakarya dan
Kewirausahaan

Fase F (SMA (XI-
X))

Analisis peluang usaha
kerajinan perencanaan
usaha/business plan
strategi produksi dan
kegiatan produksi
kerajinan prosedur
pengujian kesesuaian
fungsi produk kerajinan

Peserta didik perlu memahami analisis peluang usaha
agar usaha yang akan dijalankan dapat berjalan dengan
baik. Ada banyak keuntungan yang bisa didapatkan den-
gan menganalisis peluang usaha, antara lain memahami
berbagai faktor yang memengaruhi kesuksesan sebuah
usaha, seperti modal, risiko, dan pesaing.

Seni Tari

Fase C(SD V-VI) | Unsur pendukung tari Merancang anggaran, mendapatkan pemasukan, dan
pada ragam tari tradisi mengelola pengeluaran sesuai dengan kebutuhan acara

pertunjukan tari.
Membuat daftar kebutuhan barang-barang.
Mendiskusikan cara memenuhi kebutuhan barang yan
harus dibeli.

Fase F (SMA Nilai estetis, karya tari

(X1-X11) kreasi, manajemen pro-

duksi
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Mata

Jenjang/Fase

Cakupan

Integrasi dengan Konteks Literasi Finansial

Pelajaran
Seni Musik

Materi

Fase A Mengenal nada dan Integrasi literasi finansial pada fase A mencakup ele-

(SD 111 irama. men persiapan masa darurat dengan mengenalkan lagu
“Menabung” ciptaan Kak Hen, “Ayolah Menabung” cipta-
an Yunan Helmi dan “Tabungan Kodok” ciptaan
Amron Trisnadi. Peserta didik diajak melakukan diskusi
dan refleksi berkaitan dengan lirik lagu.

Fase C Melakukan Kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan menga-

(SD IV-VI) praktik bermusik dakan pertunjukan musik di satuan pendidikan. Peserta
didik diajak untuk membeli tiket (dengan nominal sesuai
kemampuan) untuk menonton. Pendidik menjelaskan
kepada peserta didik bahwa membeli tiket merupakan
contoh apresiasi atau penghargaan atas kemampuan
bermusik dan menjadi penghasilan bagi penampil. Peser-
ta didik yang membeli tiket perlu menyisihkan uang saku
yang dimilikinya.

Fase E Menggunakan unsur-un- | Sajian musik yang berkualitas dapat memiliki nilai

(SMA (X)) sur bunyi musik berupa | ekonomis sehingga dapat digunakan untuk memperoleh

nada, irama, melodi, penghasilan. Kualitas penyajian musik ditentukan pada
harmoni, timbre, tempo, | penguasaan unsur-unsur musik berupa nada, irama,
dan dinamika. melodi, harmoni, timbre, tempo, dan dinamika. Sajian
Praktik bermusik yang musik yang berkualitas juga dapat dijadikan konten
luas dan berdampak kreatif yang dapat diunggah ke internet.
positif bagi diri dan
lingkungan
Fase F Praktik bermusik lewat Sajian musik yang berkualitas memiliki nilai ekonomis
(SMA (XI-XI1)) bernyanyi dan memain- | sehingga dapat digunakan untuk memperoleh

kan media bunyi musik
Ansambel Musik Remaja

penghasilan. Kualitas penyajian musik ditentukan
keterampilan bermusik yang berpangkal dari latihan
bermusik yang konsisten dan disiplin. Sajian musik yang
berkualitas juga dapat dijadikan konten kreatif untuk
diunggah ke internet.
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Contoh Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada Mata Pelajaran IPS fase D

Awal fase

Memahami refleksi pola
adaptasi terhadap perubahan
iklim

¥

Memahami upaya mitigasi
bencana untuk menunjang
sustainable development
goals (SDGs) dalam konteks
lokal, regional, dan global.

Memahami potensi Indonesia
menjadi negara maju®

. 2

Memahami proses Interaksi
sosial

Memahami keterhubungan
antara masa lampau, masa
kini, dan masa yang akan
datang pada kajian sejarah
lokal dan toponimi wilayah

. 2

Memahami peristiwa atau
kejadian penting dalam
lingkup lokal, nasional, dan
global

Memahami keberagaman
kondisi geografis Indonesia

Memahami dampak perubah-
an iklim terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya
masyarakat

Memahami upaya
masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan melalui kegiatan
ekonomi*

Memahami peran mas-
yarakat dan negara dalam
mendorong pertumbuhan

ekonomi di era digital*

Memahami lembaga dan
dinamika sosial

Memahami konsep dasar
ilmu sejarah, manusia,
ruang, waktu, kronologi, dan
perubahan

Memahami asal-usul nenek
moyang bangsa Indonesia
dan jalur rempah Nusantara

*Tujuan Pembelajaran yang diintegrasikan dengan literasi finansial.

Memahami konektivitas
antarruang terhadap upaya

-> pemanfaatan dan pelestarian

potensi sumber daya alam

¥

Memahami faktor-faktor
aktivitas manusia terhadap

L o perubahan iklim dan potensi

bencana alam.

Memahami konsep harga,
pasar, dan lembaga
keuangan*

g

Memahami perdagangan
Internasional*

Memahami perubahan
sistem sosial budaya dalam
masyarakat yang majemuk

¥

Memahami integrasi bangsa
dengan prinsip kebinekaan

Akhir fase




Contoh Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada Mata Pelajaran Ekonomi fase F

Memahami konsep pendapa-
tan nasional dan pertum-
buhan ekonomi, cara per-

hitungan, dan pengaruhnya
terhadap kesejahteraan
masyarakat melalui visualisa-
si data dan pengamatan di
lingkungan sekitar.

Awal fase ->

Mendeskripsikan konsep

ekonomi internasional, meng-
umpulkan informasi terkait
permasalahan perdagangan
internasional dan kerja sama
ekonomi internasional, serta
memberikan solusi.

¥

Memahami konsep akuntansi
keuangan dasar untuk me-
nilai kondisi keuangan unit
usaha berdasarkan analisis

laporan keuangan.

Menganalisis dampak
kebijakan fiskal, APBN dan
APBD, serta fungsi dan peran
pajak dalam perekonomian
Indonesia.

Memahami konsep literasi
ekonomi, keuangan digital,
dan strategi bisnis digital.*

-

Memahami konsep ketenaga-
kerjaan serta menganalisis
permasalahan dan merumus-
kan solusi pemecahannya
melalui pengamatan serta
pengumpulan informasi.

. 2

Memahami konsep uang
dan peredaran uang serta
kaitannya dengan inflasi dan
kebijakan moneter.

*Tujuan Pembelajaran yang diintegrasikan dengan literasi finansial.

1. Peserta didik menjelaskan konsep dan

Mata Pelajaran : Ekonomi manfaat literasi ekonomi.
Fase/Kelas/Semester : F / XIl / Ganijil 2.

Materi

Peserta didik menjelaskan konsep keuangan
: Literasi Ekonomi dan digital.
Keuangan Digital 3. Peserta didik menjelaskan konsep bisnis
digital.

4. Peserta didik menguraikan peluang dan
Memahami konsep literasi ekonomi, keuangan tantangan bisnis digital.
digital, dan strategi bisnis digital (ATP nomor 7). 5. Peserta didik mempresentasikan hasil
rancangan bisnis digital yang sesuai dengan

kebutuhan.



Peserta didik menyimak tayangan atau salindia
tentang cerita inspiratif tokoh dunia atau
Indonesia yang sukses. Contohnya adalah Bill
Gates (Microsoft), Jack Ma (Alibaba), Nadiem
Makarim (Gojek), dan Anthony Tan (Grab). Cerita
inspiratif ini menjadi apersepsi dan motivasi
tentang pentingnya literasi ekonomi dan
keuangan digital.

Peserta didik mengerjakan asesmen awal untuk

mengetahui kesiapan belajar mereka dengan

menjawab beberapa pertanyaan sebagai berikut.

+ Jelaskan apa yang kamu pahami tentang
literasi ekonomi dan keuangan digital.

*  Menurut kamu, apa pentingnya literasi ekonomi
dan keuangan digital di masa sekarang?

+ Bagaimana literasi ekonomi dan keuangan
digital dapat membantu kamu dalam
kehidupan sehari-hari? Berikan contohnya.

+ Kamu dan teman-temanmu berencana untuk
memulai usaha secara digital, misalnya
dengan menjual produk kerajinan tangan
kreatif. Kalian ingin memasarkan produk,
misalnya melalui Instagram, Tiktok, Facebook,
toko online, dan media sosial lain.

+ Apa strategi yang dapat kalian gunakan
untuk memasarkan produk kalian di
media sosial?

*  Apa kemungkinan tantangan yang
akan kalian hadapi dalam menjalankan
usaha online dan bagaimana cara
mengatasinya?

Peserta didik menulis jawaban pada kertas kecil

(sticky notes atau sejenisnya) dan me-

nempelkannya pada kertas plano atau sejenisnya.

Guru membaca tiap jawaban peserta didik untuk
mengetahui kesiapan belajar mereka.

Peserta didik dikelompokkan menjadi bebe-
rapa kelompok berdasarkan hasil asesmen awal.
Tiap kelompok beranggotakan 4-5 orang dan
bervariasi antara peserta didik yang sudah siap
dan belum siap belajar

materi baru.

Tiap peserta didik dalam kelompok diberikan
referensi materi literasi ekonomi dan keuangan
digital sesuai kesiapan mereka sebagai berikut.

+ Peserta didik yang sudah siap belajar
diberikan bahan bacaan dan referensi tentang
literasi ekonomi, keuangan digital, contoh
produk dan layanan keuangan digital, serta
panduan penggunaannya.

* Peserta didik yang belum siap belajar diberi
daftar kosakata tentang istilah-istilah penting
dalam literasi ekonomi dan keuangan digital,
dilengkapi dengan definisi dan contoh
penggunaan. Peserta didik yang belum
siap belajar diberikan kesempatan untuk
mengikuti sesi tanya jawab dengan guru
secara intensif untuk membahas konsep-
konsep yang belum mereka pahami.

Tiap kelompok menyimak materi literasi ekonomi

dan keuangan digital yang disampaikan guru

untuk meningkatkan pemahaman.

Tiap kelompok diminta menjelaskan konsep dan

manfaat literasi ekonomi dan keuangan digital

serta contoh produk dan layanan keuangan digital
dalam berbagai bentuk sesuai kemampuan dan
kreativitas masing-masing.

Tiap kelompok dapat menuangkan hasil kerjanya

pada karton manila atau kertas plano dan

menempelkannya pada dinding kelas (sesuai
kondisi satuan pendidikan).

Peserta didik secara berkelompok berkeliling

membaca/menyimak hasil kerja yang ditampilkan

(gallery walk) sambil mendengarkan presentasi

dari kelompok yang dikunjungi dan memberikan

umpan balik.

Peserta didik dan guru menyimpulkan

pembelajaran yang sudah dilakukan kemudian

melakukan refleksi.

Peserta didik menyimak penjelasan guru

tentang rencana pembelajaran untuk

pertemuan berikutnya dan mengakhiri kegiatan

pembelajaran.

Peserta didik membaca/menonton video/
mendengarkan podcast tentang konsep bisnis
digital dengan bimbingan guru (bentuk referensi/
bahan ajar dapat disesuaikan).

Peserta didik diminta mendiskusikan ide bisnis
digital yang mereka minati sesuai kebutuhan
mereka dan paling mudah untuk dilakukan.



Guru dapat membantu peserta didik dengan

memberikan beberapa pertanyaan pemantik

sebagai berikut.

+ Apa masalah yang ingin kamu selesaikan
dengan bisnis digital?

« Apa aset/potensi kamu yang kamu perlukan
untuk mendukung bisnis digital tersebut?

+ Siapa target pasarnya?

«  Apayang membuat bisnis kamu berbeda dari
pesaing?

+ Bagaimana kamu akan memasarkan bisnis
ini?

« Bagaimana kamu akan menghasilkan

Contoh Business Model Canvas (BMC)
Ide Usaha/BiSNis: ........ccceeeevveveeceeeeenreeeesseeeesseeneens

pendapatan dari bisnis ini?

+ Tiap peserta didik memilih satu ide bisnis
digital yang ingin mereka kembangkan lebih
lanjut. Peserta didik kemudian dikelompokkan
menjadi beberapa kelompok (tiap kelompok
beranggotakan 4-5 orang atau sesuai kebutuhan)
dan berdiskusi untuk menetapkan satu ide bisnis
digital berdasarkan ide tiap anggota.

* Peserta didik diminta untuk menguraikan peluang
dan tantangan bisnis digital yang telah mereka
tetapkan, misalnya dengan menggunakan
Business Model Canvas (BMC) yang memuat
sembilan elemen utama yang saling terkait.

Berdasarkan uraian peluang dan tantangan
BMC, setiap kelompok menyusun proposal
mini perencanaan bisnis dengan format yaitu
ringkasan eksekutif, uraian pasar, produk/
layanan, strategi pemasaran, tim manajemen,
rencana keuangan, uraian resiko, dan
kesimpulan. Format ini dapat dikembangkan
lebih fleksibel oleh guru sesuai kondisi
sekolah. Dalam proses diskusi kelompok, guru
melakukan asesmen formatif (contoh ceklis
observasi diskusi kelompok terlampir) untuk
memantau kemajuan belajar peserta didik.
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Setiap kelompok mengerjakan tugas (BMC)
pada media yang sesuai dengan kemampuan
dan kreativitasnya (power point, canva,
video, postcast, mind map, dan sebagainya)
kemudian menjelaskan hasil diskusinya dan
ditanggapi oleh kelompok lain.

Guru melakukan asesmen sumatif (contoh
rubrik kinerja terlampir) terhadap proses
presentasi dan produk yang dihasilkan
peserta didik untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran.




Asesmen formatif: Lembar observasi diskusi kelompok (dengan memberi tanda ceklis sesuai

ketercapaian).

Aspek Penilaian Deskripsi Tercapai Tidak tercapai Catatan
Konsep bisnis Penjelasan tentang
digital. konsep bisnis digital
dilakukan dengan jelas
dan mudah dipahami.
Peluang dan Penjelasan tentang
tantangan bisnis | peluang dan tantangan
digital. bisnis digital dilakukan
dengan jelas dan mudah
dipahami.
Perencanaan Penampilan perencanaan
bisnis digital. bisnis digital yang sesuai
dengan kebutuhan.
Asesmen sumatif: Rubrik presentasi projek dan penilaian produk.
Kriteria Perlu Bimbingan Cukup Baik Sangat Baik
BMC (Business | Kurang mampu Menguraikan Menguraikan Menguraikan

Model Canvas)

menguraikan
peluang dan
tantangan bisnis
digital dengan
menggunakan
BMC. Identifikasi
komponen BMC
tidak jelas dan tidak
relevan.

peluang dan
tantangan bisnis
digital dengan

komponen BMC
yang relevan
dengan bisnis
digital dalam kerja
sama tim yang

kurang baik.

menggunakan menggunakan
BMC secara BMC secara
terbatas. cukup baik.
Mengidentifikasi Mengidentifikasi
beberapa sebagian besar

peluang dan
tantangan bisnis
digital dengan

komponen BMC
yang relevan
dengan bisnis
digital dalam kerja
sama tim yang

cukup baik.

peluang dan
tantangan bisnis
digital dengan
menggunakan
BMC secara
menyeluruh,
akurat, dan kreatif.
Mengidentifikasi
semua komponen
BMC yang relevan
dengan bisnis
digital dalam kerja
sama tim yang
sangat baik.




Kriteria

Perlu Bimbingan

Cukup

Baik

Sangat Baik

Kejelasan ide

Ide bisnis kurang

Ide bisnis

Ide bisnis

Ide bisnis

bisnis jelas dan sulit jelas, manfaat dijelaskan dengan | dijelaskan dengan
dipahami, manfaat |dan keunikan jelas dan mudah |jelas, manfaat
dan keunikan dipaparkan dipahami, manfaat | dan keunikannya
tidak dipaparkan dengan baik, dan keunikannya |dipaparkan
dengan baik, serta |serta target pasar |dipaparkan dengan baik, serta
target pasar tidak diidentifikasi dengan baik, serta | target pasar dan
diidentifikasi dengan | dengan tepat. target pasar dan | peluang tantangan
tepat. sebagian besar diidentifikasi
peluang dan dengan tepat.
tantangannya
diidentifikasi
dengan tepat.
Pasar dan Uraian pasar Uraian pasar Uraian pasar Uraian pasar
persaingan dangkal, dan target pasar | dan target pasar |dan target pasar
pemahaman telah dilakukan, telah dilakukan dilakukan dengan

persaingan minim,
dan kelebihan serta
kekurangan bisnis
dibanding pesaing
tidak dijelaskan
dengan akurat.

tetapi masih

ada beberapa
kekurangan dalam
pemahaman
persaingan dan
penjelasan tentang
kelebihan dan
kekurangan bisnis
dibandingkan
pesaing.

secara mendalam,
dengan
pemahaman
yang baik tentang
persaingan,

serta penjelasan
yang jelas dan
akurat mengenai
kelebihan dan
kekurangan bisnis
dibandingkan
dengan pesaing.

baik, dengan
pemahaman
mendalam tentang
persaingan,

serta penjelasan
kelebihan dan
kekurangan bisnis
dibandingkan
pesaing, dan
dilengkapi dengan
rekomendasi
strategis.

Strategi bisnis

Strategi pemasaran
dan penjualan be-
lum dijelaskan atau
tidak terarah.

Strategi pemasa-
ran dan penjualan
dijelaskan secara
umum, tetapi ma-
sih memerlukan
perencanaan yang
lebih rinci.

Strategi pemasa-
ran dan penjua-
lan dijelaskan
dengan baik dan
terencana dengan
matang, dengan
mempertimbang-
kan berbagai
saluran dan taktik
pemasaran.

Strategi pemasa-
ran dan penjualan
dijelaskan dengan
sangat baik, ter-
encana, dan kom-
prehensif, dengan
mempertimbang-
kan berbagai
saluran dan taktik
pemasaran yang
inovatif dan efektif.




Contoh
Implementasi
di Intrakurikuler

Bab 2



Elemen 1: Memperoleh Penghasilan

Subelemen 1.2. Memahami kewajiban yang melekat pada penghasilan sebagai warga negara
dan pemeluk agama/kepercayaan

Frasa Kunci Kompetensi

Pengetahuan: Mengetahui cara mengelola pembayaran kewajiban setiap individu
seperti pajak dan zakat secara proporsional yang sesuai dengan peraturan negara dan

ketentuan agama. F
Keterampilan: Memahami cara menghitung dan membayar pajak serta zakat dengan

benar, sesuai dengan aturan yang berlaku.

Sikap: Patuh terhadap hukum, etis dalam memenuhi kewajiban, dan berkontribusi

pada kesejahteraan masyarakat.

pribadi dan masyarakat.
Keterampilan: Merencanakan anggaran untuk pajak dan zakat.
Sikap: Bertanggung jawab dan sadar sosial dalam memenuhi kewajiban.

Pengetahuan: Mengetahui dampak pembayaran pajak dan zakat pada keuangan E

Pengetahuan: Pentingnya membayar kewajiban pajak dan zakat.
Keterampilan: Membuat rencana untuk memenuhi kewajiban pajak
dan zakat.

Sikap: Bertanggung jawab dan patuh sebagai warga negara dan pe-
meluk agama.

Pengetahuan: Dasar-dasar pembayaran pajak dan zakat serta perannya
dalam keuangan negara dan masyarakat.

Keterampilan: Mengelola uang saku untuk pajak dan zakat.

Sikap: Patuh dan bertanggung jawab sebagai warga negara dan pemeluk
agama.

Pengetahuan: Dasar-dasar pembayaran pajak, zakat, perannya
dalam keuangan negara dan masyarakat.

Keterampilan: Mengidentifikasi dan memahami cara memenuhi
kewajiban dasar.

Sikap: Pentingnya kepatuhan dan tanggung jawab dalam memenuhi
kewajiban.

Pengetahuan: Pentingnya mematuhi aturan penggunaan
uang dan pembayaran kewajiban dasar.

Keterampilan: Memahami aturan sederhana.

Sikap: Patuh, bertanggung jawab terhadap aturan.

Pengetahuan: Konsep dasar hak dan kewajiban
terkait uang.

Keterampilan: Memahami hak dan kewajiban
sehari-hari.

Sikap: Menghargai hak orang lain dan memenuhi
kewajiban.



Elemen 2: Mengelola Anggaran, Pembelanjaan, dan Utang

Subelemen 2.1 Menyusun dan mengalokasikan porsi penghasilan sesuai prioritas kebutuhan.

Frasa Kunci Kompetensi

Pengetahuan: Memahami strategi perencanaan anggaran untuk berbagai tahapan

kehidupan berdasarkan prioritas kebutuhan.

Keterampilan: Menyusun dan menyesuaikan anggaran yang kompleks untuk jangka F
pendek, menengah, dan panjang.

Sikap: Visioner dan bijak dalam alokasi penghasilan sesuai perubahan prioritas kebutuhan.

Pengetahuan: Memahami pentingnya mengelola anggaran untuk memenuhi

kebutuhan individu dan kelompok dengan prioritas berbeda.

Keterampilan: Mengatur dan mengevaluasi anggaran pribadi dan kelompok, E
memastikan alokasi penghasilan efektif.

Sikap: Bijak dan bertanggung jawab dalam merencanakan anggaran yang sesuai

dengan prioritas kebutuhan.

Pengetahuan: Memahami prioritas kebutuhan dalam merancang anggaran
pribadi dan kelompok.

Keterampilan: Menyusun anggaran sederhana dengan memprioritaskan
kebutuhan utama.

Sikap: Disiplin dan bertanggung jawab dalam pengalokasian penghasilan
untuk kebutuhan penting.

Pengetahuan: Mengenal prioritas kebutuhan dan cara merancang
anggaran sederhana untuk kegiatan tertentu.

Keterampilan: Membuat anggaran sederhana yang mendahulukan
kebutuhan utama untuk suatu acara atau kegiatan.

Sikap: Bijak dan cermat dalam menyusun anggaran sesuai dengan
kebutuhan utama.

Pengetahuan: Memahami konsep prioritas dalam memenuhi
kebutuhan melalui anggaran dasar.

Keterampilan: Menyusun anggaran sederhana dengan
memisahkan kebutuhan dari keinginan.

Sikap: Disiplin dan teliti dalam merencanakan alokasi penghasilan
yang tepat.

Pengetahuan: Memahami perbedaan antara kebutuhan dan
keinginan serta pentingnya memprioritaskan kebutuhan.
Keterampilan: Menyusun anggaran dasar dengan bantuan,
memastikan kebutuhan utama terpenuhi.

Sikap: Bijak dalam menentukan prioritas antara kebutuhan dan
keinginan.

Pengetahuan: Mengenal kebutuhan dan
keinginan melalui kegiatan sehari-hari.
Keterampilan: Memilih kebutuhan utama dengan
panduan dari orang dewasa.

Sikap: Mulai belajar pentingnya mendahulukan
kebutuhan sebelum keinginan.



Elemen 2: Mengelola Anggaran, Pembelanjaan, dan Utang

Subelemen 2.2 Melakukan pembelanjaan secara bijak dan aman, serta evaluasi terhadap ren-
cana dan pilihan belanja.

Frasa Kunci Kompetensi

Pengetahuan: Mengevaluasi pengeluaran bulanan dan dampaknya pada ekonomi kelu-

arga dan masyarakat.

Keterampilan: Menganalisis laporan keuangan pribadi, mengurangi pengeluaran tidak F
perlu, meningkatkan tabungan, dan menggunakan alat keuangan digital.

Sikap: Bertanggung jawab, proaktif mencari informasi manajemen keuangan, dan ber-

komitmen menyesuaikan kebiasaan belanja.

Pengetahuan: Pentingnya merencanakan anggaran, dampak pembelanjaan pada

gaya hidup, dan evaluasi anggaran.

Keterampilan: Membuat, mengevaluasi, dan menyesuaikan anggaran belanja bulanan. E
Sikap: Bijak, bertanggung jawab, dan disiplin dalam mengelola pengeluaran serta
mempertimbangkan dampak jangka panjang.

Pengetahuan: Memprioritaskan kebutuhan, memahami konsekuensi kepu-
tusan, dan evaluasi anggaran.

Keterampilan: Membuat rencana belanja prioritas dan mengevaluasi
pengeluaran.

Sikap: Disiplin, bertanggung jawab, dan bijak dalam belanja.

Pengetahuan: Konsep belanja bijak dan penyusunan anggaran sederhana.
Keterampilan: Membuat daftar belanja prioritas, mengevaluasi
pengeluaran, dan memilih barang bernilai terbaik.

Sikap: Bijak, hemat, dan bertanggung jawab dalam mengelola uang.

Pengetahuan: Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan belanja
dan dampaknya pada tabungan.

Keterampilan: Menyusun rencana belanja sederhana dan
menggunakan uang saku dengan bijak.

Sikap: Bertanggung jawab, mempertimbangkan manfaat setiap
pembelian.

Pengetahuan: Dasar-dasar proses belanja, faktor keputusan
belanja, dan pengelolaan uang saku.

Keterampilan: Menentukan barang yang diperlukan dan
mengatur uang saku.

Sikap: Mengutamakan kebutuhan, menghargai nilai uang, dan
menggunakan uang dengan bijak.

Pengetahuan: Mengenal konsep kebutuhan vs.
keinginan dan pentingnya pilihan tepat dalam
penggunaan uang.

Keterampilan: Memilih barang berdasarkan
kebutuhan dan belajar berbagi.

Sikap: Berbagi mainan dengan teman.



Elemen 2: Mengelola Anggaran, Pembelanjaan, dan Utang

Subelemen 2.3 Memahami pentingnya berbagi dan mengalokasikan pengeluaran sosial den-

gan memperkuat dan mempertimbangkan kapasitas diri.

Frasa Kunci Kompetensi

Pengetahuan: Dampak alokasi pengeluaran sosial dan cara memilih program sosial
yang tepat.

Keterampilan: Mengembangkan strategi anggaran sosial, menganalisis kebutuhan
komunitas, dan melacak pengeluaran sosial dengan teknologi.

Sikap: Bertanggung jawab, proaktif, dan reflektif dalam inisiatif sosial.

Pengetahuan: Mengidentifikasi kebutuhan sosial dan menilai kapasitas kontribusi
serta metode pengumpulan dana.

Keterampilan: Merencanakan anggaran sosial, mengelola proyek sosial sederhana,
dan berkolaborasi dengan organisasi lokal.

Sikap: Bijak, peduli, dan konsisten dalam pengeluaran sosial.

Pengetahuan: Prinsip alokasi pengeluaran sosial, menilai efektivitas, dan
pentingnya transparansi.

Keterampilan: Menyusun dan mengevaluasi anggaran sosial, mengelola
pengumpulan dana, dan membuat laporan penggunaan dana.

Sikap: Bertanggung jawab, antusias, dan reflektif dalam kegiatan sosial.

Pengetahuan: Mengukur kemampuan alokasi pengeluaran sosial, memilih
proyek relevan, dan dasar pembuatan anggaran sosial.

Keterampilan: Menyusun rencana alokasi dana, mengelola pengumpulan
sumbangan, dan menilai dampak proyek sosial.

Sikap: Bertanggung jawab, disiplin, empati, semangat membantu, dan aktif
dalam kegiatan sosial.

Pengetahuan: Konsep prioritas dalam berbagi, cara berbagi
sederhana, dan dampaknya pada penerima.

Keterampilan: Merencanakan penggunaan uang saku untuk berbagi,
kegiatan berbagi, dan merencanakan pengumpulan dana sosial.
Sikap: Peduli, suka berbagi, dan memahami pentingnya prioritas
berbagi.

Pengetahuan: Cara berbagi, dampaknya, dan konsep kebutuhan
vs. keinginan.

Keterampilan: Memilih cara berbagi yang tepat, berbagi bekal,
dan mengatur uang saku untuk berbagi.

Sikap: Berbagi dengan teman, peduli, dan menghargai pentingnya
berbagi.

Pengetahuan: Pentingnya berbagi dan dampaknya
pada teman.

Keterampilan: Berbagi mainan dan makanan
terutama jika teman tidak punya, dan mengatur
permainan inklusif.

Sikap: Suka berbagi, peduli, dan peka terhadap
kebutuhan teman.

FASE

=



Elemen 2: Mengelola Anggaran, Pembelanjaan, dan Utang

Subelemen 2.4 Memahami pengelolaan utang piutang yang bertanggung-jawab sehingga
mampu mengambil keputusan secara bijak.

Frasa Kunci Kompetensi

Pengetahuan: Dampak bunga utang pada anggaran, hukum pengelolaan utang, dan

pengaruh utang pada kredit skor.

Keterampilan: Membuat dan mematuhi jadwal pembayaran utang, mengevaluasi opsi F
pinjaman.

Sikap: Mempertimbangkan keputusan pinjaman dengan matang, tidak impulsif, dan
memprioritaskan pembayaran utang.

Pengetahuan: Perbedaan utang konsumtif vs. produktif, jenis pinjaman, dan

dampak bunga pada total utang.

Keterampilan: Menyusun rencana pengelolaan utang, menggunakan kalkulator E
utang, dan mengelola utang dengan prioritas pembayaran.

Sikap: Membayar utang tepat waktu, kritis terhadap tawaran pinjaman, dan mengh-

indari utang yang tidak perlu.

Pengetahuan: Alasan baik dan buruk untuk meminjam, risiko meminjam
dari teman/keluarga, dan pentingnya transparansi.

Keterampilan: Membuat perjanjian sederhana dan mencatat pinjaman.
Sikap: Meminjam hanya jika perlu dengan rencana pengembalian, tidak
meminjam untuk hal konsumtif, dan mengembalikan tepat waktu.

Pengetahuan: Pinjaman harus dikembalikan sama, tidak semua barang bisa
dipinjam, aturan perpustakaan.

Keterampilan: Meminjam dan mengembalikan mainan/buku tepat waktu
tanpa kerusakan, menggunakan catatan untuk pengembalian.

Sikap: Mengembalikan barang dalam kondisi baik, tidak meminjam barang
yang tidak bisa dirawat.

Pengetahuan: Pinjaman harus dikembalikan sama, tidak semua
barang bisa dipinjam, aturan perpustakaan.

Keterampilan: Meminjam dan mengembalikan mainan/buku tepat
waktu tanpa kerusakan, menggunakan catatan pengembalian.
Sikap: Mengembalikan barang dalam kondisi baik, tidak meminjam
barang yang tidak bisa dirawat.

Pengetahuan: Memahami kepemilikan barang dan pentingnya
mengembalikan pinjaman.

Keterampilan: Mengembalikan pinjaman tepat waktu dan dalam
kondisi baik.

Sikap: Meminta izin sebelum meminjam dan mengembalikan
dengan terima kasih.

Pengetahuan: Kepemilikan, mengembalikan
pinjaman, dan meminta izin.

Keterampilan: Mengembalikan mainan tanpa
kerusakan.

Sikap: Menghargai barang teman dan
bertanggung jawab.



Elemen 3: Menyisihkan Penghasilan

Subelemen 3.1 Memahami pentingnya menyisihkan sebagian penghasilan secara konsisten
untuk pemenuhan tujuan jangka pendek

Frasa Kunci Kompetensi

Pengetahuan: Perbedaan tabungan berjangka dan biasa, manfaat dan risiko

menabung, memilih instrumen tabungan sesuai tujuan.

Keterampilan: Membuat rencana tabungan, memantau dan mengevaluasi tabungan, F
menyesuaikan rencana berdasarkan kondisi keuangan.

Sikap: Disiplin menyisihkan pendapatan dan mempertahankan komitmen menabung

untuk mencapai tujuan keuangan.

Pengetahuan: Metode menabung (deposito, rekening, celengan), pentingnya

menabung sesuai kemampuan, dan pengaruh kondisi sosial ekonomi.

Keterampilan: Menyusun dan menyesuaikan rencana tabungan, mencatat E
pemasukan dan pengeluaran.

Sikap: Menyisihkan pendapatan dan konsisten menabung sebagai gaya hidup.

Pengetahuan: Alasan meminjam, risiko, dan pentingnya transparansi.
Keterampilan: Membuat perjanjian dan mencatat pinjaman.

Sikap: Meminjam jika perlu, tidak untuk konsumtif, mengembalikan tepat
waktu.

Pengetahuan: Jenis-jenis tabungan, perbedaan menabung di rumah dan
bank, serta manfaat bunga tabungan.

Keterampilan: Membandingkan produk tabungan, membuat rencana
menabung, dan menilai efektivitasnya.

Sikap: Konsisten mengevaluasi dan memperbaiki rencana tabungan.

Pengetahuan: Menabung di bank, keuntungannya, dan perannya
dalam mencapai tujuan.

Keterampilan: Membuat rencana tabungan, menyisihkan uang,
menghindari pengeluaran impulsif.

Sikap: Konsisten menabung dan berkomitmen mencapai tujuan.

Pengetahuan: Menabung untuk tujuan, bisa di rumah atau
bank, mempersiapkan masa depan.

Keterampilan: Menentukan alasan, membuat jadwal,
mencatat tabungan.

Sikap: Rutin menabung dan menghargai usaha.

Pengetahuan: Menabung untuk masa depan, di
celengan, untuk membeli barang.

Keterampilan: Menyisihkan uang saku, menentukan
tujuan, membuat rencana menabung.

Sikap: Bersabar hingga uang cukup, dan rutin
menabung.



Elemen 3: Menyisihkan Penghasilan

Subelemen 3.2 Memahami pentingnya investasi untuk memenuhi tujuan jangka menengah
dan panjang.

Frasa Kunci Kompetensi

Pengetahuan: Investasi membantu ekonomi, peran investor, dan dampak pada

pekerjaan serta infrastruktur.

Keterampilan: Membuat rencana dan analisis investasi sederhana. F
Sikap: Memilih investasi berkelanjutan, bangga berkontribusi pada ekonomi, dan

berinvestasi secara etis serta bertanggung jawab.

Pengetahuan: Perbedaan investasi jangka pendek, menengah, panjang, pentingnya
analisis risiko, dan pengaruh kondisi finansial pribadi.

Keterampilan: Melakukan analisis risiko dan memilih investasi sesuai tujuan
finansial.

Sikap: Menganalisis jenis investasi dan memilih yang legal serta resmi.

Pengetahuan: Bentuk investasi (tabungan berjangka, deposito), konsep
bunga, dan waktu perkembangan investasi.

Keterampilan: Memilih investasi yang sesuai dan membuat rencana
realistis.

Sikap: Berani mengambil risiko, disiplin, dan mencoba investasi baru.

Pengetahuan: Inflasi mengurangi daya beli, pentingnya menabung,
bunga tabungan membantu melawan inflasi.

Keterampilan: Menyisihkan uang saku, membuat rencana
menabung dengan bunga, dan memantau tabungan.

Sikap: Konsisten menabung dan berkomitmen mencapai tujuan.



Subelemen 4.0 Memahami berbagai risiko finansial dan kondisi darurat yang berdampak pada
kehilangan kekayaan atau penghasilan, serta metode pengolahannya.

Frasa Kunci Kompetensi

Pengetahuan: Pengelolaan risiko finansial dan kondisi darurat, pentingnya dana

darurat dan asuransi, dampak keputusan finansial.

Keterampilan: Menyusun dana darurat, memilih asuransi sesuai kebutuhan, membuat F
rencana keuangan jangka panjang.

Sikap: Bertanggung jawab dan bijak mengelola risiko, menyisihkan penghasilan,

memilih asuransi tepat, berkomitmen pada rencana keuangan.

Pengetahuan: Memahami risiko finansial, pentingnya dana darurat, dan asuransi

kesehatan.
Keterampilan: Menyusun dana darurat dan merencanakan keuangan jangka panjang. E
Sikap: Bertanggung jawab dalam mengelola risiko, menyisihkan penghasilan untuk

dana darurat, dan komitmen pada rencana keuangan.

Pengetahuan: Memahami keamanan data pribadi, jaminan sosial, dan
asuransi untuk mengurangi risiko.

Keterampilan: Mengelola risiko dengan menjaga data pribadi dan me-
mahami asuransi.

Sikap: Bertanggung jawab dan proaktif dalam mengelola risiko.

Pengetahuan: Memahami pentingnya tabungan, asuransi, dan rencana
darurat untuk mengantisipasi risiko.

Keterampilan: Membuat rencana darurat sederhana dan mengetahui
nomor telepon darurat.

Sikap: Disiplin, siap siaga, dan berkomitmen mengikuti rencana darurat.

Pengetahuan: Memahami risiko seperti banjir dan kecelakaan.
Keterampilan: Mengelola risiko dengan mencari tempat aman dan
menjaga barang.

Sikap: Proaktif dalam pencegahan risiko dengan mengunci pintu
dan melaporkan bahaya.

Pengetahuan: Mengetahui penyebab kelalaian dan cara
pencegahannya, seperti memakai helm saat bersepeda.
Keterampilan: Memakai helm dan berhati-hati di tempat
ramai.

Sikap: Mengutamakan keselamatan diri dan teman.

Pengetahuan: Memahami bencana alam dan
risikonya, seperti menghindari api untuk mencegah
kebakaran.

Keterampilan: Berhati-hati di dekat api dan
berjalan di lantai basah.

Sikap: Was-was, hati-hati, mengikuti arahan orang
dewasa tentang keselamatan.
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Elemen 1: Memperoleh Penghasilan

Subelemen 1.2 Memahami kewajiban yang melekat pada penghasilan sebagai warga negara
dan pemeluk agama/kepercayaan.

Ide bentuk integrasi
(merupakan inspirasi; pendidik dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan)

Ekonomi

Memahami konsep kebijakan fiskal, fungsi anggaran negara dan daerah, dan F
perpajakan

IPS

Memahami hakikat ilmu ekonomi sebagai ilmu yang mempelajari upaya manusia

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

IPS

Memahami upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya melalui
kegiatan ekonomi, harga, pasar, lembaga keuangan, perdagangan inter-
nasional, peran masyarakat dan negara dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi di era digital, serta potensi Indonesia menjadi negara maju.

Matematika

Menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang.

Matematika
Menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang
menggunakan ribuan sebagai satuan.

Bahasa Indonesia
Memahami informasi dari bacaan dan tayangan
yang dipirsa tentang diri dan lingkungan

Elemen Jati Diri

Mengenal dan memiliki perilaku positif terhadap
identitas dan perannya sebagai bagian dari
keluarga, sekolah, masyarakat, dan anak Indonesia
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan, aturan, dan norma yang berlaku.

>endidikan dan Pemangku Kepentingan Pengarah




Elemen 2: Mengelola Anggaran, Pembelanjaan, dan Utang

Subelemen 2.1 Menyusun dan mengalokasikan porsi penghasilan sesuai prioritas kebutuhan.

Ide bentuk integrasi
(merupakan inspirasi; pendidik dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan)

Ekonomi
Memahami konsep akuntansi keuangan dasar dalam konteks menilai kondisi keuangan F
unit usaha (persamaan dasar akuntansi dan laporan keuangan).

Matematika
Mengevaluasi laporan statistika di media berdasarkan tampilan statistika dan E
representasi data.

IPS

Memahami upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya melalui
kegiatan ekonomi, harga, pasar, lembaga keuangan, perdagangan inter-
nasional, peran masyarakat dan negara dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi di era digital, serta potensi Indonesia menjadi negara maju.

IPAS

Memahami kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif
di lingkungan sekitar.

Matematika

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang.

Bahasa Indonesia

Memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca
atau tayangan yang dipirsa dengan bantuan ilus-
trasi tentang prioritas dalam memenuhi kebutuhan
dan keinginan.

Elemen Jati Diri

Mengenali, mengekspresikan, dan mengelola
emosi diri, serta membangun hubungan sosial
secara sehat.

106 Pendidika




Elemen 2: Mengelola Anggaran, Pembelanjaan, dan Utang

Subelemen 2.2 Melakukan pembelanjaan secara bijak dan aman serta evaluasi terhadap ren-
cana dan pilihan belanja.

Ide bentuk integrasi
(merupakan inspirasi; pendidik dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan)

Memodelkan pinjaman dan investasi dengan bunga majemuk dan anuitas serta
menyelidiki (secara numerik atau grafis) pengaruh masing-masing parameter (suku
bunga, periode pembayaran) dalam model tersebut.

Matematika F

IPS
Memahami status dan peran individu dalam kelompok sosial dan memahami
berbagai ragam gejala sosial yang ada di dalam masyarakat.

IPS

Memahami upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya melalui
kegiatan ekonomi, harga, pasar, lembaga keuangan, perdagangan inter-
nasional, peran masyarakat dan negara dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi di era digital, serta potensi Indonesia menjadi negara maiju.

IPAS

Memahami kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif
di lingkungan sekitar.

Matematika
Memahami perbedaan kebutuhan dan keinginan,
nilai mata uang, dan fungsinya.

Bahasa Indonesia
Membaca kata-kata yang dikenali sehari-hari
dengan fasih.

Elemen Jati Diri

Mengenali, mengekspresikan, dan mengelola
emosi diri, serta membangun hubungan sosial
secara sehat.



Elemen 2: Mengelola Anggaran, Pembelanjaan, dan Utang

Subelemen 2.3 Memahami pentingnya berbagi dan mengalokasikan pengeluaran sosial
dengan memperkuat dan mempertimbangkan kapasitas diri.

Ide bentuk integrasi
(merupakan inspirasi; pendidik dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan)

Ekonomi
Memahami peran akuntansi sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan
keuangan dan ekonomi.

Matematika
Mengevaluasi laporan statistika di media berdasarkan tampilan statistika dan
representasi data.

IPS

Memahami upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya melalui
kegiatan ekonomi, harga, pasar, lembaga keuangan, perdagangan inter-
nasional, peran masyarakat dan negara dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi di era digital, serta potensi Indonesia menjadi negara maju.

Matematika
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang.

IPAS

Memahami perbedaan kebutuhan dan keinginan,
nilai mata uang, dan fungsinya.

Matematika

Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan
menggunakan benda-benda konkret yang banyak-
nya sampai 20.

Elemen Jati Diri

Mengenal dan memiliki perilaku positif terhadap
identitas dan perannya sebagai bagian dari
keluarga, sekolah, masyarakat, dan anak Indonesia
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan, aturan, dan norma yang berlaku

108 Pendidika




Elemen 2: Mengelola Anggaran, Pembelanjaan, dan Utang

Subelemen 2.4 Memahami pengelolaan utang piutang yang bertanggung-jawab sehingga
mampu mengambil keputusan secara bijak.

Ide bentuk integrasi
(merupakan inspirasi; pendidik dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan)

Memodelkan pinjaman dan investasi dengan bunga majemuk dan anuitas, serta
menyelidiki (secara numerik atau grafis) pengaruh masing-masing parameter (suku
bunga, periode pembayaran) dalam model tersebut.

Matematika F

IPS
Memahami status dan peran individu dalam kelompok sosial dan memahami
berbagai ragam gejala sosial yang ada di dalam masyarakat.

Matematika

Menerapkan operasi aritmetika pada bilangan real dan memberikan
estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan
dengan literasi finansial).

IPAS

Memahami keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan
konteks kebinekaan berdasarkan pemahamannya terhadap
nilai-nilai kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya; serta
kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan
sekitar.

IPAS

Memahami perbedaan kebutuhan dan keinginan,
nilai mata uang, dan fungsinya.

Bahasa Indonesia

Memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca
atau tayangan yang dipirsa dengan bantuan
ilustrasi.

Elemen Jati Diri

Mengenal dan memiliki perilaku positif terhadap
identitas dan perannya sebagai bagian dari
keluarga, sekolah, masyarakat, dan anak Indonesia
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan, aturan, dan norma yang berlaku



Elemen 3: Menyisihkan Penghasilan

Subelemen 3.1 Memahami pentingnya menyisihkan sebagian penghasilan secara konsisten
untuk pemenuhan tujuan jangka pendek.

Ide bentuk integrasi
(merupakan inspirasi; pendidik dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan)

Ekonomi
Memahami peran akuntansi sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan F
keuangan dan ekonomi.

Matematika
Menerapkan barisan dan deret aritmetika dan geometri, termasuk masalah yang
terkait bunga tunggal dan bunga majemuk.

IPS

Memahami upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya melalui
kegiatan ekonomi, harga, pasar, lembaga keuangan, perdagangan inter-
nasional, peran masyarakat dan negara dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi di era digital, serta potensi Indonesia menjadi negara maju.

Matematika

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang.

IPAS

Memahami perbedaan kebutuhan dan keinginan, nilai
mata uang, dan fungsinya.

Bahasa Indonesia

Menunjukkan minat pada tuturan yang didengar
serta mampu memahami informasi dari media
audio, teks aural (teks yang dibacakan dan/atau
didengar), instruksi lisan, dan percakapan yang ber-
kaitan dengan diri, keluarga, dan/atau lingkungan.

Elemen Jati Diri

Mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi
diri serta membangun hubungan sosial secara
sehat.



Elemen 3: Menyisihkan Penghasilan

Subelemen 3.2 Memahami pentingnya investasi untuk memenuhi tujuan jangka menengah
dan panjang.

Ide bentuk integrasi
(merupakan inspirasi; pendidik dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan)

Ekonomi
Memahami konsep literasi ekonomi dan keuangan digital.

IPS
Memahami lembaga serta produk keuangan bank dan nonbank sebagai dasar
dalam mengelola, menggunakan produk dan layanan, serta mengenali dan

menghindari risiko keuangan kehidupannya dalam konteks mampu membuat
laporan keuangan pribadi.

Matematika

Menerapkan operasi aritmetika pada bilangan real, dan memberikan
estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan
dengan literasi finansial).

IPAS

Memahami keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan
konteks kebinekaan berdasarkan pemahamannya terhadap
nilai-nilai kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya; serta ke-
giatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan
sekitar.



Subelemen 4.0 Memahami berbagai risiko finansial dan kondisi darurat yang berdampak pada
kehilangan kekayaan atau penghasilan, serta metode pengolahannya.

Ide bentuk integrasi
(merupakan inspirasi; pendidik dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dan karakteristik satuan pendidikan)

Ekonomi
Memahami berbagai permasalahan ekonomi dan keuangan yang terjadi di lingkungan F
sekitar serta memahami dampak dari permasalahan ekonomi dan keuangan yang

sedang terjadi berdasarkan konsep yang sudah dipelajari. Memahami konsep kebijakan

fiskal dan konsep literasi ekonomi dan keuangan digital.

IPS
Memahami lembaga serta produk keuangan bank dan nonbank sebagai dasar
dalam mengelola, menggunakan produk dan layanan, serta mengenali dan

menghindari risiko keuangan kehidupannya dalam konteks mampu membuat
laporan keuangan pribadi.

IPS

Memahami dampak perubahan iklim terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya masyarakat serta merefleksikan pola
adaptasi terhadap perubahan iklim dan upaya mitigasi bencana
untuk menunjang sustainable development goals (SDGs) dalam
konteks lokal, regional, dan global.

Matematika

Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan
menganalisis data banyak benda dan data hasil
pengukuran dalam bentuk gambar, piktogram, diagram
batang, dan tabel frekuensi untuk mendapatkan informasi.

IPAS
Memahami siklus hidup makhluk hidup dan upaya
pelestariannya.

Bahasa Indonesia

Memahami informasi dari bacaan dan tayangan
yang dipirsa tentang diri dan lingkungan, narasi
imajinatif, dan puisi anak.

Elemen Jati Diri

Menghargai alam dengan cara merawatnya dan
menunjukkan rasa sayang terhadap makhluk hidup
yang merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.
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